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KATA PENGANTAR

Buku berjudul Baru Kukuk di Desa Tejakula ini adalah dalam usaha
uniuk menerbitkan tesis saudara [ Made Suastika yang telah melakukan
penelitian terhadap berbagai jenis bangunan tradisi megalitik yang masih
‘berlanjut di desa Tejakula. Penerbitan tesis ini dianggap sangat penting
 karena dalam penelitian tersebul telah ditemukan berbagai bentuk
"F"'hangunnn megaliik seperti menhir, arca, onggokan batu, tahta batu,
dolmen, altar dan pelinggih yang oleh penduduk setempar disebut baru
kaekuk mempunyai fungsi sakral sebagai media pemujaan kepada Barara
Rarw Gede Penabanan. Pemujaan terhadap Bhatara Ratu Gede
Penabanan terkait dengan upacara rumpek wariga atau ngatagin,

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya akulturasi antara tradisi
kecil yang berorientasi pada kebudayaan lokal dengan tradisi besar yaitu
tradisi yang beronentasi pada agama dan kebudayaan Hindu, Dalam
akulturasi kebudayaan terscbut terlihat bahwa tradisi kecil masih
mendominasi kebudayaan vang berkembang di Desa Tejakula, Hal ini
terlihat dengan adanya bahwa berbagai bangunan megalitik masih dipakai
sebagai pemujaan terutama untuk kepentingan upacara yang terkait
dengan kesuburan, dan pelestarian tumbuh-tumbuhan. Hal ini dibarapkan
dapat menambah kesadaran akan pentingnye menjaga kelestarian alam
dan lingkungen hidup terutama wmbuh-tumbuhan sehingga bencana alam
antara lain banjir dapat dihindar,

Denpasar, Nopember 2006
Dewan Redaksi
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RATAPENGANTAR

Aras Asung Kerta Waranugraha Tuhan Yang Maha Esa_ tesis im dapat
diperbaiki dan diterbitkan berupa buku dengan judul Baru kukuk di desa
Tejakula, Penerbitan buku ini dipandang sangat penting, karena dalam
perkembangan arkeologi, studi etnoarkeolog dapat dipergunakan untuk
memecahkan berbagai masalah arkeclogi yang sangat kompleks. Melalui
pendekatan emoarkeologi diperoleh keterangan yang lebih banyak tentang
bentuk, fungsi dan makna berbagai bangunan megalitik sebagai media
pemujaan Bharara Ratu Gede Penabanan tedkait dengan upacara ngatagin.
Dalam proses penyusunan buku ini penulis banyak menemukan kesulitan,
namun dapat diatasi setelah kedua pembimbing memberikan dorongan dan
himbingan tanpa mengenal lelah, sehingga penulis mendapatican suatu sermangat
untuk menyelesaikan penyusunan buku ini. Di samping itu berbagai pihak telah
memben dorongan mon] dan berbagai bantuan yang penulis perlukan, schingea
penulisan yang idak sedikit menyita pikiran dan waktu dapat diselesaikan,

Melalu kesempeaten ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada sermua
pihak yang tidak terlupakan jasa dan dukungannya. Dengan selesainya
penubisan buku ini, maka sudah selayaknya penulis mengucapkan terima kasih
dan penghargaan yang setulus-tulusnya kepada, Bapak Dr. Tony Djubiantono,
selaku Kepala Pusat penehtian Arkeologi Nasional dan Drs A. A, Gede Oka
Astawa M.Hum, selaku Kepala Balai Arkeologi Denpasar, vang telah
membenkan kesempatan untuk mengikuti Program Magister (52) yang elah
banyak memberikan bantuan yang penulis perlukan, juga limbingan serta
dorongan semangat, schingga buku ini berada di hadapan para pembaca,
Dialam kesempatan i, penulis menyampaikan penghurgaan yang setinggi-
ungginya dan ucapan terima kasih kepada Bapak Prof. Dr. 1da Bagus Gede
Yudha Tnguna, M.5. sclaku Direktur Program Magister (52) Kebudayaan
dun Agama, Universitas Hindu Indonesia dan sebagai pembimbing utama,
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yang telah memberikan bembingan, petunjuk, nasehat, serta memotivas: penulis
dan awal penulisan samped terwupudnya buku ini. Di samping itu penulis ingin
menyampaikan penghargaan dan terima kasih yang sebesar-besamya kepada
Bapak Dr. I Made Sutaba selaku pembimbing pendamping vang telah
membenkan bimbingan serta motivasi dengan penuh rasa kekelueargaan, Di
samping itu ucapan terimkasih dan penghargaan yvang sebesar-besamya kepada
[ Wayan Murja staf Balai Arkeologi Denpasar yang telah banyak membantu
dalam penata letak foto dan gambar,

Tibalah sastnya penulis untuk menyampaikan lerima kasih dan
penghargdan yang sebesar-besarnya kepada Kepala Desa Tejakula,
Kecamatan Tejakula, Kabupaten Buleleng, yang telah banyak membantu
kelancaran pelaksanaan penelitian di desa Tejakula. Ucapan yang sama juga
penulis berikan kepada I Nyoman Nunkma, Dusun Kajanan, Desa Tejakula,
dan I Ketut Patih, Dusun Antapura, Desa Tejakula, yang telah banyak
meluangkan waktunya mendampingi penulis selama penehitian di lapangan
dalam usaha mengumpulkan data. Di samping itu ucapan terima kasih juga
penulis sampaikan kepada [ Ketut Laksana beserta keluarga di Dusun Pacung
Desa pacung, Kecamatan Tejakula, Kabupaten Buleleng, yvang 1elah
memberikan pemondokin selama penulis melakukan penelitian di Desa
Tejakula,

Dengan selesainya penulisan buku ini, maka penulis wajib
menyampaikan terima kasih kepada Ni Ketut Wangi Andini istn tercinia, yang
telah membenkan kasih sayang, pengertian dan dorongan monl sampai buku
i dapat diterbitkan. Tidak ketinggalan pula terima kasih kepada anak-anak
Kami: Ni Luh Putu Siswaniti Tlulasmi SP, dan suaminya [ Nyoman Anawan
SH, I Made Gede Siswanata Napryana SF, dan | Nyoman Gede Prajanata
Datutusta SE, yang telah memben dorongan dan semangat kepada penulis.

Akhimya mengingat keterbatasan pengetahuan dan kemampusn yang
penulis miliki, buko mi masih jauh dan sempurna, kritik dan saran untuk
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Denpasar, Desember 2006
Penulis
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SAMBUTAN KEPALA BALAI ARKEOLOGI DENPASAR

Pada kesempatan ini kami menyatakan rasa syukur kehadapan
Tuhap Yang Maha Esa, karena atas rahmatnya buku berjudul Ban Kukuk
di Desa Tejokula merupakan hasil penelitian saudara, 1 Made Suastika
dapat diterbitkan, Penelitian tradisi megalitik berlanjut di Tejakula telah
menemukan berbagai bentuk megalitik yang oleh penduduk setempat
disebut bar kukuk mempunyal fungsi sakral scbagai media pemujaan
kepada Bhatara Ratu Gede Penabanan. Bentuk-bentuk bangunamn
megalitik tersebut dapat dikelompokkan sebagai menhir, arca, onggokan
batu, tahta batu, dolmen, altar dan pelinggih, yang ditempatkan di tanah
ladang perkebunan terkait dengan upacara fempek wariga atau upacara
kesuburan tumbuh-tumbuhan,

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi akademis, konsep
berpikir secara teoritis dun ilmiah tentang kejelasan batu kukuk sebagai
media pemujaan. Di samping itu dapat juga memberikan kegunaan
kepada pemenntah, dan masyarakat Bali khususnya tentang sebagian
dari kebudayaan Bali yvang telah memberikan landasan kehidupan, sosial
budaya dan religi yang kokoh dalam perkembangan masyarakat. Dengan
mengenal dasar-dasar kehidupan yang berasal dani tradisi yang sangal
tua, maka diperoleh pilihan nilai-nilai untuk memperkaya khasanah
budaya bangsa.

Hasil kajian mi diharapkan dapat menambah kesadaran akan
pentingnya menjaga kelestarian alam dan lingkungan hidup khususnya
tumbuh-tumbuhan sehingga masyarakat tidak berbuat semena-mena
terhadap lingkungan vang dapat membawa bencana bagi kehidupan.

Denpasar, Desember 2006.
Kepala Balai Arkeologi Denpasar
ud
Dirs A. A, Gede Oka Astawa M.Hum
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DARI EDITOR

, Penerbitan buku ini adalah salah satu upaya untuk menyebarkan

;mmukumhﬂupahm] penelitian yang dilakukan paraahli arkeologi,

Dalam hal ini hasil penelitian saudara T Made Suastika vang berjudul batu

Mukuk di Desa Tejakula, sangat bermanfaat tidak saja untuk memenuhi
Kepentingan para arkeolog dan rekan-rekan sendiri, melainkan terhadap
pengembangan budaya karena dalam unsur-unsur tradisi tua terdapat nilai-
milai luhur yang perlu dilestarikan. Sesungguhnya buku ini bertujuan untuk
‘memperkenalkan tradisi megalitik yang merupakan tradisi prasejarah yang
masih berlajut sampai kini kepada masyarakat Juas khususnya masyarakat
Bali yang menjadi pewans khasanah arkeologi yang sangat penting ini, dan
kepada pemenintah, bahwa warisan budaya ini dapat memberikan berbagai
manfaat setelah dikaji dengan cermat.,

Aklur kata, walaupun masih ada kekurangan & suna-sini, semoga buku
ini dapat bermanfaat untuk menambah wawasan pengetahuan kita mengenai
arkeologi terutama mengenai keberlanjutan tradisi prascjarah sampai kini, yang
merupakan hal penting dalam pendekatan etnoarkeologi. Pendekatan
emoarkeologi sangat berkaitan erat dengan upaya arkeologi dalsm usaha untuk
menyerap dun mengumpulkan bahan-bahan yang bersifat etnografis, uniuk
memperluas penjelasan tentang suatu bukti arkeologi.

Denpasar, Desember 2006
tid

Drs. T Ketut Setiawan M. Hum
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Para ahli ilmu humaniora berpendapat bahwa kebudayaan memilik
funigsi yang sangat hakiki bagi kehidupun manusia, Sesual dengan hukumnya
kebudayaan itu bersifat dinemik dan berubsh. Dinamika dan perubahan
kebudayasn cenderung menunjukkan adanya keteraturan proses dan strukiur
sehingpa memungkinkan dilaksanakan pengkajian secara ilmiah (Genya,
2000 : 1). Proses perubahan kebudayaan disebabkan oleh faktor-faktor
baik internal dan eksternal melatui proses difusi dan komunikasi kebudayaan
(Koentjaraningrat, 1985).

Mermperhatikan perkembangan budsaya berdasarkan tinggalan arkeologi,
pulau Bali diperkirakan telah dihuni manusia sehitar ratusan ribu tahun yang
talu (Ardika eral, 1997 1). Hal ini diketahwui dengan adanya bukti budaya
yang terkenal yait tradisi paleolitik berupa alai-alat hatu masif yang ditemukan
di sekitar danau Batur, Desa Trunyan Kabupaten Bangli, dan juga di dacrah
Sembiran, Pacung, Julah, Tejakula, dan Bondalem, Kabupaten Buleleng
(Soejono, 1962; Suastika, 20004 : 46; 2000b: 12).

Kehidupan di Bali tampaknya berlangsung terus dengan digunakannya
gua-gua alam sebagai gua hunian, seperti di gua Selonding, Pecatu Kabupaten
Badung (Soejono ef al., 1984 : 102) dan di gua Gede, Nusa Penida
Kabupaten Klungkung (Suastika, 2002 : 1-33). Budaya gua di gua Gede
Nusa Penida telah memben petunjuk munculnya masyarakat berburu tingkat
lanjut dengan cini budaya mesolitik dan masyarakat bercocok tanam dengan
munculnya tradisi neoliuk, yang menghasilkan budaya utama beripa beliung/
kapak dan gelang diasah, serpih bilah, perperiukan dan perhiasan. Melalui



carbon dating terhadap lapisan budaya bercocok lanam di gua Gede,
diketahui berumur 3.805 £ 25 BP. (Suastika, 2005).

Dialam perkembangan masa bereocok tanam, manusia Bali teleh berhasil
miencapai suatu tingkat kehidupan yang lebih maju. Pada tingkatan terscbut
manisia ielih muka hidup menetap dalam perkampungan-perkampungan kecil.
Pola hidup menetap dalam perkampungan-perkampungzan kecil menyebabkan
pertumbuhan penduduk menjadi lebih teratur, tumbuhnya ikatan-ikatan
keluarga, cara kena gotong rovong berkembang dengan pesat misalnya,
yang terlihat menonjol dalam mengerjekan tansh pertanian, membuat rumad,
masalah penanganan kematian, dan religi, juga yang lainnya.

Dengan bertarnbahnya jumiah penduduk dapat diduga bahwa kepertuan
akan lahan pertanian dan permukiman tentu menjadi meningkat. Untuk
memenuhi keperluan itu maka diusahakan perluasan lahan dengan jalan
menebang dan membakar hutan yang terdapat sekatar pemukiman. Sistem
pertanian yang sangat sederhana ini terkenal dengan nama sistem tebang bakar
dan berpindah {Soegondo, 1990 : 29). Schaga masyarakal agrans yang
penduduknya semakin bertambah maka produktivitas hasil-hasil pertanian,
pencegahan terhadap serangan hama, dan pengembangbiakan binatang temak
mecrupakan kepentingan bersama yang tidak bisa dipisah-pisahkan, bahkan
dipandang akan menentukan kelangsungan hidup magyarakat Dengan
demikian kiranya mudsah dapat dipshami, jika hal-hal yang bericaitan crat dengan
kehidirpan agrans diberi perhatian vang besar dengan beronentasi kepada
sistemn religi yang telah menjadi kepercayaan umum pada wakiu itu (Soejono
eral., 1984 : 24-25; Sutaba, 1980 : 110),

Lintuk menghadapi masalah penghormatan terhadap lelubhur
berkembanglah media pemujaan berupa menhir, dolmen, arca, onggokan
batu, dan lain sehagainya yang disebut bangunan-bangunan atau bentuk-bentuk
megalitik. Kebiasaan masyarakat mendirikan bangunan-bangunan semacam
ini berkembang pesat menjadi suatu tradisi yang disebut tradisi megalitik
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g sesungguhnya muncul pada masa bercocok tanam dan berkembang
sampal ke masa benkutnys, yaitu masa perundagian dan malahen ada
berkembang sampai sekarang (Heekeren, 1958; Sogjono, 1981, 1982,
ar, 1993), Bangunan-bangunan megalitik tersebut berfungsi sebagai
dia pemujaan kepada arwah leluhur untuk menjaga hubungan bauk dengan
‘dunia arwah karena, jika hubungan ini terganggu maka dapat mengakibatkan
Bencana bagi masyarakat umumnya dan keturunannya pada khususnya.

Penelitian terhadap tradisi megalitik menunjukkan bahwa tradisi ini
nyai persebaran yang sangat luas & dunia kecuali benua Australia tidak
Sercakup di dalamnya, Berbaga bentuk megalink yang telah ditemukan tersebar
i Indonesia, Malaysia, India, Korea, Jepang, Pasifik, dan Oceania (Perry,

1918; Heekeren, 1958 : 44-79; Kim, 1982; Ramachandran, 1971 ; Sutaba,
2001 : 6). Dagrah perseharan yang luas im memberikan gambaran betapa
hidanbesamyapengamh tradisi megalituk dalam kehidupan masyarakat.
Pengaruh ini masih dapat dilihat di berbagai tempat sebaga kesinambungan
budaya, yaitu di daerah-daerah yang sampai saat ini masih mempunyai tradisi
-megalitik yang berlanjut (Jiving megalithic tradition ) dalam hidup keagamaan
setemnpat.

Hasil-hasil penelitian terhadap tradisi megalitik di Bali telah menemukan
berbugai bentuk megalitik, yaitu menhir, dolmen, sarkofagus, onggokan batu,
-arca, bangunan teras berundak, tahta batu, dan alar yang berhubungan

dengan kepercayaan terhadap arwah nenek moyang (Socjono er al., 1984 :
2005-236, 306-312; Sutaba, 1969). Jenis-jenis bangunan tersebut di atas,
banyak ditemukan di beberapa tempat di Bali, dam masih berfungsi schagm
miedia pemujaan, seperti menhir di Pura Kancing Gumi, Batulantang kabupaten
Badung (Suastika, 1991}, dan beberapa jems bangunan megalitik di desa
Gelgel (Oka, 1977),

Pada urmumnya penebtian-penelitian tersebut hanya terbatas pada usaha
untuk memberikan uraian-uraian deskaptif lentang bentuk-bentuk megalitk

LI ]
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yang ditemukan, namun mengenai arti dan fungsinya yang terkait dengan
upacara keagamaan belum mendapal perhatian yang intensif, juga mengena
pengaruh unsur-unsur tradisi besar terhadap tradisi megalitik tersebut. Di
beberapa termpat, tradisi megalitik masih bertahan hingga melampau masa
sejarah vang discbut tradisi megalitik berlanjut, seperti yang ditermnukan di
Nias, (Mulia, 1981 : 11}, dan Bali, (Sutaba, 2001; Suastika, 1997 : 18).

Bentuk-bentuk megalitik di Bali merupakan salah satu unsur tradisi
yang penting, karena samped saal ini masih digunakan sehagai rrechia pemujaan
yang ditemukan tersebar hampir di seluruh Bali, antara lain ditemukan di
Gegel (Oka, 1977 ; 120), Celuk {Agung, 1984), Peguyangan (Taro, 1953),
Nusa Penida, Batungsel (Suastika, 1997 ; 1998 2000 c), dan Tejakula (Yuliati,
1996).

Penelitian tradisi megalitik di Tejakula menemukan berbagai bentuk
megalitk vang oleh penduduk setempat disebut harn bk yang mempunyai
Fungsi sakral schagai media pemujaan kepada Bhatara Rati (ede
Penabanan. Menunut bentiknya batu kukuk ini dapat dikelompokkan sebagas
menhir, arca, onggokan batu, tahta batu, dolmen, altar dan pelinggih, yang
ditempatkan di tanah ladang perkebunan terkait dengan upacara rumpek
wariga, yang juga disebut upacara ngatagin,

Tumpek wariga, dirayakan setiap hani Sabtu Keliwon Wuku Wariga
{ sanizcara kelivon wiku wariga), adalah upacara yang dilaksanakan untuk
memohon keselamatan terhadap lingkungan hidup khususnya tumbah-
tumbuhan melalui suatu persembahan atau vadrya yang ditujukan kepada
Ida Sanghyang Widhi Wasa dalam manifestasinya sebagai penguasa alam
khususnya tumbuh-tambuhan yang dalam ajaran agama Hindu disebut sehagad
Sanghyang Sangkara (Arwati, 1999), Di samping itu upacara tersebut
juga sebagai ungkapan syukur dan terima kasih umat Hindu atas segala
anugerah-Nya berupa tumbuh-tumbuhan dengan herapan agar tumbuh-
tumbuhan tersebut disnugerahi keselamatan dan kesuburan sehingga nantinysa
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pat membenikan hasil yang banyak, baik buah, daun maupan bunga untuk
Emenuhi kebutuhan hidup manusia.

Pada dasamya pemujaan terhadap Bharara Raty Gede Penabanan
sakukan melalui bty kikuk oleh masyarakat di desa Tejukula merupakan
@iatan budaya yang utuh, bukan sekadar memuja tanpa miakna apapun di

minya. Aspek utama dalam kegiatan penyembahan ialah aspek gagasan
t berlaku dalam suatu masyarakat. Pemujaan atau penyembahan
supakan bagian penting dalam ritus kepercayaan karena dalam pemujaan
andung pemahaman masyarakat tentang adanya suatu kekuatan dan
Bnambungan antara kekuatan tersebut dengan manusia sebagai sesuatu
zelap dan menakutkan di luar jangkauan akal dan pengetahuan manusia,

- Pemujuan merupakan refleks: perilaku dari gagasan vang diungkapkan
b bentuk tindakan yang melibatkan interaksi masyarakal yang di dalam

sknyd, periiaku tersebut akan memerlukan sarana dalam bentuk
datan, meskipun sederhana. Dalam proses budaya tidak tertutup
Bungkinan terjadi perubshan bentuk budaya yang satu ke budaya yang
mye, ada nilai-nilai lama yang ditinggalkan, dan ada pul i bai-ni fas bar
dipadukan dengan nilai-niky lama sehingga dapal memberikan pengaruh
endin dalam perkembangan budaya tersebut, Keberadaan nilai-nilai
Bt tercermin dalam perilaku dan tindakan masyarakat, peralatan dan

gkapan hidupnya. Dengan demikian, perlu dilakukan penelitian yang
imtensif dan menyeluruh mengenai keberadaan bare kukk untuk
i perkembangan bentuk. fungsi dan makna yvang dikandung, dalam
& dengan upacara tumpek wariga,

dentifikasi dan Rumusan Masalah

Eradisi pendinan bangunan-bangunan megalitik selalu berdasarkan
a mmﬁhm@mmﬁmmymgmﬁm



kepercayaan kepada adanya pengaruh kuat dan arwih nenck moyang terhadap
kesejahteraan masyarakat dan kesuburan tanaman. Jasa scorang kerabat yang
telah rmati dibormti don dipusathen pada bangunan-bangunan megalitik tenentu,
seperti ditemukan tersebar lues di Bali (Soejonoer al., 1984 191}

Masyarakat megalitik adalah masyarakat agraris yang dicirkan dengan
adanya kepercayaan kepada arwah nenek moyang, percaya kepada kekuatan
aiam,dmmgmggapﬁmhmmgnimmmijngdnhmk:hmﬁﬁngga
kesuburan tanah dan pembudidayaan binatang ternak sangat diperhatikan.
Tradisi megalitik mengalami perkembangan yang memuncak pada masa
perundagian atau pada masa kemahiran teknologi, yaitu kira-kira menjelang
awal atau sesudah tarih masehi. Masa ini dianggap akhir prasejarah yaitu
menjelang datangnya pengaruh agama Hindu-Budha yang ditandai oleh
kegiatan masyarakat untuk mendirikan bangunan-bangunan megalitik seperti
menhir, arca, dolmen dan lain-fain. Selama masa berkembangnya yang amat
panjang tradisi megalitik tidak hanya mengalami perubahan atau penyesuaian
dengan kepentingan penduduk, tetapi juga ielah menyatu dengan unsur-unsur
kebudayaan seternpat. Dalam hal ini faktor-faktor lokal telah turut berperan,
sehingga terjadi suatu perkembangan lokal (local development) atau mungkin
juga telah muncul daya cipta kemampuan selempal {Sutaba, 2001 : 20).

Dalam perkembangan kebudayaan Bali, tradisi megalitik menduditki
tempat vang penting karena telah membentuk landasan kehidupan sosial
budaya yang kokoh bagi perkembangan selanjutnya, lerutama menjelang
datangnya pengaruh agama Hindu (Sutaba, 1989: O1). Ketika hinduisme
meluas di Bali, terjadi akulturasi tradisi kecil yang merupakan kebudayaan
Bali lokal dengan tradisi besar yaitu kebudayaan Hindu, Hal imi terbukti dan
hanyaknya bentuk-bentuk megalitk yang hingga dewasa ini masih berfungsi
sukral dan memegang peranan yang penting dalam hidup keagamaan di Bali
seperti telah dikemukakan di atas. Data di lapangan menunjukkan bahw




beniuk-hentuk tradisi megalitik yang tersehar hampir di seluruh Bali, ditemukan
di beberapa fempat, baik di dalam pura maupun di luar purg masih dipakai
sebaga media pemujasn yang dianggap suci dan keramat,

Baru kukuk sebagal media perujaan terhadap Bhatara Raiu Gede
Penabanan adalah bentuk-bentuk bangunan megalitk menank untuk ditelit,
karena berkatan dengan upacara fumpek wduhftumpek wariga/tumpek
bubuh, yaitu memohon keselamatan lingkungan hidup khususnya tumbuh-
tumbuhan melalui suaty persembahan atau yacnya yang ditujukan kepada
Bhatara Ratu Gede Penabanan dalam kekuatannya sebagai pelindung,
pemelihara dan penguasa, khususnya tumbuh-twumbuhan,

Agarma Hindu mempunyai tiga kerangka dasar utama yaitu : (1) fatwa
atau filsafat, (2) susila atau etika, dan (3) upacara atau ntual (Kabalen, 2001
2 1: Anonim, 1978 : 15). Ketiga kerangka tersebut tidak berdiri sendiri tetapi
mernupakan sati kesatuan, Jika filsafat saja yang dipahami tanpa melaksanakan
susila dan upacara, tidaklah sempurna. Demikian juga jika hanya melakukan
upacara saja tanpa melakukan dasar-dasar filsafat dan etika maka sia-sialah
upacara terschut walau sebesar apapun dirayakan. Selain tiga kerangka dasar
tersebut di atas, agama Hindu juga mempunyai azas keimanan yang disebut
panca sradha atau lima kepercayaan. Bagian dari panca sradha tersebut
adalah sebagai berikut:

L1}, Percaya dengan adanya Sang Hyang Widhi Wasa (Tuhan Yang Maha
Esa)

& ). Percaya dengan adanya samsara (punarbhawa)
. Percaya dengan adanya moksa (Kabalen, 2001 : 3).

. Umat Hindu di Bali mempunyai han-hari raya yaitu han yang dianggap
&an dipandang suci oleh umat hindu di Bali. Pada hari-hari itu dilakukan
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pemujaan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa, serta manifestasinya. Hani-
hari raya atau rerainan dapat dibagi menjadi lima babak vaitu:

(1) Rerairian yang dilakukan setiap hen.

(2). Rerainan berdasarkan imwara dengan pancawiar.
(3}, Reraiman berdasarkan saplawara dengan pancawara.
(4). Rerainan berdasarkan pawukon.

(5). Rerainan berdasarkan pasasihan (Anonim, i, ; 7).

[ samping itu juga ada rerainan yvang dirayakan bersama oleh seluruh
umal yang dischut rerainarn gamd dan rerainan yang lain vang dirayvakan
hanya olch beberapa keluarga pada hari-han tertentu  di pura dan
paryangannya masing-masing dan pada han pumama dan tilem (Anonim, it. ;
7).

Baru kukuk di bangun dari berbagai bentuk bangunan megalitik tidak
dapat dipisahkan dengan kehidupan sistem religi vang dianut masyarakat petani
perkebunazn di Desa Tejakula untuk berorientasi menyangkut pelaksanaan
upacara termpek wariga, Dengan demikian batu kuksk merepakan salah
satu media yang diciptakan untuk memenuhi kebutuhan non fisik. Dalam
fungsinya untuk memenuhi kebutuhan non fisik bentuk-bentuk megalitk schagai
Batu kukuk merupakan suatu kesatuan religios magis. Dalam hal int bat
Kueknek i samping merupakan elemen sistemn konstruksi bangunan megalitik
Juga merupakan lambang yang memiliki arti dan fungs: simbolis dan bersifat
sakral dengan latar belakang kepercayaan vang dianuinya.

Bati kuktk sebagai salah satu media permujaan, bukanlsh merupakan
benda budaya yang fungsional semata, melankan suat benda budaya yang
miernpunyai makna yakni lambang dan nilai-nilai yang dipancarkan dan
diinterpretasikan dengan latar belakang kepercayaan yang dianut masyarakat
petani di Desa Tejakuala

Bendasarkan hal tersebut di atas, maka penelitian befu Rukiek ini akan
dibatasi kepada masalah-masalah yang dirumuoskan vaitu
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(1) Bagaimanakah bentuk-bentuk baru kukwk yang terdapat di Desa
Tejakula, Buleleng?

(2). Bagaimanakah fungsi baru kikuk dalam kaitannya dengan upacara
tumpek wariga bagi masyarakat petani di Desa Tejakula, Buleleng?

(3). Makna apakah yang terkandung dalam sistem fi ungss barie kukuk, di
Desa Tejakula, Buleleng?

1.3. Tujuan

Secara teoritis penelitian ini berusaha menerapkan teori-teori dan
konsep-konsep yang ada relevansinya dengan masalah yang dibahss, sehingga
hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasansh ilmu pengetahuan
khususnya mengenai bentuk. fungsi, dan makna yang terkandung dalam bair
kuakuak, dan secara akademik diharapkan bermanfaat bagi kepentingan ilmu
pengetahuan,

Dalam agama Hindu khususnya di kalangan masvarakat Bali, kesadaran
akan pentingnya menciptakan dan menjaga kelestarian alam dan lingkungan
hidup diwujudkan dalam bentuk upacars. Dalam kaitannya dengan usaha
pelestanan alam dan lingkungan hidup ini ada beberapa jenis upacara. Salah
satu di antaranya yaitu spacara tumpek wariga yang sering juga disebut
tumipek ucluh atau tumpek bubish. Di kalangan masyarakat desa Tejakula
upacara i dilaksanakan dengan memakai bame kukek sebagal media
pemujaan tethadap Bharara Raru Gede Penaban, Sehubungan dengan hal
fersebut dan terkait dengan situasi sckarang ini yaitu semekin banyak orang
duli dengan lingkungan alam, sehingga lingkunigzan menjadi rusak,

disadari bahwa lingkungan vang rusak akan membawa dumpak
: misibah banjir, tanah longsor, dan lain sebagainyi.

praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemikiran dalam upaya mengembangkan dan menjaga kelestarian



adat kebiasaan dalam hal melakukan upacara ngaragin yang mengandung
nilai luhur sebagai unsur kebudayasn untuk memperkuat identitas dalam ussha
pengembangan kebudayasn Bali. Penelitian ini dapat mengetahus kehidupan
keagamaan masyarakat Desa Tejakula yang menggunakan berbaga bangunan
megalitik sebagai media permujaan. Hal ini dianggap penting karena tradisi
megalitik telah memberikan landasan bagi kehidupan sosial budaya dan religi
yang berpusat pada pemujaan arwah-lefuhur. D samping it juga diharapkan
kajian ini dapat memberikan gambaran mengenal peranan daya cipta, dan
kemampian setempat, serta terjadinya suatu perubahan atan. perkembangan
bokal yang telah menampilkan dinl dalam wujud batu kukuk yang mempunyai
ciri dan makna lokal khas di Desa Tejakula

Penelitian ini dapat memberikan kegunaan kepada pemenntah, dan
rasyarakat Bali khususnya tentang sebagian dan kebudayaan Bali yang telah
memberikan landasan kehidupan sosial budaya dan religi yang kokoh dalam
perkembangan masyarakat. Dengan mengenal kembali dasar-dasar kehidupan
yang berasal dari tradisi yang sudah tua, maka diperoleh pilihan nilai-ni la
untuk memperkaya khasanah budaya bangsa. Pengenalan kepada batu kikuk
sebagat media pemujaan terhadap Bhatara Ratu Gede Fenabanan menjadi
penting karena di dalammnya mengandung st tradisi vang bemilai lubur. Hasil
kajian ini dapat menambah kesadaran akan pentingnya menjaga kelestarian
alam dan lingkungan hidup khususnya tumbuh-umbuhan sehingga masyarakat
tidak berbuat semena-mena terhadap lingkungan yang dapat membaws
bencana bagi kehidupan.

Di samping itu penelitian ini diharapkan mendapatkan informasi yang
dapat menjawab permasalahan yang ada, dan sclanjutnya bermanfaat bagi
masyarakat dalam upaya menjaga dan melestarikan warisan budaya nenek
moyang yang bernilai luhur dan adiluhung, juga sekaligus bermanfaat bag

pengembangan ilmu pengetahuan.
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apat membenikan hasil yang banyak, baik buah, daun maupun bungs untuk
smenuhi kebutuhan hidup manusia.
Fada dasamya pemujaan terhadap Bhatara Ratu Gede Penabanan
Silakukan melalui bam kukuk oleh masyarakat di desa Tejakula merupakan
egiatan budaya yang utuh, bukan sekadar memuja tanpa makna apapun di
amnya. Aspek utama dalam kegiatan penvembahan ialah aspek gagasan
ang berlaku dalam suatu masyarakat, Pemujaan atau penyembahan
merupakan bagian penting dalam ritus kepercayaan karena dalam pemujaan
ferkandung pemahaman masyarakat tentang adanya suatu kekuatan dan

Pemnujaan merupakan refleksi perilaku dari gagasan yang diungkapkan
bentuk tindakan yang melibatkan interaksi masyarakat vang i dalam
eknya, perilaku tersebut akan memerlukan sarana dalam bentuk
alatan, meskipun sederhana, Dalam proses budaya tidak tertutup
emungkinan terjadi perubahan bentuk budaya yang satu ke budaya yang
mnya, ada nilai-nilai lama yang ditinggalkan, dan ada puly nilai-nila bans
g dipadukan dengan nitai-nilsi lama sehingga dapat memberikan pengaruh
srsendin dalam perkembangan budaya tersebut. Keberadaan nilai-milai
Sersebut tercermin dalam perilaku dan tindakan masyarakat, peralatan dan
perlenghapan hidupnya. Dengan demikian, periu dilakukan penelitian yang
ebih intensif dan menyeluruh mengenai keberadaan baty kukk wrfuk
memiliami perkembangan bentuk, fungsi dan makna yang dikandung, dalam
Kaitannya dengan upucara tumpek wariga

1.2, Identifikasi dan Rumusan Masalah

Tradisi pendirian bangunan-bangunan megalitik selaly berdasarkan
AV ﬂm%rahﬂwmmmhmmmmmm



kepercayaan kepada adanya pengaruh kuat dari arwah nenek moyang terhadap
kesejahteraan masyarakat dan kesuburan tanaman, Jasa seorang kerahat yang
telah mmmmmmwwmmmwm
seperti diternukan tersebar uas di Bali (Soejono efal, 1984: 191}

Masyarakat megalitik adlah masyarakat agranis yang dicirikan dengan
adanya kepercayian kepada arwah nenek movang, percaya kepada kekuatan
almdmnrngmggapmnahsehagaimmpenﬁngdahmlmhidupm sehingga
kesuburan tanah dan pembudidayaan binatang ternak sangat diperhatikan.
Tradisi megalitik mengalami perkembangan yang memuncak pada masa
perundagian atau pada masa kemahiran teknologi, vaitu kira-kira menelang
awal atau sesudah tarih maschi. Masa ini dianggap akhir prasejarah yaitu
menjelang datangnya pengaruh agama Hindu-Budha yang ditandai oleh
kegiatan masyarakat untuk mendirikan bangunan-bangunan megalitik seperti
menhir, arca, dolmen dan lain-lain. Selama masa berkembangnys yang amat
panjang tradisi megalitik tidak hanya mengalami perubahan atal penyesualan
dengan kepentingan penduduk, tetapi juga telah menyatu dengan unsur-unsur
kebudayaan setempat. Dalam hal ini faktor-faktor lokal 1elah tunut berperan,
sehingga terjadi suan perkembangan lokal (local developrrent) atau mungkin
juga telah muncul daya cipta kemampuan sclempat (Sutaba, 2001 : 200.

Datam perkembangan kebudayaun Bali, tradisi megalitik menduduki
tempat yang penting karens telah membentuk landasan kehidupan sosial
budaya yang kokoh bagi perkembangan selanjutnya, lerutama menjelang
datangnya pengaruh agama Hindu {Sutaba, 1989: 91), Ketika hinduisme
meluas di Bali, terjadh akulturasi tradisi kecil yang merupakan kebudayaan
Bali lokal dengan tradisi besar yaitu kebudayaan Hindu. Hal mi terbukti dan
banyaknya bentuk-bentuk megalitik yang hingga dewasa ini masih berfungsi
sakral dan memcgang peranan yang penting dalam hidup keagamaan & Bali,
seperti telah dikemukakan di atas. Data di lapangan menunjukkan bahwa




tradisi megalitik yang tersebar hampir di seluruh Bali, diternukan
tempat, baik di dalam pura maupun di luar pura masih dipakai
= media pemujaan yang disnggap suci dan kerarnat,

San kukuk sebagai media pemujaan terhadap Bhatara Ratu Gede
aclaluh bentuk-bentuk bangunan megalitik menarik uniuk ditelit,
berkaitan dengan upacara tumpek uduh/tumpek warigaftumpek
yaitu memohon keselamatan Iingkungan hidup khususnya tumbuh-

E‘ tumbuhan melalui suatu persembahan atau yadnya yang ditujukan kepada
uﬂ; Bhatara Ratu Gede Penabanan dalam kekuatannya sebagai pelindung,
s pemelihara dan penguasy, khususnya wmbuh-tumbahan.

aitu Agama Hindu mempunyai tiga kerangka dasar utama vaitu : (1) tatwa
sleh atau filsafat, (2) susila atau etika, dan (3) upacara atau riical (Kabalen, 2001
et - L Anonim, 1978 ; 15). Ketiga kerangka tersebut tidak berdin sendin tetapi
mat merupakan satu kesatuan. Jika filsafat saja vang dipahami tnps melaksanakan
sk susila dan upacara, idaklah sempurna, Demikian juga jika hanva melakukan
Asur upacara saja lanpa melakukan dasar-dasar filsafat dan etika maka sia-sialah
N, upacara tersebut waliu scbesar apapun dirayakan, Selain iga kerangka dasar
okin tersebut di atas, agama Hindu juga mempunyai azas keimanan yang disebut
‘ pancia sradha atau lima kepercayaan. Bagian dari panca sradha tersebut
Juki adalah scbagai berikut:

yaial (1). Percaya dengan adanya Samg Hyang Widhi Wasa (Tuhan Yang Maha
lang Esa)

sImie {2). Percaya dengan adanya atma

vain (3). Percaya dengan adanya hukum karmapala

dari (4). Percaya dengan adanya samsara { punarbfiiawa)

mesi (3}, Percaya dengan adanya moksa (Kabalen, 2001 : 3).

Bali,

Umat Hindu di Bali mempunyai hari-han raya yaitu hari yang dianggap

hwal dan dipandang suci oleh umat hindu di Bali. Pada hari-hari ftu dilakakan



pemuiaan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa, serta manifestasmya. Han-
hari rava atau rerainan dapal dibagi menjadi ima babak yaitu:

{ 1. Rerainan yang dilakukan setiap han.

(). Rerainan berdasarkan triwara dengan pancawara.
{3). Rerainan berdasarkan saptawara dengan pancawari.
(4). Rerainan berdasarkan pawukon.

(5}, Rerainan berdasarkan pasasihan (Anonim, t1.; 7).

Di samping ity juga ada rerainan yang dirayakan bersama oleh selunsh
urmat vang disebul rerainan gumi dan rerainan yang lain yang dirayakan
hanya oleh beberapa keluarga pada hari-hari tertentu di pura dan
paryangannya masing-masing dan pada han pumarna dan tlem (Anonim, it ;
.

Rt bk di bangun dari berbagai bentuk bangunan megalitk tidak
dapat dipisahkan dengan kehidupan sistem religi yang dianut masyarakat petan
perkebunan di Desa Tejakula untuk berorientasi menyangkut pelaksanaan
upacara fumpek wariga. Dengan demikian batu kikuk merupakan salah
satu media yang diciptakan untuk memenuhi kebutuhan non fisik. Dalam
fungsinya uniuk memenuhi kebutuban non fisik bentuk-bentuk megalitik schaga
Batu kukuk merupakan suatu kesatuan religius magis. Dalam hal im batu
Kukuk i samping merupakan elemen sistemn konstruksi bangunan megalitik
juga merupakan lambang yang memniliki arti dan fungsi simbelis dan bersifat
sakral dengan latar belakang kepercayaan vang dianuinya.

Baru kukuk sebagai salah saty media pemujaan, bukanlah merupakan
benda budaya yang fungsional semata, melainkan suatu benda budaya yang
mempunyai makna yakni lambang dan nilai-nilai yang dipancarkan dan
diinterpretasikan dengan latar belakang kepercayaan yang dianut masyarakat
petani di Desa Tejakula,

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penelitian bam kukuk ini akan
dibatael kepada masalah-masalah yang dirumuskan yaitu
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(1). Bagaimanakah bentuk-bentuk bamu kuknk yang terdapar di Desa
Tejukula, Buleleng?

(2). Bagaimanakah fungsi baru kukek dalam kaitannya dengan upacara
timipek wariga bagi masyarakat petani di Desa Tejakula, Buleleng?

(3). Makna apakah yang terkandung dalam sistem fungsi batu kikuk, di
Desa Tejakula, Bulcleng?

1.3, Tujuan

Secara teoritis penelitian ini berusaha menerapkan teori-teori dan
konsep-konsep yang ada relevansinya dengan masalah vang dibahas, schingga
hasi] penelitian ini dibarspkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahian
khususnya mengenai benmk, fungsi, dan makna yang terkandung dalam bar
Kuakaak, dun secara akademik diharapkan bermanfaat bagi kepentingan ilmu
pengetahuan,

Dalam agama Hindu khususnya di kalangan masyasakat Bali, kesadaran
akan pentingnya menciptakan dan menjaga kelestarian alam dan lingkungan
hidup diwujudken dalam bentuk upacara. Dalam kaitannya dengan usaha
pelestarian alam dan lingkungan hidup ini ada beberapa jenis upacara. Salsh
satu & antaranya yaitu upacara tumpek wariga vang sering juga disebut
fumpok uduh atae tumpek bubuh. Di kalangan masyarakat desa Tejakula
upacard ini dilaksanakan dengan memakai bam kukuk sebagai media
pemujaun terhadap Bharara Ratu Gede Penaban, Sehubungan dengan hal
tersebut dan terkait dengan situasi sekarang ini vaitu semakin banyak orang
ying tidak peduli dengan lingkungan alam, sehingga lingkungan menjadi rusak,
dan tidak disadari bahwa lingkungan yang rusak akan membawa dampak
seperti adanya musibah banjir, tanah longsor, dan lain sebagainya,

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan permkiran dalam upaya mengembangkan dan menjaga kelestarian



adat kebiasaan dalam hal melakukan upacara ngatagin yang mengandung
nilai luhur sebagai unsur kebudayaan untuk memperkuat identitas dalam usaha
pengembangan kebudayaan Bali. Penelitian ini dapat mengetahui kehidupan
keagamaan masyarakat Desa Tejakula yang mengaunakan berbaga bangunan
megalitik sebagai media pemujaan. Hal im dianggap penting karcna tradisi
megalitik telah memberikan landasan bagi kehidupan sosial budaya dan relig
yang berpusat pada permujaan arwah-lelubur, Di samping itu juga diharapkan
kajian ini dapat memberikan gambaran mengenai peranan daya cipta, dan
kemampuan setempal, serta terjadinya suatu perubshan atau perkembangzan
lokal yang telah menampilkan din dalam wjud batu kukik yang mempunyai
ciri dan makna lokal khas di Desa Tejakola.

Penelitian ini dapat memberikan kegunaan kepada pemerintah, dan
masyarakat Bali khususnya tenlang sehagian dari kebudayaan Bali yang telah
memberikan landasan kehidupan sosial budaya dan religt yang kokoh dalam
perkemnbangan masyarakat. Dengan mengenal kembali dasar-dasar kehidupan
yang berasal dari tradisi yang sudah tua, maka diperoleh pilihan nilai-nilai
untuk memperkaya khasanah budaya bangsa. Pengenalan kepada bat kukuk
sebagai media pemujaan terhadap Bhatara Rat (rede Penabanan menjads
penting karena di dalamnya mengandungg suatu tradisi yang bemilas ubur. Hasil
kajian ini dapat menambah kesadaran akan pentingnya menjaga kelestarian
alam dan lingkungan hidup khususnya tumbuh-tumbuhan sehingga masyarakal
tidak berbuat semena-mena terhadap hingkungan yang dapat membawa
bencana bagi kehdupan.

Di samping itu penelitian ini diharapkan mendapatian informasi yang
dapat menjawab permasalahan yang ada, dan selanjutnya bermanfaat bagi
masyarakat dalam upaya menjaga dan melestankan warisan budaya nenek
moyang yang bernilal luhur dan adiluhung, juga sekaligus bermanfaat bag
pengembangan ilmu pengetahuan.
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1.4 Ruang Lingkup

Agar data yang diperoleh sebagai bahan analisis dapat terarah maka
puang lingkup penelitian ini dibatasi pada ruang lingkup pokok yaitu Imgkup
ks, yang menunjukkan tentang tempat atau lokasi penelitian dan lingkup
materi yang menunjukkan jangkanan dan permasalahan vang diteliti.

Lingkup lokasi penelitian in dilakukan di Desa Tejakula, yang meliput
sepuluh dusun, tlermasuk. Kecarnatan Tejakula, Kabupaten Buleleng. Dalam
hingkup maten, penelitizn ini mengkaji bentuk, fungsi dan makna, bengunan
megalitik schagai media pemujaan Bhatara Ratu Gede Penabanan yang
disebut batu kukuk oleh masyarakat tefakula terkait dengan upacara humpek
WL,

Bangunzn megalitik vang ditelit adalah terbatas pada bangunan megalitik
yang dipakai schagai media pemujaan kepada Bhatara Raru Gede
Penabanan yang merupakan penguasa tumbuh-tumbuhan, yvang terletak di
tanah perkebunan masyarakat di desa Tejakula. Sekalipun banyak bangunan
megalitik yang masih berfungsi sakral yang tersebar di beberapa pura milik
umum atau di merajan, yang merupakan milik perorangan, namun karena
tidak dipakei sebagai media pemujaan yang berkaitan dengan upacira fumpek
wariga tidak termasuk yang ditelin.
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BARBII
KAJIAN PUSTAKA, DESKRIPSI KONSEP,
LANDASAN TEORI, DAN KERANGKA PIKIR

2.1 Kajian Pustaka

Penelitian terhadap tradisi megalitik telah lama dilakukan, bahkan
masih berlanjut sampai kini karena tradisi yang tersebar luas di dunia
mengandung masalah yang kompleks, tetapi selalu menarik perhatian,
Hingga saat ini sejumlah hasil penelitian sudah diterbitkan dalam bentuk
laporan atau bentuk penerbitan buku, Kegiatan ini mencerminkan adanya
usaha untuk memecahkan masalah-masalah tradisi megalitik yang selalu
menjadi perdebatan menank para ahli prasejarah (Perry, 1918; Heekeren,
|958: 44-79; Soejono ef al.. 1984 : 210-238; Kim, 1932; Ramachandran
1971, Sutaba, 2001). Adapun masalah-masalah 1tu, menyangkut asal-
usul, tipologi, latar belakang religius serta fungsi yang berancka ragam
yang ditemukan hampir di seluruh dunia. Daerah persebaran yang sangat
luas ini memberikan gambaran betapa luas dan besamya pengaruh tradisi
megalitik dalam kehidupan masyarakat di masa lampau (Sutaba, 2001 ;
7).

Hingga sckarang penelitian khusus mengenal salah satu aspek
tradisi megalitik di Indonesia masih terasa sangal kurang, jika
dibandingkan dengan luasnya wilayah dan banyaknya bentuk-bentuk
megalitik. Penelitian mengenai arca tradisi megalitik pernah dilakukan
oleh Rumbi Mulia (1980 : 599-646), yang berjudul Beberapa catatan
tentang arca-arca vang disebul arca fipe polinesia. Karena rancunya
penamaan tentang arca-arca yang muncul pada masa tradisi megalitik
maka Rumbi Mulia mengusulkan nama arca-arca tersebut dengan sebutan
arca megalivik, Haris Sukendar (1993) meneliti khusus tentang fungsi
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arca menhir dalam penbadatan di Indoneia. Dalam penelitiannya telah
berhasil menemukan bahwa arca menhir di berbagar daerah mempunyai
fungsi yang berbeda-beda, yaitu ada yang berkaitan dengan kubur, ada
yang berkaitan dengan kesuburan naman atau manusia, menghindarkan
bahaya yang mengancam dan arwah jahat, dan bersyukur karcna panen
yung berlimpah. Haris Sukendar tidak setuju dengan istilah arca
FPelinesia dan mengusulkan nama arca megalitik bagi arca yang
ditemnukan pada situs prasejarah dan arca bercirt megalitik bagi arca
yang ditemukan pada tradisi megalitik berlanjut,

Penelitian terhadap arca tradisi megalitik yang tersebar i Bali
seperti di Desa Gegel (Oka, 1977) Desa Celuk (Azung, 1984), Desa
Peguyangan (Taro, 1983), Tejakula dan Nusa Penida, Batungsel
(Suastika, 1997, 1998, 2000 c), Desa Antapan (Gede, 2003), Tejakula,
(Yuliati, 1996; Suastika 1997), dan lainnya, semuanya merupakan
penclitian yang masih bersifat deskriptis. Penelitian khusus men genai
salah satu aspek tradisi megalitik di Bali belum banvak dilakukan kalau
dibandingkan dengan banyaknya bentuk-bentuk bangunan megalitik
yang tersebar di beberapa tempat. Selama ini memang telah ada suatu
fAntisan penelitian khusus, antara lan mengenai sarkofagus sebagai wadah
kubur yang mula-mula dilakukan oleh Heekeren ( 1955), dan diteruskan
oleh Soejono (1977). yang telah membagi sarkofagus menjadi tiga lpe
yaitu tipe besar, madia dan kecil dengan beberapa subtipenya,

Miguel Covarrubias (1972 : 26). melakukan penelitian di bidang
antropologl budaya di desa-desa pegunungan di wilayah hagian barat
Kintamani, telah memberitakan laporan adanya bentuk-bentuk megalitik
sepertl arca batu, bangunan teras berundak di desa Selulung, Bakaang,
dan Catur. Dikatakanya, bahwa bentuk-bentuk megalitik di atas
menunjukkan cinl Indonesia asli.

kemudian | Made Sutaba telah melakukan penelitian whta batu
prasejarah di Bali mengenai Telaah Tentang Bemtuk din Fungsinya.
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Hingga saat ini tahta batu prasejarah baru ditemukan di Kahupaten
Karangasem, Klungkung, Gianyar, Badung dan Tabanan, dan uniuk
kabupaten lainya belum terjangkau. Berdasarkan hasil penelitian di
kahupaten-kabupaten tersebut di atas temyata, bahwa tahta batu itu ada
yang terdapat dalam pura, baik dalam pura milik desa maupun milik
golongan yang berasal dari satu keturunan, di tempat pemujaan keluarga
(sanggal), di sawah atau di tanah tegalan, di tempat umum sepert di
tepi jalan raya atau jalan desa, dan di pekarangan penduduk (Sutaba,
2001).

Citha Yuliati menulis mengenai batu kukuk yang diterbitkan dalam
seri pencrbitan Forum Arkeologi, No. 1/1998-1999, halaman 9-13,
dengan judul Barm Kukuk Sate Unsur Tradisi Megalitik. Dalam tulisan
tersebut Citha Yuliati menguraikan bate kukuk, adalah sebuah batu kab
yang dipancangkan secara tegak pada salah satw sudut batas perkebunan
yang dimiliki oleh seorang petani. Batu kukick berbentuk alam ada yang
pipih dan ada juga yang berbentuk arca sederhana. Berbaga bentuk baru
kukuk lainnya sama sekali tidak dibicarakan dalam tulisan ini. Fungsi
batu kukuk, sebagai sarana pemujaan untuk memohon kesuburan
tanaman, dan keselamatan bagi penggarap kebun tersebut, agar tidak
diganggu olch roh-roh halus yang menempati batu kukuk tersebut, oleh
karena ity harus diberikan sesajen. Sesajen yang besar digunakan pada
rumpek wariga, dan sesajen yang kecil pada han-han raya lamnya.
Disimpulkan bahwa batu kikuk di Desa Tejakula telah dibangun sejak
masa prasejarah dan berlanjul sampai masa sejarah, merupakan bangunan
megalitik yang masih dipuja sampai saat ini s2sual dengan fungsinya di
masa lalu, dengan cara-cara pemujaan Hindu masa kim di Bali, dan mnt
pemujaan hampir tidak berubah. Berdasarkan bentuk dan fungsinya baafu
kukuk yang ada di daerah Tejukula dan sekitarnya adalah menhir yang
berfungsi sehagai penolak bala dan sebagal lambang kesuburan. Pada
dasarnya yang dibahas oleh Citha Yuliati (1996: 9-15) adalah mengenai
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keterkartan bat kukik dengan radisi megalitik. Masalah berbagai jenis

bentuk bangunan yang dipakai sebagai baru kukuk dan tatanan upacira
tidak dibicarakan,

Di samping itu dalam pandangan Citha Yuliati upacara kecil yang

difakukan pada hari raya selain tumpek wariga dipersembahkan kepada
kekuatan magis yang mencmpatl Bare Kukuk agar tidak menggangeu
baik pemilik Mmaupun tanamannya. Dalam hal ini Cithg Yuliati
mengkaitkan dengan hukum karmapala, nilai agama, solidaritas dan
keselarasan, Masvarakat Bali SANgal percaya akan hukum karmapala
dan reinkarnasi, yaitu pahala dari hasi] perbuatannya, Apabila
perbuatannya baik semasa hidupnya, maka di alam baka (alam arwah)
mercka bisa ditenima di sisi Yang Maha Kuasa, dan sebaliknya apabila
perbuatannya kurang baik pada masa hidupnya, maka di alam arwah
mereka akan mendapat hukuman yang setimpal sehingga rohnya tidak
akan mendapatkan tempat yang layak dan masih berkeliaran di alam
semestia. Roh-roh ini sering mengeanggu kesejahterasn di dunia ing dan
SEriNg menempati tempat-tempat atay benda-benda yang dianggap angker
seperti batu-batu besar dan pohan-pohon besar, vang seri ng dipuja dan
dibersihkan secara rohaniah. Sesajen yang diberikan dan ditempatkan
pada pepohonan dan pada batu kukuk di Tejakula ini dimaksudkan agar
menenteramkan kekuatan gaib yang menempati barn kukk agar lidak
mengganggu. Dengan demikian Bhatara Raty Geds Penabanan adalah
roh-roh yang tidak mendapat tempat yang layak sehingga menempati
batu kukuk (Yuliati, 1996 : 13), Hal ini perlu dibahas untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendekat kebenaran,

I Made Suastika menulis tentang arca tradisi megalitik di Desg
Tejakula yang terbit dalam scri pemerbitan arkeologi No. 1/1997- 1998,
halaman 18-28, dengan Judul Arca Megalitik di Desa Tejakula, Buleleng.
[ Made Suastika melakukan penclitisn mengena tipologi terhadap 13
arca yang ditemukannya ditinjau dari teknologinya, tetapi masih bersifat
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deskritif. Berbicara tentang hasil teknologi arca-arca tradisi megalitik di
desa Tejakula menunjukkan cin-cin sederhana, pemahatan lampak kasar
dan bentuk-bentuk anggota badan, seperti mulut, mats, hidung, tangan
dan kaki dipahatkan kurang sempurna. Berdasarkan bentuk dan cin
cirinya, kebanyakan arca yang diberi pahatan antropomorpik meskipun
bersifat elementer, yvang dapat diklasifikasikan sebagai benkut (1) arca
dengan anatomi lengkap, (2) arca tanpa hidung dan mulut, (3) arca tanpa
hidung, (4) arca tanpa telmga, (5) arca tanpa kaki, (6) arca tanpa badan
(hanya kepala saja). Dilihat dan segi bentuk dan teknologl, arca-arca
yang dipakai sebagai bar kukuk di Desa Tejakula dak menunjukkan
adanya pengaruh Hindu dan Buddha. Fungsinya sebaga media permujaan
terhadap Bhatara Raw Gede Penabanan stau yang sening dischut Bhatara
Sane Ngelahang Gueni,

Dalam buku Religi pada Masyarakar Prasejarah di Indonesia
(Prasciyo dan Dwi Yani Yuniawati, 2004) disajikan, babwa religi secara
harfiah diartikan sebagai tindakan atau perilaku yang menunjukkan suatu
kepercayaan, atau untuk penghormatan dan hasrat untuk menyenanghkan
terhadap suatu kekuatan yang menguasai. Religi sebaga salah satu bagian
duri sistem budaya, merupakan scperangkat kepercayaan, perilaku yang
berkembang pada berbagai masyarakat yang digunakan untuk
mengendalikan bagian alam semesta. Religi juga dianggap sebagai sistem
simbol yang berfungsi untuk menanamkan semangat dan motivasi yang
kuoat, mendalam, dan bertahan pada manusia dengan menciptakan
konsepsi-konsepsi yang bersifat umum tentang eksistensi, dan
membungkus konsepsi-konsepsi itlu sedemikian rupa dalam suasana
faktualitas sehingga suasana dan motivas: itu kelihatan sangat realitas.

Dalam buku teeri Mertode Penelitian Agama seria Kemungkinan
Peranannva Dalam Penclitian Arkeologi (Magetsan, 1983). Magetsan
mengatakan bahwa dengan melihat hasil budaya bends nyata dan dan
sini kemudian menarik keatas dan dihubungkan dengan buduya abstrak
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dalam wujud nilm, ide, gagasan, norma kemudian ditarik lagl sampai
pada agama. Dengan demikian penelitian barn kukuk dihubungkan dengan
media pemujasn terkait dengan upacara mmpek waria terdapat tanda-
tanda yang dapat dibuktikan bahwa bar kukuk mengandung nilai dan
makna agama.

Dalam buku teori tentanyg simbul (Triguna, 2000) dikatakan bahwa
simbol acapkali memiliki makna mendalam yaitu suatu konsep yang
paling bermilan dalam kehidupan suatu masyvarakat. Dalam simbolisasi
subyek menyatukan dua hal menjadi satu bentuk baru vang disebutnya
intelegensi simbolik dan imajinasi simbaolik. Simbol adalah suatu hal
atau Keadaan yang merupakan pengantaran, pemaharman lerhadap obyek,
berfungsi memimpin pemahaman subyek kepada obyek dalam makna
tertentu (Triguna, 2000 : 7). Penggunaan haru kuknk sebagai sarana
media pemijaan kepada  Bhatara Ratu Gede Penabanan menipakan
simbul yang sangat bermanfaat di dalam menumbuhkan rasa bakti dalan
din umatnya.

2.2 Konsep

Konsep adalah suatu hal yang penting dalam penelitian, karena
melalui konsep akan didapat batasan pengertian yang perlu dijelaskan.
Konsep merupakan suatu abstraksi tentang suatu gejala vang dibuat untuk
memperoleh pengertian temang gejala tersebut. R. Merton menyatakan
bahwa konsep merupakan definisi yang perlu diambil yang menentukan
adanya hubungan empinis (Koentjaraningrat, 1977 - 32). Adapun beberapa
konsep yang perlu mendapatkan kejelasan, antara lain, konsep
kebudayaan yang pada dasarnya menunjukkan ciri kemanusiaan it
sendin sehingga pengertian kebudayaan yang bersifat relatif dapat meluas
dan menyempit. Kebudayaan dapat diartikan menurut kebebasan ahli
dalam berpikir, sehingga terdapat banyak sekali rumusan pengertian
tentang kebudayan,
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Kebudayaan dalam pengertian yang amat juas mencakup seluruh
sistemn gagasan, rasa, tindakan, dan karya yang dihasilkan oleh MAnUSIA
dalam kehidupan bermasyarakat, vang dijadikan miliknya dengan belajar.
Dalam pengertian yang sempit, kebudayaan terbatas pada segala sesuatu
yang indah misalnya tarisn, seni rupa. seni suara (Koentjaraningrat, 1996).
Pengertian kebudayaan mencakup benda dan peralatan karya mansia,
sedangkan inti kebudayaan itu terdiri atas nilai-nilai budaya yang
merupakan hasil abstraks: pengalaman darn pendukungnya yang
selanjutnya, menguasal sikap dan tingkah laku manusia. Mengingat
keterbatasan kcmampuan jasmani dan rohani manusia untuk
menyesuaikan dini dengan lingkungannya secara aktif maka peralatan
yang dikembangkan oleh manusia sebagsi unsur kebudayaan matenal
yang nyata, sangat besar artinya dalam mempermudah dan mempenngan
kehidupannya. Walaupun demikian, unsur kebudayaan materi semald
tidak banyak artinya tenpa dilandasi pengetahuan yang menyangkut cara
pembuatan yang menghasilkan suatu bentuk sesual dengan yang
diharapkan, demikian juga cara pengelolan, dan penggunaanmya.

Pengertian bentuk menurut W 1.5, Poerwadarminta dapat diartikan
menjadi dua yaitu (1) bangun {seperti bulat, segitiga dan scbagainya),
(2) Wujud dan rupa (Poerwadarminta, 1985 : 122). Pengertian bentuk
bangunan megalitik (mega berarti besar, lithos berarti batu) di sini
bukanlah selalu merupakan bangunan baty besar, namun obyek-obyek
batu lebih kecil dan bahan-bahan lain seperti kayu pun dimasukkan ke
dalam klasifikasi bentuk megalitik, bila benda-benda it jelas digunakan
pntuk tujuan sakral terentu, yakni pemujaan arwah nenek moyang
(Socjono, et al. 1984 : 208).

Batu kukuk adalah bangunan megalitik sebagai media pemujaan
Bhatara Ratu Gede Penabanan. Bentuk-bentuk bangunan megalitik
tersebul ada yang berupa menhir, arca, dolmen, onggokan baiu, tahta
batu, altar, dan palinggih. Menhir adalah sehuah batu tegak atau batu
herdiri, arca adalah batu yang dipahat berbentuk manusia, dolmen adalah
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sebuah batu datar, onggokan adalah bata yang di tumpuk semakin ke
alas semakin kecil, tahta batu adalah bentuk kursi yang dibentuk atas
sebuah atau lebih batu tegak sebagai sandaran dan sebuah atau lebih
batu rebah sebagai alas tempat duduk. Alter adalah susunan batu
berbentuk persegi empat dan datar di bagian stasnya dan palinggih terbuat
dari batu atau semen berbentuk tahta pada bagian atasnva. Bam kukuk
sebapai medis pemujasan Bhatare Ratu Gede Penabanan penguasa
tumbuh-tumbiehan, merupakan hasil karya manusia, mengandung
kompleksitas de-ide, gagasan, nilai-nilai, norma dan peraturan yang
bersifal sakral. Sebagal masyarakat agrans, produktivitas hasil pertanian,
pericegahan terhadap serangan hama, dipandang sangat menentukan
kelangsungan hidupnya. Menghadapi masalsh penghormatan terhadap
Bhatara Ratu Gede Penabanan sebagai penguasa tumbuh-tumbuhan,
berkembanglah media pemujaan berupa bangunan-bangunan megalitik
seperti menhir, dolmen, arca, onggokan batu, altar, tahta batu, dan
palinggih, vang sudah muncul sejak masa bercocok tanam dan
berkembang sampai saat ini.

Sementara iy, konsep Bhatara Rari Gede Penabanan merupakan
suatu komsep kepercayaan tradisi megalitik yang didominasi oleh
kepercayaan kepada kekuatan arwah nenek moyang yang dihormati, yang
dianggap dapat mempengaruhi kehidupan masyarakat atau kerabat yang
masih hidup, Memperhatikan nama Bhatura Ratu Gede Penabanan, yang
terdint dan kata Bharara, yang berarti roh leluhur yang telah disucikan,
Kata ratu yang berasal dan bahasa Autronesia, masih tetap dipakai dalam
masyarakat Bali hingga saat ini. Kata gede dalam bahasa Jawa dan Bali
berarti besar, Kata penabanan yang terdird dari kata dasar raban (bahasa
Bali) yvang bensi awalan “pe” menjadi penaban dan akhiran “an™ menjadi
penabanan. Kata taban berarti tawan (Wama, 1993}, Bharara Ratu Gede
Fenabanan juga sering disebul Bhatara Sane ngelahang gumi, yang
dimaksud oleh masyarakat setempat adalah lelubur yang menjadi cikal
bakal pemlik tansh tersebut.
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Konsep fungsi banyak muncul di kalangan ahli-ahli antropolog
yang tentunya di samping memliki persamaan juga mengandung
perbedaan. Seorang sarjana antropolog yaitu M. F. Spiro, mengungkap-
kan bahwa dalam karangan ilmiah ada tiga cara pemakaian fungs: yaitu:
{1} Pemakaian yang menerangkan fungsi it sebagai hubungan guna
antara sesuaty hal dengan suatu lujuan yang tenentu, (2) Pemakaian yang
mencrangkan kaitan korelasi antara satu hal dengan hal yang lain (kalaw
nilai dari satu hal X itu berubah, maka nilai dart suatu hal lain yang
ditentukan oleh X juga berubah). (3) Pemakaian yang menerangkan
hubungan vang terjadi antara suaiu hal dengan hal lain dalam suatu sistem
vang terintegrasi (suatu bagian dan suatu organisme yang berubah,
menyebabkan perubahan dalam selurub organisme) {Koentjaraningrat,
1980 : 227).

Berdasarkan uraian mengenai tiga cara pemakaian kata-kata fungsi
tersebut di atas, maka kajian ini akan lebih banyak mengacu pada
pemakaian kata fungsi butir (1) yang menyangkut hubungan guna antara
batu kukuk sebagai benda budaya manusia dengan tujuan lerentu dari
masyarakat pendukungnya. Sedangkan uraian tentang fungsi pada butir
(3) nampaknya mengarah pada konsep fungsi dari Malinowski yang
mengacy pada hubungan atau pengaruh dari pranata sosial lerhadap
kebutuhan mutlak untuk berlangsungnya secara mtegrasi dar suatu sistem
sosial masyarakat tersebut { Koentjaraningrat, 1979 = 403,

Kata “makna” berarti mengandung arti atay maksud yang
mempunyal dua pengertian yaitu: {1} maksud yang terkandung dalam
kata {perkataan, peribahasa, lambang, dan sebagainya), (2) kiasan, guna,
faedah, dan kepentingan (Poerwadarminta, 1982 : 58). Setiap elemen
kebudayaan memiliki empat ciri pokok yaitu bentuk, makna, manfaat,
dan fungsi (Suarjana, 1996 : 13). Dalam hal ini, makna suatu benda
kebudayaan menyangkut asosiasi subyekiif masyarakatnya. Dengan
dernikian makna yang diberikan kepada suatu benda kebudayaan adalah
berupa sejumiah asosiasi atau gabungan gambaran angan-angan yang
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dihubungkan dengan sesuatu hal oleh masyarakat yang memiliki atau
menciptakan benda tersebut (Suarjana, 1996 : 13). Operasional dari
konsep makna dalam kajian ini adalah menvangkut maksud asosiasi
subyekiif masyarakat desa Tejakula tentang batw kukuk dan makna yang
terkandung dalam setiap elemen dan ruang yang ada di dalamnya yang
merupakan sistem ideologi.

Menurut R, Otto (1917} sistem religi, kepercayaan dan agama di
dunia berpusal pada suatu konsep tentang hal gaib yang dianggap keramat
oleh manusia. Hal yang gaib dan keramat itu memiliki sifat-sifat yang
tidak mungkin dicakup oleh pikiran dan akal manusia, dan mendorong
timbulnya hasrat untuk menghayati rasa bersatu dengan-Nya
(Koentjaraningrat, 1980 : 65-66). Dalam religi atau agama terdapat
beberapa komponen yang selalu berkaitan  satu sama lain, Komponen
itu sehagaimana dijclaskan oleh Koentjaraningrat: adalah sebagai berikut :

1} Emosi keagamaan, adalah sikap “takut bercampur percaya™
kepada hal vang gaib dan keramat,

2) Sistem keyakinan adalah pikiran dan gagasan manusia yang
menyangkut  keyakinan dan konsepsi manusia tentang wujud
dan cin-cin kekuatan sakti, roh nenek moyang, dewa-dewa, dan
tentang alam gaib, dan sistem nilai, dan norma agama.

3) Sistem ntus dan upacara yang berwujud aktivitas dan tindakan
manusia dalam melaksanakan kebaktian terhadap alam gaib,
(Tuhan, dewa-dewa atau mahluk halus lainnya).

4) Peralatan ritus dan upacara berupa sarana dan peralatan, antara
lain, ialah bangunan suci, arca-arca, dan alat-alat upacara.

3) Masyarakat umat agama, adalsh umat pemeluk suatu religi atay
suatu kesatuan sosial yang menganut sistem keyakinan, dan
melaksanakan sistem ritus atau upacara tersebut.
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Konsep tumpek merupakan salah satu rerainan (hari raya agama
Hindu) berdasarkan pawikon (wuks), yang dirayakan enam bulan sekah
(210 hari) setiap sabtu keliwon atau saniscara keliwon dengan wukunya
masing-masing yang berganti-ganti setiap bula (35 hari) dan salah satu
di antaranya adalah tumpek wariga, Konsep wariga dalam tumpek wariga
adalah nama wuku dan dalam kurun wakiu enam bulan sekali akan
diravakan sebagai suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh
masyarakat Bali {Arwati, 2003 : 5).

Konsep di atas dijadikan salah satu kerangka dalam mengkaji suatu
religi atau agama. Berdasarkan komponen tersebut dapat diketahui, bahwi
benda-benda berupa bangunan megalitik yang dipakai sebagai media
penyembahan terhadap Bhatara Ratu Gede Penabanan merupakan baukti
keberadaan relig: masyarakat petani di desa Tejakula. Komponen tersebut
di atas dapat diamati dalam kajian Baru kukuk scbagai media pemujaan
terhadap Bhatara Ratu Gede Penabanan dalam upacara tumpek wariga
karena sarana upakara seperti bangunan megalitik sebagai baru kukuk
merupakan media yang sangat penting dan dikeramatkan oleh masyarakat
Desa Tejakula.

Makna berarti arti atau maksed yang terkandung dalam upacara
iumpek wariga memakai baru kukuk sebagai media pemujaannya.
Kesadaran masyarakat Tejakula akan pentingnya menjaga kelestarian
tumbuh-tumbuhan tampak diwujudkan dalam bentuk upacara fumipek
wariga, melalui suatu persembahan atau vadnya yang ditujukan kepada
Bhatara Ratu Gede Penabanan sebagai penguasa tumbuh-tumbuhan.
Di samping itu upacara tersebut merupakan ungkapan terima kasih karena
tumbuh-tumbuhan diberikan keselamatan dan kesuburan schingga dapat
memberikan hasil yang banyak untuk memenuhi kebutuhan manusia.
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2.3 Teori

Berkenaan dengan fokus penelitian untuk mengkaji bangunan
megalitik sebagai baru kukuk berkait dengan upacara rumpek waripa di
Desa Tejakula maka teon yvang dioperasikan schagai kerangka landasan
dalam penelitian ini mencakup teori kebudayaan, teon fungsional, dan
teon simbol.

Interaksi manusia dengan lingkungannya, kebudayaan sering
dipandang sebagai alat bagi manusia untuk beradaptasi dengan
lingkungan. Geertz (1773), mengatakan bahwa kebudayaan adalah
keseluruhan pengetahuan manusia scbagai mahluk sosial yang
menggunakannya untuk memahami dan menginterpretasikan lingkungan
dan pengalamannyva, dan menjadi kerangka landasan bagi mewujudkan
dan mendorong terwujudnya kelakuan. Dalam definisi kebudayaan dilihat
sebagai mekanisme kontrol bagi kelakuan manusia. Interaksi manusia
untuk beradaptasi dengan lingkungannya, Suparlan {1988), menyatakan
bahwa kebudayvaan sebagai model-model pengetahuan yvang secara
sclektif digunakan untuk memahami dan menginterpretasi lingkungan
yang dihadapi. Dalam pengertian ini kebudayaan merupakan kumpulan
pedoman atau pegangan bagi manusia dalam menghadapi lingkungan-
lingkungan tertentu seperti lingkungan atam dan sosial (Swarsi, 1999 : T),

Pengertian kebudayaan mencakup benda dan peralatan karya
manusia, sedangkan inti kebudayaan itu terdin atas nilai-nilai yang
merupakan hasil abstraksi pengalaman dari pendukungnya, yang
selanjutnya menguasm sikap dan tngkah laku manusia, Pengertian
tersebut menjadikan kebudayan berfungsi sebagai kerangka acuan yang
memberi makna dan arah kechidupan sosial, serta sebagai mekanisme
pengendali dan pembina pergaulan sosial dalam proses penyesugian dir
secara aktif dengan lingkungannya.

Sistemn sosial merupakan perilaku manusia tercermin sebagai
komplek aktivitas yang berpola, tertata oleh gagasan sebagai sistem
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budaya. Oleh karena itu sistem sosial ini lebih nyata diamati seperti
upacara, ritus dan sebagainya. Sebagai akibat manusia menciptakan dan
menggunakan peralatan untuk memenuhi keperluannya, banyak
menciptakan benda atau peralatan sebagai budaya fisik, merupakan wujud
yang paling kongkret bisa berupa candi, arca sampai pada benda kecil
sederhana seperti kancing baju (Magetsar, 1983 : 1187).

Selanjutnya bagaimana hubungnan religi atau agama dengan
kebudayaan itu sendin, perlu kiranya diketahui terlebih dahulu mengenai
isi kebudayaan itu, Koentjaraninggrat menyebutkan unsur-unsur
kebudayaan universal yang terdiri atas : (1), Sistern religi dan upacara
agama (2). Sistem organisasi kemasyarakatan (3). Sistem pengetahuan
(4). Bahasa (5). Kesenian (6). Sistem matapencaharian hidup, dan (7).
Sistem teknologi dan kemasyarakatan (Koentjaraningrat, 1990 : 204).

Mengenai ketujuh unsur kebudayaan tersebut Noerhadi Magetsari
menulis yaitu (1), Bahasa (2). Sistem teknologi (3). Sistem mata
pencaharian hidup atau ckonomi (4). Organisasi sosial (3). Sistem
pengetahuan, (6). Agama (7). Kesenian (Magetsari, 1983 : 11E7).

Koentjaraningrat mengemukakan, bahwa dalam perubahan
kebudayaan, berlaku hukum perubahan, makin abstrak struktur dan unsur
kebudayaan tersebut, makin lambat dan komplek proses perubahannya.
Dengan demikian, perubahan suatu suprd struktur seperti sistem nilai
atau ideofak selalu lebih lambat dibandingkan dengan infra struktur
seperti sistem budaya fisik atau artefak. Perubahan unsur-unsur religi
juga lebih lambat dibandingkan dengan unsur peralatan atau mata
pencarian hidup.

Durkheim mengatakan hahwa religi merupakan sumber semu
kebudayaan vang tinggi. Pendapat yang senada diungkapkan oleh O, Dea,
(1985: 214-217) yang mengatakan hahwa agama merupakan unsur inti
dari kebudayaan, yaitu schagai penyaji aspek kebudayaan yang lerlinggl
dan suci. Suatu upacara keagamaan terdin atas perbuatan-perbuatan yang
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seringkali tidak dapat diterangkan lagi alasan atau asal mulanya,
Ferbuatan-perbuatan itu dilakukan oleh orang-orang secara SEpOLan
sengan tak dipikirkan lagi gunanya. Suatu upacara keagamaan yang
smpleks seningkali dapat dikupas kedalam beberapa unsur perbuatan
yang khusus, yang terpenting di antaranya, adalah (a) bersaji, (b)
berkorban, (c) berdoa, (d) makan bersama, dan {e) bernyanyi.

Schubungan dengan upacara tumpek wariga yang dilaksanakan
melalm barw kukuk di desa Tejakula, mengandung beberapa unsur
perbuatan khusus seperti tersebut di stas antara lain, ialah bersaji, berdoa,
berh » bernyanyi (kidung) dan makan bersama, Dalam upacara
saji, dengan meletakkan sesaji atau banten pada baty kkuk, kemudian
mgan mengucapkan rangkaian kata-kata schagai doa, maka diyakini,
safiwa sesuaty yang diinginkan sudah sampai kepada tujuannya, Upacara
enjadi suatu perbuatan kebiasaan, dan dianggap seolah-olah suatu
pktivitas yang akan menghasilkan sesuatu yang diharapkan
Roentjaraninggrat, 1985 : 253).
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Bronislaw Malinowski dalam fungsionalnya, yaitu mengenai fungsi
r-unsur kebudaysan untuk memenuhi kebutuhan mahluk manusia.
1 dari teorinya mengatakan bahwa berbagai unsur kebudayan yang
a dalam masyarakat manusia berfungsi untuk memuaskan suaty
sngkatan hasrat naluri akan kebutuhan hidup dari manusia (basic human
seedls) (Koentjaraningrat, 1980 : 171). Di samping itu ada unsur-unsur
kebudayaan yang tidak hanya berfungs: untuk memuaskan satu hasrat

furi saja, melainkan suatu kombinasi lebih dari satu hasrat. Salah saty
kebutahan tersebut adalah kebutuhan akan media pemujaan. Seperts
nya masyarakat di Tejakula membutuhkan baru kukuk schagai media
mujaan, untuk memenuhi hasrat naluri menyembah Bhatara Ratu Gede
TPLTIMTNIN.
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Kemudian mengenai makna teor simbol dari triguna (2002) yang
nekankan bahwa simbol kohtruksi membentuk kepercayaan inti dari

i E = F =
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agama dan untuk pemahaman makna mempergunakan teort makna dari
Weber yang menekankan manusia itu bergantung pada jaringan makna
vang diternukan sendin. Teori simbol adalah suatu hal atan keadaan vang
merupakan pengantaran, pemahaman terhadap obyek. Simbul berfungsi
memimpin pemahaman subyek kepada obyek dalam makna tertentu.
Simbul acapkali meémiliki makna mendalam vaitu suatu konsep yang
paling bemilai dalam kehidupan suatu masyarakat (Triguna, 2000 ; 7).
Dengan cara menafsirkan simbol maka Batu kukuk sebaga bentuk media
pemujaan dapat diperoleh nilal kebenarannya.

2.4 Kerangka Pikir

Secara garis besar terdapat tiga wujud kebudayaan, yaitu
kebudayaan sebagai wujud ide, nilai atau norma, kebudayaan sebagai
tingkah laku yang berpola dan kebudayaan sebagai wujud benda hasil
ciptaan manusia (Koentjareninggrat, 1980 : 15). Pemahaman mengenai
baru kukuk sebagai media pemujaan techadap Bhatara Raru Gede
Penabanan, tentu saja tidak dapat dilepaskan dan kerangka pikir tentang
kebudayaan sebagai suatu sistem yang melipufi tiga komponen. Tiga
komponen tersebul, yaitu gapasan-gagasan, perilaku, dan sarana.
Gagasan-gagasan sebagai bagian dan kebudayaan merupakan rumusan
nilai dan simbol yang berlaku dalam masyarakat sekaligus merupakan
bagian dari kepercayaan masyarakat, tentang hakikat dan kehidupannya
di alam semesta. Perilaku merupakan refleksi dar gagasan yang
diungkapkan dalam bentuk tindakan yang melibatkan interaksi
masyarakat. Dalam prakieknya perilaku, akan memerlukan sarana dalam
bentuk peralatan, untuk mewujudkan suatu tindakan, bagaimanapun
sederhananya tindakan tersebut. Dengan demikian pengertian kebudayaan
mencakup benda dan peralatan karya manusia, sedangkan inti kebudayaan
itu terdiri atas nilai-nilai budayva yang merupakan hasil abstraksi
pengalaman dari pendukungnya, yang selanjutnya menguasail sikap dan
tingkah laku manusia,
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- Batu kukuk yang terbentuk dar berbagai bangunan megalitik adalah
hasil karya manusia, secara teknologis dapat dilihat jenis dan
perkembangannya, yang merupakan hasil dan sikap dan tingkah laku
musyarakat pendukungnya sebagai sitem organisasi sosial yang
merupakan hasil pemaknaan terhadap nilai-nilai agama yang terkandung
di dalam pemujaan terhadap Bhatara Ratu Gede Penabanan sebagi
sistem idiologi.

Upacara Tumpek Wariga yang dilakukan pada batu kukek sehagai
media penyembahan terhadap Bhatara Ratu Gede Penabanan,
merupakan salah satu wujud kebudayasn dalam masyarakat petani di
Desa Tejakula, menjadi penting artinya, karena upacara ini mengandung
kckuatan magis yang diyakini dapat memberikan perlindungan terhadap
kesuburan tanaman dan memberikan rasa aman bagi masyarakatnysa

Religi merupakan gejala vang begitu kompleks sehingga tak dapat
diterangkan dengan satu hipotesa atau teori saja. Koenfjaraningrat
mengusulkan agar untuk keperluan analisa antropologi atau sostolog
Konsep religi dipecah kedalam lima komponen Yang mempunyai
peranannya sendiri-sendiri, tetapi yang sebagai bagian dari suatu sistem
berkaitan erat satu dengan vang lain, Kelima komponen itu adalah, (1)
Cemosi keagamaan, (2) sistem kevakinan, (3} sistem ritus dan upacarg,
(%) peralatan ritus dan upacara dan (5) umat agsma,

Emosi keagamasn yang menyebabkan bahwa manusia mempunyai
sikap serba religi, merupakan suaty getaran yang menggerakkan jiwa
manusia. Sistem keyakinan dalam suatu religi berujud pikiran dan
- gagasan manusia, yang menyangkut keyakinan dan konsepsi manusia
sentang sifat-sifat Tuhan, tentang wujud dari alam gaib, tentang terjadinya
alam dan dunia, tentang ciri-ciri kekuatan sakti, roh nenek movang, roh
. » dewa-dewa, roh jahat, hantu dan mahluk-mahluk halus lainnya,

stem nitus dan upacara dalam suatu religi berujud aktivitas dan tindakan
‘manusis dalam melaksanakan kebaktiannya dan berkomunikasi dengan
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Tuhannya dan penghuni dunia gaib lainnya. Ritus atau upacara religi itu
biasanya berlangsung berulang-ulang, baik setiap har, setiap musiam,
atau kadang-kadang saja. Dalam ritus dan upacara religi biasanya
dipergunakan bermacam-macacm sarana dan peralatan, dan pelaku
upacara sering kali haarus mengenakan pakaian yang dianggap
mempunyal sifat suci (Koentjaraningrat, 1980, 198 1). Kelima komponen
gistern religi tersebut diatas tertuang pada bagan mi.

Bagan 1. Komponen sistem religl

Sistem




=

BRI Rt R

Bentuk (form), bamu kukuk merupakan bentuk yang terdiri dar
berbagai jenis bangunan megalitik. Secara umum bentuk-bentuk
bangunan megalitik sudah jelas seperti telah diuraikan di ataz. Pemerian
temuan dilakukan dengan mengamati morfologinya, yang diawali dari
pemenian jemis temuan, dan kondisinya: Jemis-jenis bentuk bangunan
megahitik tersebut dilihat dan sistem teknologi yaitu mengidentifikasi
teknik pembuatan berdasarkan bahan baku, pengolahan bahan, teknik
pengerjaan schingga terbentuk bangunan-banguan megalitik tersebui.
Memperhatikan kemajuan teknolog terkait dengan tersedianya bahan
baku sudah tentu akan menghasilkan perkembangan beniuk. Untuk
mendapatkan keterangan tentang bahan bangunan megalitk diamati
‘dengan saksama. Jenis bahan penyusun, biasanya disesuaikan dengan
Jingkungan sekitar, bahan yang tersedia diambil langsung dan alam atau
melalui proses pengerjaan. Tehnik pembuatan bangunan megalitik atau
-sering discbut konstruksi merupakan hasil pemahatan atau penyusunan
darni batu alam. Sistem teknologi pada bangunan megalitik menghasilkan
‘berbagai jenis bentuk bangunan megalitik yang dipakai sebagai media
pernujaan.

Sistem sosial masyarakat pemakai bam kukuk sebagai media
pemujaan dalam sistem fungsi (Function), merupakan sistem sosial
i¥ }'ﬂIﬂiat petani. Masvarakat p-Ele di Desa Tejakula terkait dengan

apem 'I:k perkebunan. Kelompok masyarakat petani perkebunan di desa

jakula merupakan kelompok sosial yang berkaitan dengan keluarga
ilik perkebunan masing-masing keluarga dan tidak terikat dengan
pok pemilik kebun orang lainnya.

Makna (meaning), terkandung dalam sistem idiologi, yaitu
ayaan (agama) terhadap Bharara Ratu Gede Penabanan scbhagai
nguasza tumbuh-tumbuhan berkaitan dengan upacara tumpek wariga
gi masyarakit desa Tjakula. Bhatara Ratu Gede Penabanan yang sering
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disebut Bhatara Sane Ngelahang Gumi yang dimaksud adalah lelubur
mereka yang memiliki tanah perkebunan. Dengan demikian bentuk tidak
terlepas kaitannya dengan sistem teknologi, fungsi dengan sistem
organisasi sosial dan makna dengan sistem idiologi. Kerangka berpikir
tersebut dapat dibentuk bagan seperti di bawah ini.

Bagan 2. Kerangka pikir

Sistemn 'uﬁanlngl (agama) makna [maaning)
Sistem organksasi sosial fungsi {function)
Sistem Iahuhg/ \ha:mlr. (form)




%M
kit

BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, mendefinisikan
sebagal prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dan orang-orang dan perilaku yang dapat
dhamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu secara holistik
(wtuh). Dengan menggunakan pendekatan secara holistic diharapkan
dupat memahami hubungan-hubungan, unsur-unsur, antara komponen
dani obyek penelitian. Jadi dalam hal ini tidak mengisolasikan individu
atau organisasi ke dalam vanabel atau hipotesis, tetapi perlu memandang-
nya sebagai bagian dari suatu kebutuhan.

Penelitian kualitatif digunakan karena perspektif dasar vang cukup
menonjol dalam penelitian koalitatif, adanya suatu upaya untuk
memahami makna terhadap benda, orang, situasi, ataw peristiwa yang
berada pada batu kukuk sebagai media pemujaan terhadap Bhatara Ratu
Gede Penabanan dalam upacara tumpek wariga. Dasar filsafati Yang
paling utama melandasi kerangka kerja suatu penelitian kualitatif adalah
fenomenologisme, yang penckannya pada pemahaman terhadap motif
dan keyakinan prilaku subyek. Penganut faham fenomenologi
berpandangan, bahwa prilaku manusia vang dipikirkan, dikatakan, atau
dikerjakan adalah produk dan interpretasinya terhadap alam semesta ini.
Fenomenolog umumnya melihat dan mendefinisikan obyek penelitian
tersebut dari pandangan atau pendapat orang lain, bukan dari dirinya
sendiri (Tantra, 2004 ; 4).

Perspektfl dasar yang cukup menonjol dalam penelitian kualitatif
adanya suatu upaya untuk memahami makna terhadap benda, orang,
situasi, atau penstiwa. Makna bukan datang dari benda itu sendiri, tetapi
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berkembang dari interpretasi keberadaan benda tersebut dalam suatu
sitwasi dan kondisi nyata. Perspektif dasar tersebut di atas memberikan
cirl dasar pada penelitian kualitatif seperti naturalisme, idealisme dan
schagainya, Salah kalau dikonsepsi bahwa penelitian kualitatf adalah
schuah penelitian deskriptif yang tidak menggunakan statistika. Penelitian
kualitatif jauh melampaui hanya desknipsi tentang benda, orang, situust,
atau penstiwa (Tantra, 2004 : 5.

3,2 Sumber dan Jenis Data

Untuk mendapatkan data skunder dilakukan penelusuran
kepustakaan terhadap buku-buku yang berkaitan dengan obyek yang
diteliti di antaranya buku-buku mengenai tradisi megalitik berbentuk
laporan maupun hasil seminar untuk mendapatkan pandangan atau
pendapat peneliti terdahulu, Di samping itu juga diselusuri buku-buku
Mmengenai Uacara AZama yang mengingung upacara atau rerainan tumpek
wariga.

Untuk mendapatkan data primer, yaitu suatu data yang mendekat
kenyataan dilakukan observasi secara langsung di lapangan. Pengamatan
dilakukan, baik untuk memperoleh keterangan mengenai keberadaan baru
kackuk yang terkait dengan gejala-gejala sosial-budays maupun lingkungan
fisik setempat yang bersifat tampak atau kasat mata dengan melakukan
wawancara terhadap beberapa tokoh masyarakat yang dianggap
menguasai masalah banu kukuk utamanya wawancara dilakukan terhadap
si pemilik baru kukuk yang biasa melakukan upacara pada batu kukuk
tersebut, soperti upacara sehari-hari, purnama, tilem dan tumpek wariga
atau upacara ngatagin.

3.3 Pengumpulan Data

Dalam perkembangan arkeologi Indonesia, studi etnoarkeologi
dipergunakan untuk memecahkan berbagui masalah arkeologi yang sangat
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komplek (Tanudirdjo, 1987). Dengan demikian akan dilakukan
pendekatan studi etnoarkeologi untuk memperoleh keterangan yang lebih
banyak tentang fungsi bentuk-bentuk megalitik sebagai hatu  kukuk,
yang dipandang sangat sakral. Pendekatan etnoarkeologi sangat berkaitan
erat dengan upaya arkeologi dalam usaha untuk menyerap dan
mengumpulkan bahan-bahan yang bersifat etnografis, untuk memperluas
penjelasan tentang suatu bukti arkeologi (Schiffer, 1976 : 78). Studi
etnoarkeolog dapat melakukan perekaman dan deskripsi terhadap segals
perilaku yang berkaitan dengan material untuk melihat unsur-unsur vang
tidak tampak (Could, 1978 : 256). Pendekatan etnoarkeologi secara
formal telah disusun pula suatu pedoman metode penelitian yang
mencakup analisis terhadap tradisi megalitik melalui beberapa tahap,
yaitu analisis tipologi yang mencakup klasifikasi pendahuluan, klasifikasi
lanjutan, analisis kontekstual dengan meninjau hubungannya dengan
temuanserta, dan tempat ditemukannya Dengan demikian, akan dapat
diketahui ketiga unsur yang saling berhubungan yang dimiliki oleh suatu
artefak, yaitu tempat atau ruang (space), wakiu (tme), dan bentuk (form)
obyek yang diteliti (Soejono, 1982 : 73-76).

Dalam pengumpulan data, dilakukan observasi langsung di
lapangan untuk menjaring data primer, yang bersifat kuantitatif untuk
mendapat populasi dan persebaran temuan dengan mendeskripsikan
melalui catatan, membuat dokumentasi foto, dan gambar. Pengambilan
sampel dilapangan dengan memakai teknik titik peta yaitu setiap
kelompok sampel yang di data dilakukan penempatan titik-titik pada
peta untuk dapat mengetahui lokasi persebaran batu kukuk yang diteliti.

Wawancara tanpa struktur dilakukan dengan para pemuka desa,
dan dengan mereka yang dianggap mengetahui hal-hal yang menyangkut
batu kukuk yang ditemukan di desanya, misalnya mengenai berbagai
bentuk upacara yang dilakukan pada baw kukuk, atau vang berkaitan
dengan masalah yang diteliti. -Wawancara ini dilakukan tanpa strukur,
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tetapi terarah. Melalui wawancara diharapkan akan dapat diperoleh data
etnografis sebagai bahan penunjang yang berharga, terutama untuk
memudahkan analisis yang akan dilakukan. Pemilihan informan
diupayakan agar tidak terjadi penumpukan secara ckslusif pada seseorang
atau sekelompok orang tertentu dengan mempertimbangkan dan segi
umur cukup tua dan mengetahui tentang obyek yang diteliu. Tekmk
pengambilan sample dipakai teknik boda salju yaitu informan terus
direkrut sampai terjadi kejenuhan data atau data yang diperlukan
dipandang telah memadai. Dalam penelitian ini dipakai sebagai mforman
kunci adalah Jero Mangku Ngurah umur 48 tahun yang melaksanakan
upacara ngatagin dan diteruskan pada | Gede Putu Tira Ngis umur 58
tahun, Ni Luh Sujani umur 55 tahon, Ni Luh Senggu umur 70 tahun dan
kemudian wawancara dilakukan terhadap si pemilik baru kukk

Untuk kepentingan wawancara dilakukan wawancara tanpa strukiur
sehingga tidak disiapkan daftar pertanyaan berkaitan dengan masalah
yang diteliti kepada informan. Dalam hal ini informan dianggap mampu
memberikan informasi yang alamiah, wajar dan tidak direkayasa.
Menjalin hubungan baik antara peneliti dengan informan hendaknya
didasarkan pada kepercayaan dan kedekatan emosional antara dua orang
yang berbeda. Pencliti harus dapat mengembangkan keyakinan pihak
informan, schingga peneliti dipercaya sebagai orang seinduk atau
sclingkungan, Kredibilitas temuan tergantung kepada ikatan hubungan
terpercaya yang dapat dibangun oleh peneliti dan partisipan (Tantra,
2004 : 12), Data dapat dirckam dalam catatan penting yang memuat
hal-hal seperti deskripsi obyek, penistiwa, percakapan, tindakan, perasaan,
aspirasi, dan praduga-praduga prakiis.

Ohbservas: di lapangan difokuskan pada obyek penelitian, dirancang
mulai dengan menggali masalah, minat isu penting meliputi chyek-obyek
yang cocok dan terjangkau. Dalam hal i disiapkan daftar temuan,
dipakai untuk menjaring jenis-jenis batu kukuk yang ditemukan diladang
pertanian penduduk. Untuk memudahkan analisis selanjuinya jenis-jems

34




data
1tk
man

e g
1114
LS
kan

58

lah

54,
Ty

tak
tau
Tan

an,

ng
ek

ing
ms

bangunan megalitk yang dipakai sebagai bare kukuk diberikan nomo
kode Bk.a_1 dan seterusnya adalah menhir, Bk.b.1 dan seterusnya adalak
arca, Bk c.1 dan seterusnya adalah onggokan batu, Bk.d. 1 dan selerusny:
adalah tahta baty, Bke.l dan seterusnya adalah dolmen, Bk.L1 dar
seterusnya adalah altar, Bk.g.1 dan seterusnya adalah palinggih/tugu
Penjelasan nomor kode-kode tersebut adalah hurup Bk, berarti baru kuku
ab.c.de.f.g mewakili masing-masing jenis batu kukuk angka 1 da
seterunya menunjukkan jumlah masing-masing jenis batu kukuk, D
samping itu dilakukan pendokumenan melalui foto dan gambar obye!
yang nantinya akan sangat membantu kelancaran analisisnya.

3.4 Analisis Data

Setelah data terkumpul melalui studi pustaka, wawancara da
observasi di lapangan, data tersebut diolah dan diuraikan dengan metod
yang tepat sesuai dengan pokok bahasan. Pengolahan data merupaka
hagian pokok bahasan yang sangat penting dalam metode ilmiah karen
dengan cara kerja ini data tersebut dapat diuraikan makna untu
menyelesaikan masalah penelitian, Perlunya pengolahan data, ialah untu
mendapatkan suatu kesimpulin umum, maka penulis menggunaka
metode deskritif, dengan menyusun data secara sistematis. Di sampin
analisis kualitatif dilakukan pula analisis kuantitatif pada tingki
deskriptif untuk menentukan tipologinya.

Dengan analisis ini diperhatikan corak atau karakteristik bentul
bentuk megalitik, yang dipakai batu kukuk, karena mungkin terdap
sesuatu yang bercorak khusus, Di samping itu diperhatikan pula jeni
jenis, dan persebaran batu kukuk, untuk memperoleh gambaran tentar
pendukung konsepsi religi, dan sistem sosial yang melatarbelakanginy
Dilakukan pula analisis kontekstual honzontal agar diperoleh gambar;
tentang batu kukuk dalam konieksnya vang lebih luas, dalam kehidup:
sosial, misalnya dalam sistem religi, dan dengan temuanserta yang mas
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN DAN
TRADISI MEGALITIK

4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian
4.1.1 Lokasi dan Keadaan Lingkungan

Penelitian terhadap baru kukuk sebagai media penyembahan
terhadap Bharara Ratu Gede Penabanan ini dilakukan di Desa Tejakula,
Kecamatan Tejakula, Kabupaten Buleleng, Propinsi Bali. Tejakula adalah
sebuah desa dan sekaligus menjach ibu kota kecamatan yang letaknya
paling timur dari wilayah Kabupaten Buleleng, yang berkedudukan pada
8" 6" 37" Lintang Selatan dan 115° 17" 15" Bujur Timur, di ukur dan
triangulasi di Jakarta, Ketinggian situs berkisar 0 — 300 meter dan
permukaan air laut. Desa ini dapat dicapai dengan memakai segala jinis
kendaraan, yang berjarak 30 km. dari kota Singaraja ke arah timur, dan
110 km. dari kota Denpasar schagai kota Propinsi ke arah utara (peta 1),

Luas Desa Tejakula adalah 1396 hektar, terdin atas 10 banjar atau
dusun, yait (1) Banjar Antapura, (2) Banjar Kajanan, (3) Banjar
Siladarma, (4) Banjar Tengah, (5) Banjar Kawanan, (6) Banjar Suci, (7)
Banjar Sukadarma, (8) Banjar Kelodan, (9) Banjar Kanginan, dan (10)
Banjar Tegal Semage. Batas Desa Tejakula yaitu di sebelah utara adalsh
laut Bali, di sebelah timur adalah Desa Les, di sebelah selatan adalah
wilayah Kecamatan Kintamani (Bangli), dan di sebelah barat adalah Desa
Bondalem (Anonim, 2005).

Lokasi Desa Tejakula berada pada deretan desa-desa yang terletak
pad: tepian pantai laut utara bagian timur Pulau Bali. Desa-desa tersebut
berlokasi pada lereng sbelah wtara pegunungan dengan dataran yang
sangatl sempit membujur arah barat ke timur di antara laut dan

pegunungarn.
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PETA LOKAS! PEMELITIAN |
Ol PESA TEJAKULA, BULELEMG

Feta [ Petn Lokasi Penelitian

Secarh geografis lokasi Desa Tejakula berada pada pantai laut
utara pulau Bali. Bentuk lahan di pesisir pantai Tejakula dapat
dikelompokkan dalam satuan morfologi daerah dari relatif datar hingga
bergelombang kuat. Daerah datar pada umumnya ditemukan di bagian
utara, sedangkan dacrah bergelombang kuat ditemukan di arah selatan
ataw daerah perbukitan. Dari sudut geologi daerah ini merupakan endapan
batuan gunung api Pulaki dengan komponen batu lava dan batuan breksi
yang berada pada tingkat kwarler mengandung batuan dan endapan tufa
dan endapan lahar Buyan-Bratan dan Batur yang memperlihatkan susunan
sederhana, yakni scbagai jalur ekstrusif, dan batuan basalnya ditutupi
lapisan campuran batu besar, lapili, vitropir, dan tanah coklat kemerahan.
Bagian utara dari Desa Tejakula berada pada dataran aluvial utara pulau
Bali. Dataran aluvial ini dilandasi oleh lapizan breksi {padas) vang sulit
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ditembus oleh air. Secara hidrologi lapisan breksi menghambat resapan
jatuhnya air hujan jauh ke dalam tanah, oleh karena itu air hujan yang
jatuh di daerah ini segera mengalir ke tempat-tempat yang lebih rendah
(ke laut). Hal inilah yang menyebabkan sungai-sungai di daerah ini hanya
berair pada musim penghujan dan kering pada musim kemarau. Keadaan
ini sangat nyata sekali terlihat karena curah hujan pertahun kira-kira
1192mm?, dengan suhu udara rata-rata 28° — 32° C (Sudiono, 1995 : 6).

Dataran aluvial merupakan |ahan yang potensial untuk usaha
pertanian, misalnya untuk tegalan, dan perkebunan. Lahan di sini
mencakup lingkungan fisik yang terdini atas iklim, rebief, tanah, air,
vegetasi, dan benda yang ada di atasnya, sepanjang ada pengaruhnya
terhadap penggunaan lahan termasuk di dalamnya hasil kegiatan manusia
di masa silam dan sekarang. Dengan adanya perbukitan di sebelah selatan,
maka Desa Tejakula termasuk wilayah yang menenma endapan hasil
erosi yang cukup tinggl yang merupakan penyusun permukaan yang telah
bereampur dengan endapan flora yang membentuk humus cukup tebal
yang menumpuk pada daerah datar yaitu bagian utara mendekati daerah
pantal, sehingga menghasilkan tanah cukup subur. Dari pengamatan
keadaan lingkungan vegetasi di daerah Tejakula dapat dikelompokkan
ke dalam dua kelompok utama, yaitu vegetasi yang diusahakan oleh
masyarakat dan vegetasi yang hidup secara alami. Vegetasi yang
diusahakan oleh masyarakat ini pada umumnya ditemukan di arah utara
yaiw pada tempat yang relatif datar. Jenis tanaman yang diusahakan ini
terdin dari dua golongan yaitu :

{a). Tanaman Perladangan

Tumbuhan yang tergolong ke dalam jenis tanaman perladangan
adalahtumbuhan arnual, yaitu tumbuhan semusim, Pada daerah ini
ditemukan tiga jenis tumbuhan semusim, yaity jagung (Lea mays)
famili Poaccae, umbikayu (Manihot utrilisgima) Famili
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Euphorbiaceae, dan kacang tanah (Arachys hypogaea) famili
Fabaccae.

(b). Tanaman Perkebunan

Tumbuhan yang tergolong ke dalam Jenis ini pada umumnya
meTupakan jenis tumbuhan perenial atau umbuhan berusia panjang
letapi juga ada yang amual, umumnya jenis tumbuhan yang termasuk
tanaman ini adalah tumbuhan buah-buahan, se perti mangga
(Mangifera Spp) famili Anracardiaceae, rambutan (Nephelinm
lappacenm) famili Sapendaceae, anggur (vitis sp) famili Viraceae,
pisang (musa sp) famili Musaceae, nangka (Amtocarpus integra)
famili Moracege, Papaya (carica papay) famili Caricaceae, Sawo
{archras zapota) famili Sapotacea, nenas (aanas comosus) Famil
Arecaceae, Jati (tectonia) famili Grandisceae, manggis { garciniae)
famili Mangostanae dan rambutan (nephelium) famili lappacewm
(Prent, et al, 1969).

Dan berbagai jenis tumbuhan kelompok tanaman di atas, jenis
kelapa (cocos nucifera) merupakan jenis yang paling banyak ditcmukan
di Desa Tejakula, kemudian menyusul jenis mangga (mangifera ipp)
dan barulah jenis-jenia lainnya. Kelompok tanamun yang hidup secara
alami pada umumnya dijumpai di dacrah perbukitan, wialaupun demikian
ada juga yang dijumpai di daerah pantai seperti: beringin (ficus
beryamina) famili Moraceae, jarak pagar {fatharapha curcas) famili
Euphorbiaceae, dan ketapang (termenalia catapa) famili Combrataceae.
Kalau diperhatikan ke arah perbukitan maka terfihat, bahwa vegetasi
yang hidup secara alami ini merupakan tipe vegetasi sabana, karena
pohon-pohon tumbuh dengan jarak ying berjauhan, di antara pohon-
pohon tersebut tanah tertutup oleh rumput yang tinggi (Sudiono, 1995 -
12).

Dengan demikian di wilaysh Desa Tejakula ditemukan adanya tiga
lipe ekosistem yaitu tipe ekosistem pantai dengan lapisan humus cukup
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tebal yarig umumnya ditumbuhi oleh tumbuhan perkebunan yang terdapat
di sepanjang pantai yang relatif datar {arah utara), kemudian pada daerah
dengan satuan morfologi bergelombang sedang ditemukan adanya
ekosistem pemukiman dan pada daerah dengan satuan morpolog
berzelombang koat (arah selatan) ditemukan tipe ekosistem sabana
dengan lapisan humus yang sangat tipis, schingga tanghnya kurang subur,
karena sering terjadi erosi.

Memperhatikan kelompok jenis tanaman seperti terscbut di atas,
maka pohon kelapa merupana hasil kebun utama bagi masyarakat Desa
Tejakula di samping mangga dan tanaman lainnya yang tumbuh pada
ckosistem bergelombang sedang dan pantai dengan humus lebal dan
subur, Demikian juga batu kukuk dibangun tersebar di daerah perkebunan
dan tidak ada dibangun pada kelompok tanaman alami yang berada pada
ekosistem dengan satuan morfologi bergelombang kuat, {Peta 2)

Peta 2 Lokasi Temuan Jenis-jenis batu Kukuk
DN Deva Tejakula, Buleleng

Fild | LDwAS TEMUES Hll:-ﬁrlli PR
DESA PL s, & MNEPLTRE BILLLIMS




4.1.1 Keadaan Penduduk

Penduduk Desa Tejakula setiap tahun cendrung jumlahnya
mengalami permingkatan sehingga bils bdak ditangam secara cepat dan
tepat jumlah penduduk yang padat akan menjadi beban. Namun kalau
penanganannya sudah sesuai dengan kebutuhan tentunya penduduk
menjadi faktor utama dalam menentukan lajunya perkembangan
pembangunan di segala bidang. Manusia tidak merupakan pelaksana
pembangunan saja, akan tetapi sekaligus juga menikmati hasil
pembangunan. Masalah penduduk perlu mendapat perhatian misalnya
dalam hal pencatatan kelahiran, kematian, perpindahan, pendidikan,
agama, pekerjaan, dan jenis kelamin. Berdasarkan data Monografi Desa
Tejakula tahun 20035 tercatat jumlah penduduk Desa Tejakula berjumlah
11358 jiwa, vang terdiri atas 5757 jiwa laki-laki, dan 5601 jiwa
perempuan, yang keseluruhannya berkewarganegaraan Indonesia (WNI).
Perincian jumlah penduduk menurut umur.

Tabel 1. Jumlah penduduk menurut umur

Mo Umiur Jumiah

1. 00 - 03 tahun 726  jiwa
Z 04 - 06 tahun 577 jiwa
3. 07 - 12 tahun 1101 jiwa
4, 13 - 15 fahum 601  jiwa
B 16 - 18 tahun B20 jiwa
&, 19 tahun keatas 7733 jwa

Jumlah 11358 jiwa

Dengan adanya kesadaran dari penduduk akan pentingnya arti
pendidikan bagi anak-anak mercka, maka dewasa ini jumlah yang
mengikuti pendidikan telah mengalami peningkatan vang cukup tinggi
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baik pendidikan yang bersifat formal maupun pendidikan yang bersifat
nonformal. Pendidikasn formal adalah suatu pendidikan yang dilakukan
melalui sekolah-sekolah, vang digjarkan oleh tenaga pendidik, batk guru
maupun dosen, Sedangkan pendidikan nonformal adalah mendidik kader-
kader yang dilakukan melalui organisasi-organisai sosial desa seperti
ketrampilan atau kursus-kursus, Perincian penduduk Desa Tejakula
menurut pendidikannya terlihat pada tabel di bawah .

Tabel 2, Tingkat pendidikan,

EEH

Mo Umur Jumiah

1. Taman Kanak-kanak T28 jwa

2. Sakolah Dagar 3500  jiwa

3, SEMPI/ISLTP 16864 jiwa

4, SMA/SLTA 2572 jiwa

B, Akadami/ D1-D3 129 jiwa

B. Sarjana (51-53) 266  jiwa

7. Kursus / Keterampilan 18 jiwa
Jumilah 9328 jwa

4. 1. 2 Malta Pencaharian

Mata pencarian hidup adalah merupakan suatu fakior utama yang
selalu ada sepanjang kehidupan manusia yang tidak bisa dipisahkan
dengan masalah penduduk itu sendin, di samping itw dapat pula dikatakan
hahwa mata pencaharian adalah kebutuhan dasar bagi manusia dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya.

Pada umumnya semua manusia yang ada di seluruh permukaan
bumi ini mempunyai tingkat kebutuhan yang berbeda-beda, hal ini
tergantung dari tingkat peradabannya. Semakin maju peradaban manusia,
maka akan semakin meningkat kebutuhan, begitu pula sebaliknya. Untuk
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memenuhi kebutuhan tersebut, hanya dapat dipuaskan dengan barang
dan jasa, yang diperoleh dengan cara bekerja, atau berusaha. Usaha
dengan nilai ekonomi yang dilakukan oleh manusia secara
berkesinabungan dengan maksud mendapat penghasilan yang retap,
disebut dengan istilah mata pencaharian { Arvono, 1985 : 247),

Melihat lingkungan alam dan keadaan geografisnya, penduduk
Desa Tejakula sebagian besar mempunyai mata pencahanian di scktor
pertanian. Tanaman utama vang ditanam sekarang ini adalah kelapa,
rambutan dan mangga. Di samping bercocok tanam mercka juga sebagai
nelayan, dan berdagang dengan bahan dagangan berupa hasil tanaman
mereka seperti cengkeh, rambutan, kelapa, sayur-sayuran dan lain
sebagainya. Selain pekerjaan tersebut di atas penduduk Desa Tejakula
Juga sebagm pegawai pada instansi-instansi penerintah, menjadi ABRI,
polisi dan juga di sekior swasta. Keadaan penduduk Desa Tejakula sesuai
dengan mata pencahanan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3. Mata Pencaharian Penduduk

Mo Mata Pencaharian Jumlah
1. Pagawai Negen Sipil 245  |iwa
2 ABRI 4 jiwa
3 Swasla 24365  jwa
4. Pedagang 536 [pwa
& Patani 1824 fiwa
B. Pertukangan 408  jiwa
T. Buruh tani 445  jiwa
8. Pensiunan 3 jwa
8. Melayan 6 jiwa
10, Pemulung 3 jiwa
1. Penjual jasa 569 jiwa
Jumiah 6918 |jiwa
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4.1.3 Agama dan kepercayaan

Sejak ditetapkannya Bali sebagai pusat kepariwisataan Indonesia
bagian tengah pada tahun 1969 berpengaruh besar terhadap per-
kembangan sosial budaya masyarakat Bali pada umumnya dan kabupaten
Buleleng khususnya, termasuk Desa Tejakula. Selain 1t perubahan sosial
hudaya juga banyak dipengaruhi oleh perkembangan ilmu pengetahuan,
kemajuan teknologi, mess media, komunikasi dan ilmu pengetahuan dan
reknologi berkembang begitu pesat di daerah Bali, namun kepercayaan
masyarakat Bali umumnya dan Desa Tejakula khususnya terhadap
kebudayaan yang mengandung nilai-nila lubur dan adi luhung tctap
dilestarikan. Pelestarian terhadap kebudayaan yang mengandung nilai-
nilai luhur da adi luhung ini terbukti adanya batu kukuk yang dibuat dan
berbagai bentuk bangunan megalitik sebaga media pemujaan Bhatara
Ratu Gede Penabanan terkait dengan upacara ngatagin dan sengat
dikeramatkan.

Sistern kepercayaan masyarakat Tejakula berdasarkan konsep
dualistik, vakni konsepsi akan adanya dua hal yang berlawanan dan
mempunyai arti penting berkaaitan dengan kepercayaan masyarakat
Tejakula. Konsep dualistik ini terwujud dalam dua tata arah yaitu kaja
dan kelod yang dikaitkan dengan gunung dan lautan, arah gunung disebut
kaja dan arah lautan disebut kelod, dikaitkan arah kaja adalah suci dan
arah kelod dikaitkan dengan hal-hal yang tidak suci. Segala sesuatu yang
berkaitan dengan suci ditempatkan pada arah kaja dan yang berkaitan
dengan tidak suci di tempatkah pada arah kelod, seperti baiu kukuk selalu
ditempatkan pada arah kaja.

Pengaruh agama Hindu juga sangat besar dalam kehidupan
masyarakat Tejakula, di samping kuatnya kepercayaan yang berlanjut
dari masa prasejarah, terbukt dengan adanya bangunan tradisi megalitik
yang dischut bat kukuk masih dipakar sampai sekarang. Apalagi data
yang terdapat dalam Monografi Desa Tejakula, mengenai penduduk
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herdasarkan agama yang dianutnya, terlihat bahwa agama Hindu yang
merupakan pemeluk yang mayonias (tabel 4).

Tabel 4. Pemeluk Agama

Mo | Agama Jumlah

1. Hindu 11329 jiwa

2, lslam 25 jiwa

3 Kristan 4 jiwa
Jumiah 11358 jiwa

4.2 Gambaran Umum Tradisi Megalitik

Konsepsi pernujaan nenek moyang melahirkan tata cara yang menjaga
tingkah laku masyarakat di dunia fana supaya sesuai dengan tuntutan hidup di
dunia akhirat di samping menambah kesejahtraan di dunia fana. Untuk
keeperlian pemujaan berkembanglsh bangunan-hangunan megalitik. Di samping
itu pengetahuan tentang teknologl yang berguna dan nilai-nila hidup terus
herkembang, antara lain cara-cara pembiakan temak, dan pemeliharaan benih-
benih tanaman. Sikap hidup selalu berkisar pada persoalan-persoalan manusia,
bumi, hewan dan tabu,

Sebagai masyarakal agraris yang terikat dalam organisasi sosial
yang semakin bagus dan terarah, maka dengan datangnya pengaruh tradisi
megalitik, masyarakat memberikan perhatian yang lebih besar lagi kepada
faktor-faktor yang dipandangnya sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari, seperti kesuburan tanah pertanian, binatang ternak, dan kehidupan
seiclah meninggal (Soejono, et al 1984 : 195-238). Dalam perkembangan
berikutnya, perhatian kepada keberhasilan terhadap hasil-hasil pertanian, atau
masalah kesuburan tanah, keselamatan binatang peliharaan, berkembang
menjadi pemujaan kepada kekuatan alam pemberi kesuburan. Perhatian

kepada masalah kehidupan yang berlangsung di dunia akhirat, setelah
meninggal dunia, akhimya menjadi pemjaan arwah leluhur atau pemimpim.
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Sementara hal-hal tersebut di atas tumbuh, dan berkembang saling berkaitan
satu sama yang lainnya, maka dalam masyarakat juga tumbuh gejala sosial
yang penting adalah kedudukan, dan peranan seorang pemumpin menjad
semakin menonjol, sebagai salah satu kelompok sosial, i samping kelompok-
kelompok sosial lainnya, yaitu kelompok vang menguasal ketrampilan dan
teknologi serta kelompok yang mengurus upacara-upacara tertentu untuk
menjaga kesejahtraan, dan keselamatun masyarakat, antara lain salah upacars
kematian atau upacara penguburan (Sogjono, er al.. 1984 : 204-208). Gejala-
gejala sosial masyarakat yang sepeti tersebut di atas yang mempengaruhi cita-
cita masyarakat dalam mendirikan bangunan-bangunan megalink,

Berbagai jenis bentuk bangunan megalitik ditemukan tersebar hampir
di seluruh kepulavan Indonesia. Meskipun bangunan ini ada yang merupakan
sebuah bangunan berdin sendiri ataupun terdin dari berbagai jenis bentuk
yang merupakan suatu bentuk kelompok, maksud utama dari pendirian
bangunan tersebut tak luput dari latar belakang pemiujaan nenek moyang, dan
penghargaan kesepahtraan bag yang masih hidup, serta kesempumaan bagi si
miati. Bentuk-bentuk bangunan tersebut di antaranya adalah, dolmen, peti
kubur batu, bilik batu, sarkofagus, kalamba, waruga, batu kandang,
temugelang, menhir, anca tradisi megalitk, batu saji, batu lumping, batu lesung,
batu dakon, tahta batu, tembok batu atau jalan berlapis batw.

Tradisi megalitik mula berkembang di Indonesia pada masa bercocok
tanam, terutama dalam segi kepercayaan. Unsur yang menonjol dalam
kepercayaan masyarakat saat itu, adalah pemujaan terhadap roh nenck
moyang, Kegatan pemujaan terhadap roh nenek moyang mempengaruhi
kehidupan masyarakat sehingga segala tingkah laku masyarakat selaly dijaga
agar sesuai dengan martabat kehidupan di alam arwah. Nenck movang vang
menjadi pusat pemujaan dianggap mempunyal kekuatan supernatural.




Berkaitan dengan masalah asal-usul pendirian bangunan megalitik,
Heimendorf berpendapat, dasar dari tradisi megalitik adalah kepercayaan
akan adanya hubungan erat antara yang masih hidup dengan yang telsh mati,
terutama ditekankan kepada adanya pengaruh kuat atas kesuburan dan
kesejahteraan manusia serta tanamannya. Adanya keyakinan bahwa kebaikan
dan jasa dan seseorang pemimpin yang telah mat dapat dipusatkan pada
monumen-monumen yang didinkan, untuk menjadi media penghormatan dan
tahta kedatangan roh, sekaligus menjadi lambang dir si mati {Asmar, 1975
23).

Secara bertahup manusia belajar dari alam lingkungannya dan mencoba
menguasa lingkungan sehingga timbul gagasan baru untuk memperkokoh
kehadirannya di muka bumi ini. Gagasan-gagasan baik untuk kepentingan
spintual maupun material, berkembang dengan pesat schingga terciptalah
bentuk-bentuk upacara adat, seni, religi, dan berbagai jenis peralatan vang
berkaitan dengan usaha di bidang pertanian. Kegiatan-kegiatan dalam
kehidupan perkampungan yang terutama ditujukan untuk mencukupi
kebutuhan bersama, mulai diatur dan dibagi antara anggota masvarakat. Selain
segl leknologi untuk menghasilkan peralatan keperluan sehari-hari, seperti
perabah, pakaian dan peralatan kerja lainnya, unsur kepercayaan dalam
kehidupan masyarakat mulai memegang peranan yang penting (Soejono et
al., 1984 : 204).

Tradisi pendinan bangunan-bangunan meglitik (mega berarti besar,
lithos berarti batu) selalu berdasarkan pada kepercayaan akan adanya
hubungan antara yang hidup dengan yvang mati, terutama kepercayaan akan
adanya pengaruh kuat dari arwah seseorang yang telah mati terhadap
kesejahtruan masyarakat dan kesuburan tanaman, Pengertian bangunan
megalitik disini bukanlah selalu merapakan bangiman batu besar, narmun obyek-
obyek batu lebih kecil dan bahan-bahan lain seperti kayupun dimasukkan ke
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dalam klasifikasi megalitik, bila benda-benda itu jelas dipergunakan untuk
fujuan sakral tertentu, yaki pemnujaan arwah nenek moyang. Hasil penelitian
selama ini menunjulkan, adamya hubungan yang erat, bahkan tidak terputuskan,
antara upacars pemujaan nenek moyang dengan monumen-monumen dari
batu kecil maupun dari batu besar, bahkan upacara ini dapat dilakukan tanpa
monumen sama sekali (Soejono, € al,, 1984 ; 208},

4.2.1 Persebaran Tradisi Megalitik di Luar Indonesia

Pada permulaan abad ke 19 di Eropah telah mulai timbul perhatian
terhadap bangunan-bangunan yang dibuat dari batu-batu besar dan kasar
oleh James Fergusson (1872) yang kemudian iemyata dikenali sehagal menlur,
leubur batu, dan sebagainya. Dalam penelitian di berbagai tempat di belahan
dunia ini telah ditemukan bangunan-bangunan megalitik tersebut tersebar di
herbagai negara, yaitu di Inggrs, Irlandia, Skotlandia, Belands, Jerman Utara,
Perancis, Sepanyol, Portugal, ltalia, Algena, Tripoli, daerah Meditcrania, Asia
Barat, India, Amerika, Siberia, Jepang, dan kawasan Pasifik. Beberapa wakiu
kemudian T.E. Peet (1912) juga mencurahkan perhatiannya terhadap
bangunan-bangunan megalitik yang terbuat dari batn besar dan kasar, yang
tidak dikerjakan sama sekali (Daniel, 1962 : 11-28: Bellwood, 1978). Di
Eropah Barat telah dilaporken adanya kubur megalitik terdiri dari beberapa
ruang berasosiasi dengan budaya neolitik, dan berbagai bentuk kubur megaliuk
yang telah ditemukan menupakan hangunan yang sangat mengagumkan { Roe,
1971 140).

Bentuk-bentuk megalitik juga ditemukan di tempat lainnya ialah di
Bulgaria, Palestina, Kaukasia, Abyssinia, Sudan, Persia, Baluchistan, Kasimir
dan India dengan temuan yang paling padat di India Tengah dan Selatan. Dh
samping it bentuk-bentuk megalitik diternukan tersebar hingga di Amerika
Tengah dan Selatan, Kawasan Pasifik, dan Oceania { Daniel, 1962 : 21-24;
Ramachandran, 1971; Bellwood 1978; Sutaba: 2001). Di pegunungan Kassia
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(India), menhir berfungsi sebagai penngatan bagi nenek moyang yang telah
meninggal dunia, sedangkan di Korsika menjadi tanda peringatan sctelah
terjadinya peperangan. Sementara itu, di Assam dan Birma Barat, menhir
berkaitan erat dengan upacara penguburan, sedangkan di Madagaskar
diangeap schagai lambang phallus. Di samping itu van der Hoop mengkaitkan
menhir dengan lingga yang dianggap sehagai sumber tenaga kehidupan, vang
selama ini banyak ditemukan di Indonesia dengan yoni sebagai pasanganny
{Hoop, 1932: 110-111).

Selain menhir, dolmen juega tersebar secara universal yang mempunya
perseharan sangat luas yaitu di Eropah Barat sampai Barat Laut, Asia Timur,
Asia Tenggara, dan Kawasan Pasifik. Pada saat ini, hasil-hasil penelitian
memumjukkan, bahwa Korea adalah Negara yang mempunyai dolmen paling
banyak schingga disebut kebudayaan (Kim, 1982 : 164-190; Soejono, 1989
- 221-230). Di Korea terdapat beberapa dolmen yang berfungsi sebagai
kuburan untuk orang-orang yang dipandang berjasa bagi masyarakat. Kadang-
mm&mmmmnﬂﬁ:mgmﬂmﬁdm
sebagai lambang laki-laki (menhir), dan lambang wanita (dolmen). Bangunan
megalitik ].-'t;ng paling menonjol di Jepang adalah dolmen. Bangunan dolmen-
dolmen tersebut kebanyakan berfungsi sehagai kubur. Melalui pertanggalan
C-14 dolmen-dolmen kubur di jepang telah berkembang dalam kurun waktu
yang cukup panjang sejak 610 BC = 100 hingga 350 AD £ 30 tahun, Di
samping dolmen juga banyak ditemukan menhir, ba temugelang, onggokan
batu yang dibuat datar di bagian atasnya, yang kescmuanya ini berkaitan
dengan kubur dan media pemujaan terhadap orang yang telah meninggal
(Komoto, 1981 : 4). Bentuk-bentuk dan fungsi bangunan megalitik di Jepang
mempunyai persaman vang erat dengen bentuk dan fungs bangunan megalitk
di Korea Selatan. Dalam hal ini Komoto berpendapat bahwa tradisi megalitik
i Jepang datang dari pengaruh taradisi megalitik Korea Selatan (Komato,
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19%1 - 11). Di Malaysia bergagal jenis bangunan megalitk telah ditemukan
terutama bangunan dolmen dan menhir. Banguna megalitik tersebut tersebat
di berbagai tempat sepert, di Peninsular, Perak Selatan, Selangor bagian
timur laut, Negeri Sembilan. Malaca, Serawak dan Sabah, Tradisi megalitik
terutama di deerah pegunungan di Malaysia sampai saat i muasih berfungsi
(Jeshurum, 1981 : 121). Hal semacam ini tidak saja ditermukan di Indonesia
seperti di Pasemah, Nias, Sumba dan Flores, tetapi juga di kalangan OTang
Khasi, di India Timur {(Hoop, 1932 126-129).

Penelitian terhadap tradisi megalitik menunjukkan, bahwa tradisi ini
mempunyai persebaran yang sangat uas di dunia, kecuali Australia tidak
tercakup di dalamnya. Daersh persebaran yang sangat juas ini memmberikan
gambaran betapa juas dan besarnya penagarub tradisi megahtik dalam
kehidupan masyarakat di masa lampau.

Sekarang schagian tradisi pendirian bangunan megalitikini sudah
musnah, namun ada yang masih berlangsung sampai sekarang. Sisa-sisd
bangunan dari tradisi yang telah musnah terdapat di daerah-daerah Laos,
Tonkin, Indonsia dan Pasifik sampai Polinesia. Tradist megalitik yang masih
berlanjut hingga kini antara lain ialah di Assam, Birma (suku Maga, Khasi
dan Tschim) (Heekeren, 1958 1 44), dan di beberapa daerah di Indonesia
(INias, Toraja, Flores, Sumba, Timor dan Bali) (Soejono, ef al, 1984
224),

4.2.2 Persebaran Tradisi Megalitik di Indonesia

Bangunan megalitik tersehar hampir di seluruh kepulauan di Indonesia.
Bentuk bangunan megalitik bermacam-macam jenisnya yang dibangun
dengan maksud utamna dan pendinannya adalah berlatar belakang pemujaan
arwah nenek moyang, dan pengharapan kesejahteraan bagi yang mash hidup,
dan kesernpurnaan bagi si mati. Bangunan yang paling tua mungkin berfungsi
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sebagal kuburan dengan bentuk bangunan yang beraneka ragam. Bentuk-
bentuk lempat penguburan dapat berupa dolmen, peti kubur batu, bilik batu,
sarkofagus, kelamba, atau bejana bani, waruga, batu kandang dan termu gelang,
Di tempat kuburan semacam ini biasanya terdapat beberapa batu lainnya
sebagai pelenghap pemujaan nenek moyang, seperii menhir, arca, batu saji,
batu lumpang, batu lesung, ata batu dakon, pelinggih baty, tembok batu atau
jalan berlapis batu (Soejono, er al., 1984 211).

Bangunan megalitik di Indonesia mempunyai bentuk dan fungsi vang
sangat kompleks. Demikian juga dalam hal pemberian nama, bangunan
megalitik serng diben nama-nama lokal sesuai dengan nama daerah setempat.
Bentuk-bentuk bangunan megalink menunit fungsinya sering dikaitkan secara
mengkhusus sebagai perujudan nenck moyang, penolak bahaya, tempat
penguburan, dan serana media pemujaan. Tradisi megalitik mengalami
perkembangan yang memuncak pada masa perundagian atau pada masa
kemahiran teknologl, yaitu kira-kirm menjelang awal atau sesudah tarih Masehi
termyata telah meluas di kepulavan Indonesia. Masa ini dianggap sebagai akhir
masa prascjarah yaitu, menjelang datangnya pengaruh agama Hindu dan
Budha yang ditandai oleh kegiatan masyarakat untuk mendinikan bangunan-
bangunan megalitik, seperti menhir, dolmen, arca, tahta batu, punden berundak,
onggokan batu dan lain-lain yang erat hubungannys dengan pemujasn arwah
nenek moyang, Kepercayaan terhadap arwah nenek movang adalah awal
dari kepercayaan kepada kekuatan alam, seperti kekuatan gunun E atau
kekuatan laut, dan kepercayaan kepada kekuatan pemberi kesuburan atau
pemberi kemakmuran, karena arwah nenek moyang dianggap berada di
puncak gunung schingga gunung dipandang sebagai dunia arwah yang
menyimpan kekuatan magis yang besar, Berpangkal kepada pandangan ini
mutka gunung dianggap keramat, dan menupakan pusat sumberdaya alam yang
mahadasyat yang dapat memberikan kesejahtraan dan kemakmuran kepada
masyarakat (Wales, 1953 : 92-119). Dalam perkembangan masyarakat
selanjutnya. kepercayaan kepada arwah nenek moyang, kepada Dewa-dewa
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alam dan kepada Dewa kesuburan, tumbuh menyatu dalam kehidupan
musyarakat megalitik yang agraris (Sutaba, 2001 : 224).

¥ Indonesia kultus terhadap nenek moyang termyata bertahan ingga
menjelang surutnya pengaruh agama Hindu, Ketika pengaruh agama Hindu
telah meluas, kultus terhadap nenek moyang berkembang menjadi dewarafa
yaitu penghormatan kepada raja-raja yang pada masa hidupnya memcgang
kekuasaan negara. Di samping itu permujaan terhadap kekuatan atau penguasa
gunung masih tampak berpengaruh, dan dengan dasar kepercayaan imi maka
di lereng-lereng punung dibangun tempat-tempat suci, uniuk memohon

keselamatan, seperti &i gunung Lawu dan gunung Penanggungan (Wales, 1953
1 91-130; Sutaba, 2001: 225).

Adapun pusat-pusat perkembangan tracisi megalitik di Indoneseajalah
Pasemah yang dianggap sebagai situs yang paling kaya akan jenis bangunan-
bangunan megalitik seperti menhir, dobmen, arca batw, kubur batu, arca manusia,
arca binatang, palung batu, dan kubur berundak (Hoop, 1932). Di luar
Pasermah di daerah Simalungun, pulau Samosir, dan Punggungraharo
ditemukan bentuk-bentuk megalitik, seperti arca, dolmen, dan sehagainya
(Sukendar, 1976 : 24-54). Di samping pulau Sumatra temuan sejents, Juga
ditemukan di pulau Jawa, Sulawesi, Kalimantan (Asmar, 1975 : 44-61;
Sukendar, 1985). Temuan Lainnya, berasal dan wilayah Indonesia bagian timur,
yaitu Lombok, Sumbawa, Sumba, Flores, Sabu dan Timor, antara lain berupa
menhir dan dolmen bangunan berundak dan lainnya. Di daerah Sulawesi
Tengah, ditemukan arca tradisi megalitik yang terdapat di situs Bada, Besoa
dam Napu. Arca tradisi megalitik di situs-situs tersebut hampir semuanya dapat
digolongkan dalam bentuk arca menhir, karena bentuknya yang menyerupai
menhir, terdiri atas kepala dan badan tanpa kaki, Bentuk penggambarannya
sangat sederhana. Matanya ada yang digambarkan dalam bentuk bulat daan
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‘ada pula yang berbentuk goresan sehingga menyerapa bentuk mata sangat
wipit, Mulut kadang-kadang digambarkan dengan schuah bulatan atau bentuk
lubang, (Sukendar, 1977 : 71).

Pada komplek megalitik Gunung Kidul, banyak ditemukan menhir yang
pada bagian puncaknya dipahatkan muka manusia. Muka-muka manusia
tersebut dipahatkan sangat sederhana, kadang-kadang tidak terdapat mulut
maupun mata, sehingga tampak kaku dan menakutkan, Arca-arca di Nias
pada perkembangan pertama dimaksukan untuk melambangkan kepala-
kepala negen dan kepala adat. Seperti arca di Ononamolo (Nias), biasa dischut
sehagal patung nenek moyang dan dipergunakan sebagai sarana pemujsan
untuk meminta perlindungan dan bantuan. Dalam hal ini masyarakat
menganggap patung lersebul mempunyal kekuatan gaib, yang dapat menolak
semua marabahaya dan pengaruh jahat dan luar. D1 samping arca tradisi
megalitik tersebut di atas bangunan megalitik yang sangat menarnik adalah
temitan menhir berbentuk phalus dari Sidomukti, Lampung Tengah. Menhir
berbentuk phalus ini dibengun dengan didasan kepercayaan bahwa alat kelamn
laki-laki disnggap mempunysi kerkuatan gaib yang luar bisca (sukendar, 1983
1 98).

Ciri khas dalam masyarakat megalitik adalah upacara-upacara yang
sangat besar adalah pada waktu penguburen, terutama untuk mereka yang
dianggap tokoh masyarakal. Pelaksanaan penguburan dapat dengan cara
langsung (primary-burial), atau penguburan kedua (secondary-burial).
Penguburan ada yang langsung ditanam di dalam tanah tanpa wadah dan
ada juga yang dimasukkan kedalam wadah sebelum dikubur di tanah di
samping itu terdapat juga penguburan terbuka yvaitu mayat hanya ditaruh
di atas tanah.

Di antara bentuk-bentuk wadah tersebut adalah palung batu berbentuk
jambangan panjang. Palung batu ditemukan di beberapa tempat seperti di
Pagaralam, pulau Samosir (danau Toba), situs Tugu Gede (Jawa Barat), dan

3



di Ciarsa (Soejono, af al,, 1984 : 217-219 dan 228-229). Jambangan ini
dipergunakan untuk menyimpan tulang belulang manusia, seperti yang pemah
ditemukan di Nias. Bahkan di Pagaralam sebuah palung batu dipahatkan
bersama-sama patung manusia vang seolah-olah memelok palung batu, i
situs Tugu Gede (Jawa Barat) terdapat dua buah palung batu yang oleh
penduduk seterpat disebut baru julang. Palung batu ini dibuat dan batuan
piackas lumak dan bentuknya memperihatkan persamaan dengan palung batu
di Ciarsa (Soejono, et al, 1984 : 217-219 dan 228-229).

Bentuk wadah kubur lainnya seperti pamdusa ditemukean di Bondowoso
(Jawa Timur), terutama di daerah Pekauman dan nama pandusa ini diberikan
oleh masyarakat Bondowoso. Pandusa terdiri atas lantai dan papan batu dan
heberapa batu tegak sebagai dinding, serta ditutup dengan papan batu besar,
Pandusa tersebut adalah dolmen yang dipakai sebagai kubur seperti halnya
dolmen-dolmen di Sumba yang sampai sekarang masih berfungsi sebagai
kusbar.

Peti kubur batu yang terdiri dari enam buah papan batu yang disusun
berbentuk sebuah peti, Peti kubur batu banyak diternukan di Sumatra Selatan,
dan di Jawa Barat. Penelitian terhadap pet kubur batu dilakukan oleh Van
der Hoop, C. C. Batenburg dan C. W. P. de Bie, telah melakukan ekskavasi
terhadap situs peti kubur batu di Tegurwangi. Dalam ekskavas tersebut telah
menemukan wlang belulang manusia dan berbagai jenis bekal kubumya. Di
Tanjungara de Bie menemukan peti kubur batu rangkap, yang terdin dan dua
nEngan sejajar. Kedua nuangan tersebut dipisshkan oleh dinchng yang dilukis
dengan wama hitam, putih, merah, kumng dan kelabu. Lukisan tersebut
menggambarkan rmanusiadan binatang yang disetilir, antara lain tampak sebuah
tangan dengan tiga jari, kepala kerbau (Asmar, 1980 : 69),

Waruga merupakan kubur batu yang banyak ditemukan di Minahasa,
vang yang merupakan bentuk lain dan kubur batu, Kubur ini terdin dan sebush
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kubur batu berbentuk kubur yang ditutup dengan batu lain berbentuk atap
rumah. Waruga-waruga ini didirikan di muka rumah si pemilik kuburan,
schingga bisa terlihat setiap keluarga di Minahasa mempunyai waruga di
halaman rumahnya (Soejono, eral, 1984 ; 234). Di samping waruga terdapat
kubur yang disehut kalamba berupa bejana batu berbentuk bulat lonjong yang
diduga sebagai kubur batu ganda, dengan meletakkan mayat-mayatnya dengan
kaki terlipat. Kubur batu jenis kelamba ini banyak ditemukan di Sulawesi
yaitw di situs Bada.
4. 2.3 Persebaran Tradisi Megalitik di Bali

Bangunan megalitk di Bali terdin atas sarkofagus, arca tradisi megalitik.
menhir, bebaturan {altar hatu), tahta batu, dolmen, batu saji, punden berundak,
lesung batu, dan onggokan batu, Dalam penelitian terhadap tradisi me galitik
di deerah Bali telah ditemukan sejumlah sarkofagus sebaga wadah kubur,
yang tersebar hampir di seluruh Bali, antara lain di Kabupaten Gianyar (Desa
Mas, Tegallalang, Bakbakan, Keramas, Bona, Bedulu, Timbul dan lain
lainnya). Di antara sarkofagus tersebut ada yang berisi tonjolan pada sisi
samping atau pada sisi depan, dan belakang (Heekeren, 1955 @ 55-58:
Soejono, 1977). Secara tipologis Scejono telah mengklasifikasikan sarkofagus
Bali ke dalam tiga tipe, yaiiu sarkofagus vang berukuran besar. madia, dan
kecil. Pola hias kedok muka telah dipahatkan pada tonjolan beberapa buah
sarkofagus tertentu, Tonjolan-tonjolan yang berhias kedok ini berfungsi magis-
simbolis sebagai lambang yang dipandang mempunyai kekuatan gaib yang
mampu melindungi arwah orang yang meninggal, yang dikuburkan dalam
sirkolagus it Di samping it telah ditemukan sejumiah bentuk-bentuk megalitik
yang terdapat di desa Tenganan Pegringsingan (Karang Asem), Sembiran
(Buleleng), Penebel, (Tabanan) berupa altar batu, tehta batu, dan bangunan
berundak dengan menhir di atasnya {Sutaba, 2001 : 80),
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Arva tradisi megalitik telah ditemukan tersebar hampir di seluruh daessh
di Bali, di antaranya di desa Gegel (Kelungkung), Desa Depaa, Kubutambihan
{Buleleng), (Sutaba, 1982 ; 103-118), di Desa Batungsel (Tabanan), Desa
Tejakula (Buleleng), Desa Batu Kandik, Nusa Pemda {Kelungkung)
(Suastika, 1997 ; 18-28, 2000 ¢ ; 66-73). Temuan lainnya adalah sejumiah
arca yang disimpan di dalam beberapa bugh pura di desa Peguyangan, Badung
{Taro, 1984). Oleh karena arca-arca ini kebanyakan masih disimpan di dalam
purramaka sudah jelas benda-benda ini masih berfungss sakral sebagai media
permujaan bagi penduduk setempat. Arca Peguyangan ini sangat menank
karena memperlihatkan alat kelamin, baik laki-laki maupun wanita secara
berlebihan atau tidak proporsional, dan menunjukkan persamaan dengan arca-
arca tradisi megalitik yang disimpan di pura Dalem Celuk, Buruan, Blahbatuh
(Gianyar), yang sampai sekarang dipandang scbagai benda-benda keramat
oleh penduduk setempat (Agung, 1984).

Penampilan alat kelamtin seperti tersebut di atas dimaksudkan untuk
menyatakan betapa besamya kekuatan magis atau kekuatan gaib yang terdapat
pada arca-arca itu yang dapat menolak pengaruh atau kekuatan jahat, dan
sekaligus dapat memberikan kesejahterzan kepada masyarakat. Dralam
masyarakat berkembang anggapan bahwa wbuh manusia atau bagian-bagian
tertenty, mempunya kekuatan mags yang besar antara laun, ialah ke, mata,
dan alat kelamin (Soejono, 1977: 139).

Bangunan megalitik seperti arca, teras berundak berbentuk piramida,
dolmen, menhir, sarkofagus di Desa Selulung, Batukaang, Catur, Binyan,
Manikliyu dan Pengajaran { Kintamani) mempunya hubungan yang eral sekali
dengan pemujaan arwah lefubur (Covarrubias, 1972 : 26, Hadimuljono, 1977).
Bangunan teras benmeak yang cubup banyak ditemukan adalah di Desa Sanur
{Denpasar), vaitu di Pura Segara Agung dan di Pura Dalem Jumeneng. n
samping itu juga banyak ditemukan di beberapa pura di Desa Selulung
(Kintamani}, Desa Tenganan Pegringsingan (Karangasem), dan Desa Biaung
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{Tabanan) (Sartika, 1999). Penclitian terhadap unsur-unsur prehistornik,
terutama yang berasal masa perkembangan tradisi megalitik, yang dilakukan
oleh Sttaba di Desa Manikliya membernikan hasil berupa hiasan tanduk kerbau
pada rugeh Bale Agung Pura Desa Manikliyu, yang diberikan ukiran berpola
kedok manusia, tumpal, dan binatang melata (Sutaba, [970), Selanjutnya
puluhan arca megalink di Pura Besakih, Keramas (Gianyar) yang hingga sast
ini arca-arca tersebut masih berfungsi sakral bagi penduduk setempat.

Tahta batu telah ditemukan tersebar di beberapa kabupaten di Bali
seperti di Kabupaten Karangasem, Klungkung, Gisnyar, Badung dan Tabanan.
Memperhatikan bentuk tahta batu tersebut terdiri atas unsur pokok., yaitu
sehuah (atau lebih) batu berdiri sebagm sandaran dan sebuah (atau lebih)
batu rebah atau datar sebaga alas tempat duduk, tampa sandaran tangan,
yang merupakan bentuk yang paling awal, sehinga dapat dianggap sehagai
bentuk yang tertua (Sutaba, 2001 : 120). D1 samping dolmen yang merupakan
batu datar yang ditermukan di Bali juga di temukan adanya bebaturan batu
yang dibuat dan tumpukan batu berbentuk kubus yang membentuk bhdang
datar di atasnya. Bebaturan im juga banyak dilemukan di desa tejakula sebagai
Eratu kukek dan sebagian besar sekarang telah dilapisi dengan semen. Batu
saji acdalah batu alarn biasa yang kadang-kadang muncul dan permukaan tanah
atau batu yang bentuknya tidak beraturan dipakai sebagai tempat bersaji,
masih banyak ditemukan di beberapa tempat di Bali.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian terhadap tradisi megalitik di daerah
Bali seperti telah disinggung di atas teryata, tradisi megalitik masih berlanjut
sampai sekarang. Sebagian besar dan hentuk-beniuk megalink yang ditemukan
di daerah bal seperts menhir, tahta batu, arca, onggokan batu dan sebagainya
terbukti sampai sekarang masih berfungsi sakral, merupakan media pemujaan
yang keramat, dan sebagai lambang dan tahta kedatangan arwah nenek
myang.
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BAB YV
BENTUR-BENTUK BATU KUKUK

5.1 Bangunan Megalitik

D1 antara bentuk-bentuk megalitik tersebut di atas terdapat beberapa
Jenis yang dipakai sebagai media pemujaan terhadap Bhaiara Ram Gede
Penabanan, disebut baru kukuk di Desa Tejakula, yang berkaitan erat
dengan upacara Twmpek Wariga, biasa disebut upacara ngatagin cleh
masyarakat sctempat. Jenis-jenis bangunan megalitik tersebut dapat
dikatagonkan sebagai berikut, (1). menhir, (2). Arca, (3). onggokan batu,
(4). tahta batu, {5). dolmen, (6). altar, (7). palinggihitugu.

5. 1. 1 Menhir

Menhir adalah sebuah batu tegak vang sudah atau belum dikerjakan,
merupakan salah satu bentuk megalitik yang dipakai sebagai baru kukuk
di Desa Tejakula. Menhir berasal dan bahasa Breton yang terdiri dari
kata "men” yang berarti batu dan “hir” yang beranti berdiri, yang secara
keseluruhan berarti batu tegak atau batu berdini (Socjono er al,, 1984 -
247). Sampai sekarang termyata, bahwa menhir merupakan peninggalan
tradisi megalitik yang sangat banyak ditemukan di berbagai situs, dari
berhagai masa setelah periode neolitik (bercocok tanam), bahkan sampai
pada masa-masa pengaruh Hindu dan pengaruh Islam.

Menhir adalah salah satu bentuk megalitik yang tidak saja
ditemukan tersebar meluas di kepulauan Indonesia, tetapi ditemukan juga
di Eropah Baral, bahkan hingga di Polinesia (Socjono er al., 1984 : 213;
Socjono [989 : 221-230). Mula-mula menhir berfungsi sebagai lambang
dani orang yang diperingati, scbagai tahta bagi kedustangan arwah
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pemimpin atan arwah leluhur, dan sekaligus pula sebagai media
penghormatan. Ada pula pendapat lain vang mengatakan bahwa, menhir
adalah tempat penghormatan atau tempat upacara, lambang laki-laki,
tempat mengikat atay menyembelih hewan korban seperti kerbau, dan
sehagai tempat musyawarah (Hoop, 1932 @ 109-112; Soejono, 1989 :
221-230; Sukendar, 1985 : 43). Di Nias, kecuali dianggap sebagai tempat
penghormatan kepada dewa kesuburan, menhir juga disnggap schagai
lambang laki-laki. Di pegunungan khassia (India), menhir berfungs:
sebagai peringatan bagi nenek moyang vang telah meninggal dunia,
sedangkan di Korsika menjadi tanda peringatan setelah terjadinya
peperangan,

Di Sumba menhir yang disebut reri dipakai sebagai simbul
kebesaran bagi yang telah meninggal dan dipancangkan di depan ataw
dibelakang kuburan dan ada juga yang dipancangkan di depan dan di
belakang kuburan berbentuk dolmen yang disebut reti, D Sumba Timur
menhir yang disebut katoda mempunyai fungsi berbeda-beda sesuai
dengan penempatannya. Menhir yang ditempatkan di halaman kampung
disebut karoda paraingu sebaga tempat penghormatan kepada leluhur
cikal bakal kampung tersebut, scbagai cikal bakal kampung tentunya di
puja oleh masyarakat kampung tersebut. Di samping itu ada juga menhir
vang disebul katoda andungu sebagai tempat memuja leluhur untuk
mendapatkan kemenangan dalam peperangan, yang dibangun di halaman
kampung. Di halaman rumah masing-masing keluarga dipancangkan
katoda yang disebut kateda kawindu yang dipuja oleh kelurga di rumah
tersebutl. Katoda yang dipancangkan pada pintu gerbang masuk kampung
disebul katoda pindu sebagal penjaga pintu masuk kampung dan tidak
acla roh atau arwah yang dapat keloar atau masuk diluar pengetahuan
roh penjaga pintu tersebut (Kapita, 1976 : 39). Pada setiap ladang
pertanian dipancangkan katoda weka, tempat memohon kesuburan,
kecamanan dan berlimpahnya hasil kebun. Di setiap sawah dalam satu
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kepemilikan juga ditempatkan menhir vang disebut karoda bunguru untuk
memohon kesuburan padi, dan di beberapa tempat urmim lainny: seperti
di tepi laut dibangun menhir yang disebut karoda miki untuk memohon
keselamatan dan keberhasilan penangkapan ikan bagi para nelayan. Selain
itu terdapat menhir yang dipancangkan di kubur dolmen adalah menhir
yang melambangkan kebesaran OTang yang dikubur dalam dolmen
tersebut. Dolmen-dolmen tersebut dibuat sangat indah dengan dipahatkan
berbagai bentuk binatang atau benda-benda lainnya yang dianggap dapat
mewakili kebesaran bagi si mati, Menhir tersebut dinamai penji yang
berarti bendera kebesaran (Suastika, 1989 : 246-261),

Oleh karena peranan menhir yang meliputs kurun wakiu vang cukup
panjang, maka tidak mengherankan jika menhir ini mengalami
perkembangan dalam bentuk dan fungsinya. Bentuk menhir berkembang
dari bentuk yang paling sederhana, secara teknologi tidak dikerjakan
sampai ke bentuk lebih maju dan ada yang diukir seperti menhir yang
dipancangkan pada dolmen sehagal lambang kebesaran bagi si mati. Di
dagrsh Nias yang olch von Heine Geldemn {1945 : 129-167), dianggap
merupakan living megalithic radition, menhir berfungsi sebagai lambang
kelaki-lakian atau merupakan sctalus kepala negeri (kepala adat),
merupakan tempat untuk mengikat terdakwa yang akan dihukum, tempat
mengimpan kepala raja, sebagai batas wilayah yang dianggap sakral dan
merupakan tempat untuk membenkan komando keputusan musyawarah
adal terakhir (Socjono ar al., 1984 ; 224). [ Bali menhir sebagai salah
satu obyek tradisi megalitik masih memegang peranan penting bahkan
berlanjut sampai sekarang.

5. 1.2 Arca Tradisi Megalitik

Kemunculan arca dalam tradisi megalitik berkaitan erat dengan
kepercayaan terhadap kekuatan di Juar jangkavan pikiran pendukungnya
(supernatural), seperti arwih nenck moyang. Arca tradisi megalitik
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merupakan salah satu unsur tradisi megalitik vang memegang peranan
sebapai sarana peribadatan dalam kurun waktu yang panjang sejak masa
pracjarah sampai sekarang. Dalam kajian tentang tradisi megalitik
terdapat beberapa istilah untuk arca-arca vang muncul pada saat
berkembangnya tradiai megalitik ini. Pada saat ini sebutan yang paling
pepuler untuk arca-arca yang tidak menunjukkan pengaruh baik agama
Hindu maupun Budha adalah arca Polinesia, Sebutan lainnya adalah
arca lelufwr, arca sederhana, arca primitif, arca corak megalisik, arca
bercorak megalitik, dan arca menhir. Heine Geldern memberi sebutan
arca primitif, 1stilah arca Polinesia pertama kah dipakai oleh Groeneveldt
uniuk memberi nama arca sederhana dari bata dan logam di Muscum
MNasional. Rumbi Mulia mengusulkan dengan nama arca corak megalirik,
karena menurut hasil penelitiannya penamaan terhadap arca-arca
sederhana sangat rancu. Ada sarjana yang tidak puas dengan nama arca
Polinesia yang dapat dilihat beberapa tulisan sebelum perang, Ada yang
menyebutkannya arca Hindu yang sangatl premuitf (Mulia, 1980 : 635).

Haris Sukendar mengatakan, bahwa arca-arca sederhana di
Indonesia merupakan hasil budaya bangsa Indonesia berkembang dengan
pesat sesuai dengan perkembangan lokal. Bentuk-bentuk arca di wilayah
Pasifik menunjukkan cin-cin yang berbeda dengan arca di Indonedia.
Ditinjau dani segi geograhs, Polinesia merupakan bagian kawasan Pasifik,
sehingga orang cenderung menginterpretasikan bahwa arca Polinesia
muncul untuk pertama kali di sana, dan kemudian berkembang di
Indonesia. Dengan alasan seperti itu Haris Sukendar tidak seju dengan
istilah arca Polinesia dan la berpendapat bahwa arca-arca scderhana
berbentuk binatang atsu manusia yang dipahatkan dengan anatomi
lengkap termasuk kakinya, vang tidak menunjukkan pengaruh agama
Hindu dan Budha tetapi berkaitan dengan pemujaan arwah dan ditemukan
bersama dengan megalit lainnya, dapat disebut arca megalitik. Dan istilah
arca menhir diberikan untuk arca-arca sederhana seperti tersebut di atas
vang diberi pahatan antropomorpik meskipun bersifai elemenier dan
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hanya terdin dan kepala, leber dan badan namun tanpa kaki. Dan
dimungkinkan akan muncul istilah-istilah arca Hindu yang bercird
megalitik, dan arca sekarang yang berciri megalitik. Arca-arca bercir
megalitik vang dimaksud disini adalah arca-arca yang ditermukan di situs-
situs Hindu, misalnya arca-arca di Bah, dan arca-arca sederhana di tempai-
tempat di mana tradisi megalitik masih berlanjut (Sukendar, 1993 : 6-5).

Memperhatikan heberapa pendapat mengenai istilah untuk
menyebut arca-arca sederhana di luar panteon Hindu dan Budha seperu
tersebut di atas diantaranya ada istilah arca megalinik, arca menhir, arca
Polinesia, arca lelubur, arca nenek moyang, arca corak megalitik dan
arca bercorak megalitik sangatlah rancu dan membingungkan. Dalam
hal ini penulis akan berusaha menambahkan penjelasan sehingga dapat
dipakai sebagai pegangan untuk istilah arca-arca di Indonesia,

Tetilah arca Polinesia yang dibenkan terhadap arca-arca sederhana
di Indonesia memben kesan seakan-akan kebudayaan pulau-pulau Pasifik
membawa pengaruh ke Indonesia. Yang jelas kepulauan Polinesia
mengalami gelombang-gelombang pendatang dari Asia. Dengan
demikian kebudayaannya berkali-kali mengalami pengaruh dari Asia,
Kebudayaan megalitik yang ditemukan di seluruh Polinesia mempunyai
persamaan dengan tradisi megalitik di Asia Tenggara (Mulia, 1980 : 605).
Dan perkembangan arca-arca sederhana di Indonesia berkembang dengan
pesat sesuai dengan perkembangan local (Sukendar, 1993 : 7).

Menurut Haris Sukendar istilah arca megalunik diberikan pada arca-
arca sederhana yang tergolong arca tradisi megalitik prasejarah, dan istilah
arca berciri megalitik dibenkan pada arca-arca tradisi megalitik yang
berlanjut atau arca-arca yang ditemukan di situs-situs Hindu, seperti di
Bali, dan arca menhir diberikan untuk arca yang digambarkan tanpa kaki.
Dinyatakan pula bahwa arca-arca tradisi megalitik prasejarah dan arca-
arca tardisi megalitik yang berlanjut ditinjau dan seg morfologis
menunjukkan ciri-ciri yang hampir sama dan malahan tidak dapat
dibedakan { Sukendar, 1980 : 23).
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Dengan pernyataan yang demikian jelaslah untuk menentukan
antara arca megalitik dan arca berciri me galitik sangat membingungkan.
Untuk membedakan arca megalitik dan arca bercivi megalitik Haris
Sukendar berpatokan pada konteksiual temuan. Dari kontekstual temuan
ciri morpologis arca tidak akan mampu dibedakan antara bentuk arca
yang dibuat pada masa prasejarah dengan arca yang dibuat pada saat
tradisi megalitik masih berlanjul. Apa lagi Haris Sukendar mengatakan
bentuk-bentuk arca tersebut masih mirip dan tidak bisa dibedakan.

Menurut pendapat penulis arca-arca yang muncul pada saat tradisi
megalitik berkembang, termasuk yang ditemnukan di situs-situs prascjah
(dead mornwment) dan yang ditemukan di situs-situs megalitik berlanjut
(iving monument) diberi istilah arca tradisi megalitik. Dengan demikian
arca-arca yang diberi istilah arca rradisi megalitik adalah arca-arca yang
meliputi arca binatang maupun manusia yang dipahatkan dengan anatomi
lengkap yang tidak menunjukan ciri-citi proporsional, den termasuk arca
merthir yaitu arca-arca tidak lengkap yang diberi pahatan antropomaorpik
meskipun bersifat elementer yang hanya terdin dari kepala, leher dan
badan, yang berkaitan dengan kepercayaan pada arwah nenek moyang,

Hal ini perlu ditegaskan, karena setelah masuknya pengaruh Hindu
dan Budha muncul arca bukan dewa dan arca dewa. Yang termasuk di
dalam arca bukan dewa adalah arca penjaga dan arca tidak beratribut
dewa. Arca penjaga adalah arca yang tidak mempunyai laksana tertenty
yang merupakan ciri dewa Hindu maupun Bhuda. Yang termasuk
kelompok arca penjaga ini arca yang pada umumnya digambarkan
sebagai ruksasa, membawa gada, Dan arca pendeta vang pada umumnya
digambarkan memakai jubah dangan dandanan rambut yang disebut
Jatamakuta. Arca tidak beratribut dewa adalah arca yang pakaian dan
perhiasannya mirip dengan arca dewa, 1etapi tidak mempunayi laksanag
tertentu vang dapal dihubungkan dengan salah satu dewa, Yang termasuk
ke dalam kelompok arca tidak beratribut dewa ini adalah arca laki-laki,
wanita, atau arca sepasang dalam sikap berdin atau duduk dan MempLny i
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ulainya musim tanam padi, dengan mengadakan tarian sakral yang
dipimpin oleh dua orang laki-laks berdin di atas onggokan batu tersebut
{Suastika, 1984 : 6). Di desa Busungbiu, Buleleng, empat buah enggokan
batu yang berisi batu datar ditemukan di Pura Maksan, Onggokan batu
sering ditemukan pada situs-situs megalitik yang berlanjul, seperti di
Sumba, Flores, dan Bali. Di beberapa tempat di Bali masih banyak
diternukan onggokan batu yang sampai saat ini masih dipakai sebagai
media pemujaan, seperti di Pura Puseh Bon, Pura Puseh Kiadan, Pura
Desa Belok dan lain sebagainya (Suastika dkk, 2000 : 12).

5. 1. 4 Tahta Batu

Bentuk dasar sebuah tahta batu adalah terdiri atas sebuah atau lebih
batu tegak sebagai sandaran, dan scbuah atau lebih batu rebah sebagai
alas tempat duduk. Bentuk dasar ini adalah bentuk tahta batu yang paling
awal, tanpa sandaran tangan, dan tidak tersusun. Dalam perkembangan
lebih lanjut, bentuk terawal ini mengalami perkembangan secara vertikal,
sehingga terjadi tahta batu bertingkat atau bersusun, dan ada pula yang
menjadi tahta batu vang tinggi. Di samping itu ada juga yang mengalami
perkembangan secara horizontal, sehingga menjadi sederetan tahta batu
yang berimpitan atau mempunyai lebih dan sebuah ruang. Tahta batu
yang telah berkembang ini, juga dilengkapi dengan sandaran tangan kanan
dan kin.

Mengenai bentuk dan tipologi tahta baw di Bali telah ditetapkan
klasifikasinya oleh | Made Sutaba dalam desertasinya yang berjudul Tahra
Batu Prasejarah di Bali Telaah Tentang Bentuk dan Fungsinya, unuk
memperoleh derajat Doktor dalam 1lmu Sastra pada Universitas Gajah
Mada, tahun 19935, Bentuk dan tipologi tahta batu tersebut ditctapkan
menjadi empat golongan utama yanu:

a). Tipe sederhana disebut tipe TB terdiri atas batu alas dan batu
sandaran tempat duduk, tetapi tidak bersusun dan tidak
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mempunyal sandaran tangan. Menurut tempat asalnya tipe ind
dapat juga disebut tipe Sampalan, yang meliputi daerah
persebaran di Desa Sampalan (paling banyak), Gegel. Tojan,
Kamasan, hingga di Desa Tenganan Pegringsingan, Lebih, Sanur,
Kalembang dan Benghkel Anyar. Tahta batu tipe TB atau upe
Sampalan ini mempunayi sebuah subtipe yang disebut tipe TB1
atau subtipe Sampalan |, yang bentuknya berderel menyerupa
sebuah “kursi panjang” karena telah mengalami perkembangan
secara horizontal, tetapi tidak mempunyai sandaran tangan kanan
dan kin, ditemukan terbatas di desa-desa Sampalan, Gegel, Tojan
dan Lebih.

b). Tipe TBSt terdiri atas batu alas, sandaran tempat duduk, dan

el

telah mempunyai sandaran tangan kanan dan kiri, yang
membentuk ruang (sebuah atau lebih) tetapi tidak bersusun, Tipe
ini dapat juga disebut tipe Bengkel Anyar, yang perseharannya
terutama meliputi Desa Bengkel Anyar, dan sekitamya (Desa
Pegubugan, Kalembang), Sanur dan Basangalas, yang
mempunyai lima buah subtipe dengan jumlah ruang vang
berbeda, yaitu subtype TBStRi, TBSIR2, TBSIR3, TBSIRS,
TBSIRS.

Tipe TBSSL, terdin atas batu alas, dan sandaran tempat duduk,
bentuknya bersusun, terdin atas beberapa lapis batu, karena telah
mengalami perkembangan secara vertical, dengan sandaran
tangan kanan dan kin yang membentuk sebuah ruang atau lebih.
Tipe ini dapat disebut tipe Kalembang, karena terutama
ditemukan di Desa Kalembang dan di Desa Pegubugan. Tipe
TBSSt ini dapat dibagi lagi ke dalam tiga buah subtipe, yaitu
subtipe TBS2SiR1, TBS25(R2, dan TBS2StR3. terdapat di
tempat yang sama.




d). Tipe khusus yang tidak dapat digolongkan ke dalam lipe-tipe di
atas, dibuat dani sebuah monolit yang tidak dipangkas, dan ada
juga yang dipangkas, sehingga menyerupai sebuah “kursi batu”
dan tidak mempunyai sandaran tangan. Tipe ini dapat dischut
tipe TBM (tahta batu monolit) dan dapat juga disebut tipe Ubud,
terdapat di Desa Ubud (dipangkas) dan di Desa Kamasan (tidak
dipangkas).

Tahta batu tersebar di beberapa tempat di Indonesia seperti di pulau
Nias, yang mempunyai fungsi magis-simbolis sebagai tahta bagi
kedatanngan arwah nenek moyang atau pemimpin yang dianggap berjasa,
dan sekaligus pula menjadi lambang atau simbol kehadiran arwah pada
saat-saat tertentu. Para pemimpin masyarakat masih mempergunakan
tahta batu itu sebagai tempar duduk, musalnya pada wakiu dilakukan
musyawarah desa dan pada saat-saal upacara tertentu, sebab tahta bat
mempunyai fungsi magis-simbolis dan berperan untuk menjaga
kesclamatan masyarakat dari ancaman bencana yang mungkin dapat
mengganggu ketentraman hidupnya (Mulia, 1981). Selain di pulau Nias
tahta batu juga ditemukan di Lampung, Sindanglaya dan Terjan, Pulau
Sumba, Solor, Roti dan lain-lainnya namun tidak dilengkapi dengan
uraian desknpsi dan dokumentasi yang lengkap (Sutaba, 2001 - | 16),

Sementara ini | Made Sutaba telah melakukan penclitian terhadap
tahta batu di Bali yang telah menjakau beberapa daeerah kabupaten,
seperti di Kabupaten Karangasem, Klungkung, Gianyar, Badung,
Tabanan. namun penelitian di daerah kabupaten lainya, seperti Jembrana,
Buleleng dan Bangli belum dijangkau {Sutaba, 2001 : 120). Tahta batu
tersebut  ada yang terdapat dalam pura baik dalam pura milik desa
maupun milik golongan yang berasal dani zatu keterunan, di tempat
pemujaan keluarga (di sanggah), di sawah atav di tanah tegalan, di tempat
umum seperti di tepi jalan raya atau jalan desa, dan di pekarangan
penduduk. Di Desa Tennganan Pegringsingan, sebuah tahta batu
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ditemukan di tepi jalan desa yang berundak-undak, dan sebagian dilapisi
dengan batu kali dan sudak tidak lagi befungsi sakral. Di Dusun
Basangalas yaitu di Pura Kayusakti yang merupakan pemujaan bagi warga
Pasek ditemukan tahta batu yang mempunyai lima ruang, terdin atas
sebuah papan batu sebagai sandaran, papan batu sebagai alas tempat
duduk dan masing-masing papan batu sebagai sandaran tangan kanan
dan kiri, vang sekaligus juga menjadi pemisah ruang. Tahta batu ini
dipakai scbagai media untuk memuja dewa-dewa Hindu, yaitu Dewa
Brahma, Wisnu, Siwa, Iswara, dan Mahadewa, Di Desa Gelgel diternukan
sejumlah tahta batu yang saat ini sudah tidak lagi berfungsi sebagai media
pemujaan yang sakral, melainkan hanya dipergunakan sebagal tempal
beristirahat di waktu senggang. Di Desa Kalembang (Tabanan) ditemnukan
sejumiah tahta batu yang disebut pelinggih Kamulan yang terdin atas
dua susun dengan dua buah papan batu schagai sandaran yang diben
batu penyangga, sebuah papan batu besar sebagai alas dan dua buah
papan batu sebagai sandaran tangan kanan dan kiri. Tahta batu im
mempunyai tiga buah ruang yang masing-masing dipisahkan oleh sebuah
batu berdiri yang mengingatkan kepada sanggah Kamulan yang
mempunyai tiga ruang (rong felu) (Sutaba, 2001 : 129).

Pembangunan tahta batu di tempat-tempat itu, tentu dipengaruhi
oleh pandangan hidup masyarakat Bali, bahwa arah kaja (arah ke gunung}
dan kangin (arah matahari terbit) atau kaja kangin adalah arah yang
bersifat uranis (sakral ataw suci), berlawanan dengan arah kelod (arah ke
laut) dan kauh (arah matahari tesbenam) atau kelod kauh yang bersifat
khionis atau tidak suci, Dalam kehidupan masyarakat Bali konsepsi
dualisme ini tampak dengan jelas dalam pembangunan alau pengaturan
pola desa yang menempatkan Pura Puseh di arah kaja untuk memuja
lelubur atau cikal bakal desa, dan Pura Dalem di arah kefod untuk
keperluan pemujaan yang berkaitan dengan kematian (Bagus, 1979 - 280;
Sutaba, 2001 : 121).
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3. 1.5 Dolmen

Di Indonesia tradisi dolmen berkembang sejak masa bercocok
tanam sampal masa perundagian, bahkan di beberapa tempat masih
berianjut sampai saat sekarang ini. Dolmen terdin atas berbagai beentuk
dan fungsi namun pada dasamya, dolmen berbentuk datar pada bagian
atasnya, yang merupakan tempat duduk atau tempar sesaji pada saal
dilakukan upacara keagamaan. Bentuk dolmen terdir atas sebuah baiu
datar yang dibiarkan kasar tidak dikerjakan, namun di sampin E itu ada
Juiga dolmen yang berbentuk persegi tak beraturan dan ada juga bentuk
bulat seperti yang terlihat di situs Namata di Pulau Sabu. Dalam kurun
waklu yang sangal panjang maka di Indonesia telah muncul beberapa
variasi bentuk. Beberapa dolmen menunjukkan bentuk-bentuk sederhans
sedangkan i beberapa daerah ditemukan dolmen dengan bentuk vang
lebih sempurna dan indah. Dolmen-dolmen dalam bentuk sederhana
dengan bahan batu-batu monolit dan tidak dikerjakan ditemukan di daerah
Sumatra Selatan, dan Lampung, sedang dolmen yang berbentuk lebih
baik dengan bahan batu yang dikerjakan berbentuk papan ditemukan di
Jawa dan di Indonesia bagian timur seperti di Flores, Sabu dan di pulau
Sumba dolmen dipahatkan berbagai jenis pola hias. Dolmen-dolmen
tersebul ada yang dibangun tanpa kaki atau ditaruh di atas tanah begitu
saja, ada yang dibangun dengan beberapa buah kaki, ada vang berkaki
crmpat dan ada juga yang berkaki enam. Di samping itu dolmen atau
batu datar juga sering dibangun di atas ongokan batu ditemukan di situs
Kendo, Nualolo, Kabesani, (Flores Timur) (Gede, 2000 : 16).

Dolmen berfungsi sebagai tanda kubur seperti yang dapat dilihat
di Sumba yang sampai sekarang masth dipakai oleh masyarakat
disamping sebagai kubur, dolmen dipakai juga sebagai tempat duduk
kepala suku atau raja-raja dan dipandang sebagai tempat keramat dalam
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melakukan pertemuan-pertemuan atau dikala bersidang dan juga sebagai
media uniuk menghormati roh atau tempat bersaji atau melakukan
upacara-upscara dalam kaitannya dengan arwah leluhur, seperti terjadi
di Pulau Sabu (Suastika, 1984} Di Bali dolmen yang terdapat di dalam
Pura Santrian di Bedulu dan Pura Penataran Sasih Pejeng dibangun di
atas batu-batu kecil lainnya sebagai kakinva. Dolmen vang terletak di
purd Samuantiga, Bedulu merupakan dolmen berkaki ENam, namun
sekarang kaki dolmen tersebut telah ditutup dengan semen beton, terdihat
papan batu berada di atas dinding beton sehingga berbentuk altar. Fungsi
altar ity sekarang adalah untuk menempatkan atau menjemur bunga bekas
dipakai merias jempana karena bunga-bunga tersebut tidak boleh
dibuang.

5.1.6 Altar

Altar berbentuk persegi empat sebagai meja lempal memper-
sembahkan korban yang terbuat dari susunan batu-batu dengan
membentuk datar di bagian atasnya atau di Bali sering dischut bebaneran,
Sekarang kebanyakan altar dibangun dengan memakai SemeEn-pasir
schingga bahan di dalamnya sudah tidak kelihatan lagi. Kontekstual altar
sering ditemukan bersama dengan temuan temuan yang berkaitan dengan
situs penguburan dapat berupa dolmen, peti kubur batu, waruga, baty
saji, tembok batu atau jalan berlapis batu (Soejono e, al., 1984 : 211},
Altar di Desa Tejakula sckarang ini kebanyakan telah dilapisi dengan
bahan semen-pasir untuk menguatkan banguan terscbut su paya jangan
cepal rusak.

5.1. 7 Palinggih

Di Bali terdapat beberapa jenis bentuk palinggih ving berada di
pura-puira atan di tempat suci di antaranya adalah (a) Padmasana adalah
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bangunan yang tidak memakai atap. Pada bagian bawah terdapat kura-
kura (bedawangnala) dililit oleh sat atau dua ekor naga, dan dipuncaknya
berbentuk kursi dan dibelakangnya dilengkapi dengan gambar garuda
atay angsa. [ samping itu ada juga bangunan yang minp bentuknya
dengan padmasana tetapi tidak memakai perlengkapan bedawangnala
dan naga. Bangunan ini bisa disebut padmasari. (b) Meru yang berasal
dari nama gunung yaitu Gunung Mahameru di India yang dianggap
sebagai tempat bersemayamnya para Dewa yang dianggap gunung paling
suci bagi umat Hindu. Bangunan meru berbentuk piramid (limas),
memakai atap bertingkat tersusun rapi, makin ke atas makin mengeci
yang disebut rumpanyg. Jumlah numpang meru itu berbeda-beda ada yang
rumpang tiga, lima, tujuh, sembilan dan yang paling tingg adalah
fumpang sebelas. (c) gedong berbentuk bangunan beratap seperti bentuk
rumah dan beruang satu. Di samping itu banyak lagi jenis bangunan
palinggih berbentuk sperti rumah ada yang beruang dua atau tiga.

Ternyata tidak semua petani mempunyai bangunan sebagai batu
kukuk, apabila seseorang tidak mempunyai bangunan baru kiwkuk seperti
bentuk-bemtuk tersebut di atas, maka dalam upacara ngaragin dibangun
pelinggih vang bersifat sementara, berupa sanggah cucuk atau asagan
yang terbuat dari bambu. Jika upacara kecil seperti upacara yang
dilakukan pada bulan purnama atau tilem, yang tidak mempunyai baiu
kukuk, tidak memakar media apapun sama sckali schingga sarana upacara
seperti banten ditarsh di atas tanah, Baru kukuk diterpatkan di tengah-
tengah merupakan titik sentrum dari tanah yang dimiliki oleh seorang
petani. Baru kukuk ditempatkan pada arah gunung (kaja), atau arah selatan
karena gunung terletak di sebelah selatan. Yang dimaksud dengan
penempatan batu kukuk pada arah gunung yaitu pelaku upacara
berhadapan dengan batu kukuk dan jugs berhadapan dengan gunung,
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Penempatan barn kukuk pada arah gunung karcna gunung dianggap
sebagai tempat sucs

Menurut cerita masyarakat pemakaian batu, sebagal batu kukuk
dinwali dengan melibat gugusan asap yang bersinar dan setelah diambil
ternyata adalah sebuah batu. Batu itulah yang diambil dan ditempatkan
dalam posisi berchin di perkebunan sebagai media pemujaan yang sangat
dikeramatkan. Batu itu kemudian dinamai batu kukuk yang artimya hatu
yang mengepulkan asap. Dalam kamus bahasa Bali karangan Sud J,
Kersten (1980 : 366) kukuk berarti kudus yang berarti kepulan asap.

Di samping sebagal batu kukuk, yang ditempatkan di tanah
pertanian, bentuk-bentuk megalitik tersebut di atas ternyata ada yang
ditempatkan dalam pura, baik dalam pira milik desa maupun pura milik
golongan yang berasal dari satu keturunan, di tempat pemujaan keluarga
{sanggah). di tempat umum sepert di tepi jalan desa, sumur, panta dan
di pekarangan rumah penduduk, namun tidak disebut baru kukuk karena
tidak berkaitan dengan penyembahan terhadap Bhatara Ram Gede
Penabanan. Bentuk-bentuk megalitik yang ditempatkan di sejumlah
pura, atau ditempat-tempat wmum lainnya, biasanya disebut Raiu Gede
atay Taulan, yang juga sangat dikeramatkan. Bentuk-bentuk megalitik
sebagai batu kiukuk tersebar secara tidak merata di sepuluh banjarfdusun,
di Desa Tejakula. Secara keseluruhan bentuk batu kukuk terdiri atas,
(1). menhir 13 buah, (2). arca 25 buah, (3).onggokan batu 3 buah, (4).
Tahta hatu 5 buah, (5). dolmen | buah, (6). altar 3 buah dan (7).
Palinggih/tugu 11 buah, seperti terlinat pada tabel 1. di bawah ni.
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Tabel 1. Fersebaram babs ioslok i dese Tejaksls
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5.2 Deskripsi Batu Kukuk
5. 2.1 Batu kukuk Berbentuk Menhir

Menhir-menhir vang dipancangkan di tanah perkebunannya
masyarakat petani di Desa Tejakula disebut baiu kukuk dipaka sebagai
media pemujaan Bhatara Raiu Gede Penabanan. Untuk mendapatkan
data vang terinci maka menhir-menhir tersebut didiskripsikan. Di tanah
perkebunan masyarakat Tejakula telah ditemukan sebanyak 13 buah
menhir dengan berbagai ukuran dan bentuk, dan secara keseluruhan
bentuknya masih scderhana, tidak dikerjakan sama sekali. Bahan yang
dipakai adalah batuan velkanik stau eksirusi yang merupakan batuan
beku yang terbentuk pada permukaan bumi dan menghasilkan batuan
berat berwarna gelap, seperti basal, Menhir-menhir ini ada yang
ditemnpatkan langsung di atas tanah tidak disangga oleh bangunan lainnya,
ada yang diletakkan di atas batu besar dan ada juga yang diletakkan di
atas palinggih. Dalam hal ini pendeskripsian dilakukan untuk rvelihat
keberadaan berbagai bentuk menhir yang tersehar di desa Tejakula sesual
dengan nomor kode yang telah diberikan.

Bk.a.l

Menhir tunggal yang ditemukan di tanah perkebunan milik 1 Wayan
Gandra, Banjar Tegal Sumaga. Menhir ini terbuat dan batuan basal,
bentuk selendris, warna abu-abu gelap, dan tidak dikerjakan atau tidak
mendapatkan pemangkasan sama sekali. Menhir ini dipancangkan i
tanah dan tidak didukung dengan benda lainya sehingga terkesan sangat
sederhana dan dibersihkan pada saat-saat dilakukan upacara saja. Menhir
berukuran panjang 10 cm, lebar 5 cm dan tebal 4,3 cm.

Bk.a.2

Menhir tunggal ini terletak di tanah pertanian milik I Gede Badra,
Banjar Suci, dalam ukuran yang lebih besar yaitu tinggi 25 cm. lebar
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12 cm. dan dengan ketebalan 10 cm. Bahan diambil dan batuan basal
dan tidak mendapatkan pengerjaan sama sekali. Bentuk bagian depannya
agak rata, dan demikian juga bagian stasnya, Menhir ini sudah diangkat
dan tempatnya semula yang terpancang di tanah dan sckarang telah dialasi
dengian semen

Bk.a. 3

Menhir didirikan di atas tanah namun dikitari dengan batu-batu
lainya sehingga menhir berada di bagian tengah-tengahnva, ditemukan
di ladang | Wayan Bujana. Banjar Kelodan, Bahan vang dipakai adalah
batvan fasal yang berbentuk papan dan udak mendapatkan pengerjaan
sarma sekah, Ukuran menhir, ini adalah tinggi 40 em. lebar 28 cm. dan
tebal & cm. Batuan basal berbentuk papun ini terbentuk, bila suatu
gumpalan lava berhenti bergerak dalam lapisan bumi lalu membeku,
batuan yang mengkristal akan susut dan membentuk tiang-tiang atau
papan papan seperti banyak diemukan di daersh Tejakula dan sekitarnya.

Bk.a.d

Menhir ini terletak di tanah perkebunan milik I Ketut Siwi, Banjar
Suci, berukuran cukup besar, dibuat dari batan basal. bentuknya
sederhana, vaitu tanpa mendapat pemangkasan, mempunyai ukuran tinggi
90 cm. lebar 50 cm. dan tebal 45 crm. sehingga berbentuk selindris, agak
mengecil ke atas. Pada tahun 1998 menhir ini dibuatkan tembok
penvengker dan di sebelahnya dibangun dua bush palinggih vang terbuat
dun beton. Sebuah palinggih disebut pengijeng karang dan palinggih
ving satunya lagi discbut pivasan. Dibangunnya palinggih ini karcna si
permilik perkebunan membangun rumah di sana sebagai tempat tinggal.

Bk.a.5

Batu kukuk berupa menhir vang besar ditemukan di perkebunan
milik I Wayan Tangkas, Banjar Antapura. Bahan batunva adalah basal,
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bentuknya melengkung di bagian atasnya, merupakan menhir vang tidak
mendapat pemangkasan sama sekali. Ukuran menhir adalah tngg 110
cm. lebar 70 cm. tebal 66 cm. Baru kukuk ini dibangun pada tabun 1985,
Menurut cerita 1 Wayan Tangkas bahwa, pada tahun 1985 I Wayan
Tangkas jatuh dari pohon kelapa sehingga Is mendenita sakit cukup lama,
kemudian pergi berobat ke dukun dan dikatakan oleh dukun bahwa di
tempat jaiuhnya itu ada sehuah barw kukuk yang telah werurug oleh anah
endapan erosi. Kemudian tanah tersebut dibongkar dan batunya diambil
dan  langsung di dinkan di tempat tersebut sebager batn kukuk dan
sekarang di bawahnya telah dialasi dengan semen sehagai penguat.

Foro 1. Menhir berbentuk melengkung, dikebin
I Wayan Tanghaz, e Awsapunra
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Bk.a. 6

Ban kukuk vang terdapat di perkebunan malik I Gede Dhasa, Banjar
Tegal Sumaga, adalah sebuzsh menhir yang didirikan di atas sebuah batu
besar. Agar menhir tersebut dapat berdin tegak maka menhir disangga
oleh beberapa batu kecil lainnya, Menhir dibuat dari batuan basal dan
tidak mendapat pemangkasan, bentuknya sedikit melengkung pada bagian
stasnya. Bentuk menhir yang melengkung ch bagian atasnya seperti ini
dianggap mempunya kekuatan gaib yang lebih oleh pemiliknya. Ukuran
menhir tinggi 40 cm. lebar 14 cm dan tebal 12 cm.

Bk.a.7

Batu kukuk ini terdin atas dua buah menhir yaitu menhir nomor
Bk.a.7 dan Bk a 8. Menhir diletekkan di dalam tembok penyengker, milik
I Nyoman Suarja, Banjar Antapura. Bahan yang dipakai adalah batuan
basal berbentuk pipih, dan tidak mendapatkan pengenaan sama sekali.
Menrhir ini dianggap sebagai perujudan Bhatera atau ujud laki-laki.
Ukuran menhir, adalah tingg 40 em. lebar 12 cm dan tebal 10 cm.

Bk.a.B

Menhir yang ditempatkan berdampingan dengan menhir nomer
Bk.a.7 tadi terbuat dari bahan batuan basal, berbentuk pipih dan sedikit
mengecil di bagian atas, dan ndak mendapatkan pengerjan. Menhir mi
dianggap perujudan Bhatari atau ujud perempuan. Ukurannya, tinggi 24
cm. lebar 14 cm. dan tebal 12 cm. Menurut 1 Nyoman Suagja kedua
menhir ini dulunya berada di atas tanah namun kemudian dibuatkan
bangunan berupa tembok penvengker dari batu bata. Menurut pemiliknya
Bhatara Ratu Gede Penabanan dianggap terdin dan dua wujud yaitu
laki-laki dan wanita, Dengan demikian didirikanlah dua menhir sebaga
medianya. Menhir yang lebih tinggi dianggapnya sebagai laki-laki dan
yang lebih pendek sebagai wanila.
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Bk.a9

Baru kuwkuk milik I Nengah Loka, Banjar Antapura, dua buah menhir
dengan nomor Bk.a.9 dan Bk.a. 10, yang letaknya berdampingan. Menhir
ini berbentuk sangat sederhana, tidak dikerjakan atan dipangkas, terbuat
danr bahan batuan basal warma hitam abu-abu. Ukuran menhir, tingg 32
cm. lebar 14 cm. tebal 12cm. Menhir it telah dibuatkan pelinggih yang
berbentuk tahta ataw kurst dengan altar di depan bentuk kursinya, Menhir
ini dianggap perujudan Bhatara atau laks-laki,

Bk.a.1

Menhir ini diletakkan berdampingan dengan Bk.a.9 & atas, dibuat
dari batuan basal dan ridak mendapatkan pemangkasan dan merupakan
menhir yang sederhana dengan bentuk silendns. Menhir imi ditempatkan
berdampingan dengan menhir Bk.a, 10, dan menhir ini dianggap
perujudan Bhatard atau perempuan. Ukuran tinggi 20 cm. lebar 15 cm.
dan tebal 14 em. Pada tahen 1985 batu kukek ind yang sebelumnyva terletak
di atas tanah telah diganti dengan dua buah arca berbentuk manusia
berpakaian adat Bali, yang berpakaian laki-laki adalah Bhatara dan yang
berpakaian perempuan adalah Bharari, dengan dibuatkan palinggih dan
kedua arca diletakkan di atas palinggih tersebut, namun menhir yang
diganti dengan arca manusia tidak dibuang dan ditaruh pada undakan
kedua palinggih tersebut,

Bk.a.ll

Menhir ini terdapat di tanah pertanian milik [ Wayan Suarta, Banjar
Kajanan, ditempatkan berdampingan di sebauh pelinggih dengan menhir
nomor Bk.a. 12 yang dischut batu kukuk laki-perempuan (lamang istrr).
Menhir terbuat dan batuan basal, waena abu-abu kehitaman, berbentuk
silendris ukuran, tingegi 2% cm, lebar 12cm dan tebal 10 cm, Menhir ini
bentuknya sederhana, tidak mendapatkan pengerjaan sama sekali, dan
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mengecil ke bagian atasnya, yang dianggap sebagai perujudan Bhatara
atau laki-laki.

Bk.a.12

Menhir ini ditempatkan berdampingan dengan menhir nomor
Bk.a.ll di atas, terbuat dan batuan basal, wamna abu-abu, dengan tidak
dapat pengerjaan sama sekali. Ukuran menhir adalah tinggi 23 cm, lebar
|2 cm dan tebal 11 cm. Menurut penjelasan si pemilik bamn kukuk,
scbelum dibuatkan palingih menhir ini ditempatkan di atas tanah, dan
posisi menhir yang lebih tinggi di sebelah kanan dan yang lebih rendah
di gebelah kiri tetap dipertahankan, Menhir I sebelah kin ini adalah
perujudan Bhatari,

Bk.a. 13

Bamu kukuk ini merupakan sebuah menhir di atas palinggih vang
terbuat dan batu bata, milik Putu Tirta, Banjar Tegal Sumaga, dibuat
dari batuan basal, warna hitam kemerahan, berbentuk agak selindris
dan tidak dikerjakan atau dipangkas sama sckali. Menhir ini berukuran
kecil, yaitu tinggi 25 cm, lebar 13 cm. dan tebal 12 cm.

Secara leknologl temuan menhir di Desa Tejakula lemyata
semuanya menunjukkan bentuk vang sederhana, tanpa dikerjakan melalui
sudtu pemangkasan untuk mencari bentuk-bentuk yang diinginkan. Untuk
mendapatkan bentuk-bentuk yang diingimkan cukup mengambil batu alam
biasa, sehingga ada yang berbentuk silindris, pipih, bentuk mengecil dan
melengkung di bagian atasnya, ada yang berukuran kecil dan ada yang
berukuran besar.

5. 2.2 Batu Kukuk Berbentuk Arca tradisi megalitik

Hasil penpelitian arca tradisi megalitik di Bali yang tersebar di
berbagai tempat menunjukkan bahwa sampai tahun 2001 telah terhimpun
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240 buah ( Sutaba, 1996: 6; Gede, 2003; 18). Dalam penelitian kali ini
telah ditemukan 25 buah arca tradisi megalitk di desa Tejakula, yang
berpungsi sebagai media pemujaan terhaadap Bhatara Ratu gede
Penabanan, maka hingga saal ini temuan arca tradisi megaliik di Bah
menjadi 265 buah. Untuk mendapatkan perkembangan bentuk arca tradisi
megalitik yang dipakai sebagai batu kukuk sccara lebih rinci di desa
Tejakula dilakukan deskripsi sesuai dengan nomor kode yang telah
diberikan sebagal berikut,

Bk.b.1

Arca ini vang ditemukan di tanah milik Gede Sedaka, Banjar
Tengah, dibuat dari batuan tufa pasiran, dengan ukuran: tinggi 38 cm.,
lebar 22 cm, dan tebal 17 cm. Keadaan arca masih utuh, bentuk kepala
meninggl seperti rambut yang dirias. Telinga dibuat lurus dan atas menjadi
satu dengan rambut. Mulut kecil dengan hanya berupa goresan lurus,
mata bulat, hidung lurus, tangan kanan menopang dagu dan tangan kin
di depan dada, dan kedua telapak tangan tidak dipahatkan. Perut agak
besar, bagian di bawah perut dipangkas silendris dengan dasar berbentuk
datar yang merupakan bagian yang langsung dipakai sebagai wonggak
untuk ditanam ke dalam tanah.

Bk.b.2

Arca ini terletak di tanah pertanian milik 1 Wayan Kan, Banjar
Kelodan, terbuat dari batu tufa pasiran, dengan ukuran arca tinggi 29
cm., lebar 16 cm., dan tebal 15 cm. Bentuk kepala menonjol ke belakang
dan menebal ke bagian samping seperti bentuk rambut yang digulung,
Tidak terlihat adanva pahatan pada, hidung, mulut dan telinga. Mata
bulat dan dipahatkan secara tipis, dan tanpa kak:. Tangan memegang
sesuatu berbentuk bulat di depan perut. Di Bagian bawah perut hidak
dikerjakan sama sekali.
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Bk.b.3

Arca terletak di tanah milik T Wayan Lesmana, Banjar Kelodan.
Terbuat dari batuan basal, dengan ukuran tinggi 33 cm., labar 16 cm.,
dan tebal 12 em. Kepala agak meninggi di bagian tengah, mulut lebar
berupa goresan tipis, mata bulat kecil, tanpa alis, hidung dan telinga.
Tangan dipahatkan kecil dan menyatu di bagian perut, kaki dipahatkan
secara samar dan bagian lainnya tidak mendapat pengerjaan.
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Bk.b.4

Arca terletak di tanah milik [ Wayan Lesmana, vang letaknya
menjadi satu kelompok dengan arca nomor kode Bk.b.3 tersebut di atas,
Arca ini terbuat dan batuan tufa pasivan, dengan ukuran: tinggi 40 cm.,
lebar 24 cm., dan tebal 20 cm. Kepalanya besar, tanpa mata, hidung,
alis, mulut besupa garis tebal dan panjang hampir memotong habis bagian
muka sehingga terlibat tanpa pipi. dan bagian sebelah kin muka tidak
dikerjakan sehingga menyerupai telinga langung menjadi satu dengan
tangan kiri, dan di sebelah kanan muka dipotong vertikal setinggi dagu
schingga menyerupai rambut panjang setinggi bahu, dan di bawahnya
langsung dipahatkan kaki kanan. Dengan demikian arca tradisi megalitik
ini tetlihat sangat menakutkan, Pada tahun 1996 Suastika menemukan
kedua arca ini (Bk.b.3 dan Bk.b.4) di atas tanah disangga olch schbuah
batu datir, namun sekarang telah dibuatkan sebuah pelinggih dan arca-
arca tersebut ditarah di depan palinggih.

g - = L
Fofo 3. Keadaaw arcaBkb 3 fahun 2005
setelah dibuarkan palinggih



Bk.b.5

Arca terletak di tanah milik I Wayan Widi, Banjar Kelodan. Arca
terbuat dan batvan wfa pasiran dengan ukuran tinggi 41 cm., lebar 24
cm., dan tebal 19 cm. Kepalanya besar, mulut kecil, hidung besar, mata
kecil, telinga tidak dipahatkan, dan tanpa alis. Tangan kit dan kanan
dipahatkan sangat kecil, memegang sesuatu berbentuk bulat di depan
dada. Sekalipun bulatan di depan dada dipahatkan tidak sempuma, namun
jelas ada sesuatu yang mempunyai arti penting. Di bagian lain tidak
mendapat pemangkasan yang terlihat kulit batu sangat kasar, dan kaki
tidak dipahatkan.

Bk.b.6

Arca terletak di tanah pertaman milik | Nengah Artha, Banjar
Sukadarma, arca ini terbuat dari batu tufa pasiran, dengan ukuran inggi
46 cm., lebar 25 ¢m., dan tebal 22 cm. Kepala besar, mata bulat, mulut
kecil berupa goresan tlerlihat sepeti tanpa bibir, tanpa hidung tidak
dipahatkan, demikian juga alis dan telinga. Tangan dibuat sangat besar
dengan hasil pengerjaan sangat kasar, berada di depan dada, dan tanpa
kaki. Selain bagian muka dan tangan, yang mendapat pemangkasan hanya
pada bagian dada. Bagian belakang (punggung dan bagian lainya tidak
dikerjakan.

Bk.b.7

Arcaini terletakdi tanah pertanian milik 1 Nengah Dengen, Banjar
Siladarma, dibuat dari batuan basal, dengan ukuran tinggi 36 cm., lehar
25 cm., dan tebal 22 cm. Bagian atas kepala agak datar, mata berbentuk
lubang kecil sehingga terkesan sangat menakutkan, mulut berupa goresan
memanjang, tanpa hidung dan telinga tdak dipahatkan, tingan berada
di depan dada, kaki sangat kecil yang dipahatkan sangat sederhana,
sehingga telihat sangat tidak peoporsional sama sekali.
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Bk.b.5

Arca terletak di tanah milik 1 Wayan Widi, Banjar Kelodan. Arca
terbuat dari batuan tufa pasiran dengan ukuran tinggi 41 ¢m., lebar 24
cm., dan tebal 19 cm, Kepalanya besar, mulut kecil, hidung besar, mata
kecil, telinga tidak dipahatkan, dan tanpa alis. Tangan kin dan kanan
dipahatkan sangat kecil, memegang sesuatu berbentuk bulat di depan
dada. Sekalipun bulatan di depan dada dipahatkan tidak sempuma, namun
Jelas ada sesuatu yang mempunyai arti penting. Di bagian lain tidak
mendapat pemangkasan yang terlihat kulit batu sangat kasar, dan kaki
tidak dipahatkan,

Bk.b.6

Arca terletak di tanah pertanian milik I Nengah Artha, Banjar
Sukadarma, arca imi terbuat dan batu tufa pasiran, dengan ukuran tinggi
46 cm., lebar 25 e¢m., dan tebal 22 em. Kepala besar, mata bulat, mulut
kecil berupa goresan terlihat sepeti tanpa bibir, tanpa hidung tidak
dipahatkan, demikian juga alis dan telinga. Tangan dibuat sangat besar
dengan hasil pengerjaan sangat kasar, berada di depan dada, dan tanpa
kaki. Selain bagian muka dan tangan, yang mendapatl pemangkasan hanya
pada bagian dada. Bagian belakang (punggung dan bagian lainya tidak
dikerjakan.

Bk.b.7

Arcani terletakdi tanah pertanian milik | Nengah Dengen, Banjar
Siladarma, dibuat dari batuan basal, dengan ukuran tinggi 36 cm,, lebar
25 cm., dan tebal 22 cm. Bagian atas kepala agak datar, mata berbentuk
lubang kecil sehingpa terkesan sangal menakutkan, mulut berupa goresan
memanjang, tanpa hidung dan telinga tidak dipahatkan, tangan herada
di depan dada, kaki sangat kecil yang dipshatkan sangat sederhana,
sehingga telithat sangat tidak peoporsional sama sekall.
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Bk.b.8

Arca terletak di tanah pertanian milik I Made Suda, Banjar
Sukadarma, Dibual dari batuan basal dengan warna hitam, ukuran tnggi
10 em., lebar 18 cm., dan tebal 12 cm. Kepala bagian atas meninggi dan
hagian samping tebal seperta bentuk rambut yang menebal kesamping.
Mukanya lonjong tanpa mulut, hidung, alis dan telinga, mata digoreskan
sangat tipis. Tangan lurus kehawah dan tanpa dipahatkan kakinya. Selain
bagian kepala, muka dan tangan bagian lainmya sami sekali tidak dapat
pemangkasan sehingga kulit batunya masih utuh.

Bk.bh.9

Arca terletak di tanah pertanian milik 1 Made Suda, Banjar
Sukadarma menjadi satu kelompok dengan arca nomor Bk.b.8 di atas,
merupakan arca kepala (tanpa badan), terbuat dari batuan basal dengan
ukuran: tinggi 30 em., lebar 20 cm.. dan tebal 10 cm. Bagian atas kepala
meninggi, mata besar bulat dan melotot, mulut lebar dengan bibar tebal,
alis melengkung, hidung mancung dan tanpa telinga. Arca kepala ini
sepintas dilihat dan depan seperti bentuk topeng dengan dagu yang agak
panjang dan melengkung.

Bl.b.10

Arca terletak menjadi satu kelompok dengan arci kepala Bi.b. 10
terschut di atas, yaitu di tanah pertanian mi lik 1 Made Suda, Banjar
§ukadarma, arca terbuat dan batuan basal dengan ukuran tinggi 67 cm.,
Iehar 36 cm.. dan tebal 32 em. Arca ini dibuat sangal sederhana, yang
dikerjakan hanya pada bagian muka dan tangan saja. Bagian lanya samat
sekali tidak dikerjakan schingga muka dan tangan seolah-olah mencmpel
pada sebuah batu tegak. Bentuk mata bulat kecil, alis dan telinga tidak
dipahatkan hidung mancung, mulut lebar dengan gigi besar-besar lengkap
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dengan taringnva, terlihat scperti menyeringai dan sangat menakutkan.
Tangan dipahatkan kecil-kecil, tangan kanan berada di depan dada bagian
kiri, dan tangan kiri lurus kebawah, dan tidak ada pahatan kaki,

Bk.h.11

Arca i ditempatkan menjadi satu kelompok denga arca Bk.b. 8,
Bk.b.9, dan Bk.b.10 milik 1 Madc Suda tersebut di atas, arca dibuat dan
batuan basal dengan ukuran tinggt 24 cm., lebar 10 cm., dan tebal 9 cm.
Kepala arca besar, mata digambarkan bulat dengan tonjolan tipis, posisi
mata kanan lebih di atas dari mata kin, mulut lebar, tangan kanan berada
di atas perut, tangan kiri tidak dipahatkan. Arca ini tanpa kaki, dan bagian
lainnya sama sekali tdak dikerjakan,

Bk.bh.12

Arca ini berada di pinggir jalan menuju pantai Tejakula, yang
sebelumnya terletak di tanah pertanian milik I Wayan Sutapa, Banjar
Sukadarma, Karena adanya pelebaran jalan, maka sekarang arcaim berada
di pinggir jalan menuju pantai Tejakula, masih di tlempat aslinya dan
belum sempat dipindahkan. Arca terbuat dan batuan tufa pasiran dengan
keadaan sudah pecah menjadi tiga, Ukuran arca, tinggi 35 cm., lebar 20
cm., dan tcbal 17 cm. Kepala meninggi pada bagian tengah yang
memperlihatkan bentuk batu aslinya. Mata besar dan melotot, hidung
lurus dan besar, mulut lebar dengan pemahatan sangat tipis, tanpa alis
dan telinga. Tangan dipahatkan sangat tipis dan berada di depan perut.

Hk.h.13

Arca terletak di atas sebuah piyasan di tanah pertanian milik | Ketut
Kendrayana, Banjar Tengah. Terbuat dan batuan tufa pasiran, dengan
ukuran tinggi 41 cm., lebar 16 em., dan tebal 15 cm. Kepala meninggi di
bagian tengah seperti gulungan rambut yang sangat tebal, mata besar
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bulat dan membelalak, alis keeil melingkar, telinga besar, mulut kecil,
bibir agak rebal, kaki keci-kecil dengan sikap duduk bersila, Tangan di
depan dada memegang sebuah bulatan. Sekalipun tidak memperlihatkan
alat kelamin namun dari bentuk tubuh terutama terlihat di bagian dadanya
yang tidak menonjol, dan sikap duduk bersila arca ini menggambarkan
seorang laki-laki. Memperhatikan teknologi pemahatannya arca ini
dikerjukan secara keseluruhan sampai kebagian belakangnya dalam usaha
pembentukan punggungnya, namun di bawah kakinya masih terlihat
batuan aslinyva karena dipakai sebagai tonggak yang ditanam ditanah.

Bk.h.14

Arca ini ditempatkan berdampingan dengan arca nomor Bk.b. 13
di atas. Arca dibuat dari bahan batu pasiran dengan ukuran tingg 32
cm, lebar 21 cm., dan tebal 17 em. Kepala meninggi di tengah-tengah
seperti rambut yang disanggul. Telinga agak panjang dan sangat tebal,
mata bulat, hidung manceng, alis kecil, mulut kecil, kaki kecil dengan
sikap duduk bersimpuh dan tangan di depan dada memegang sebuah
bulatan. Dilihat dari bentuknya bulatan yvang dipégang arca imi
menunjukkan bentuk bush manggis (garcinia) famili mangostanae. Pada
ujung bulatannya terlihat adanya tonjolan tipis berbentuk juringan yang
berjumlah enam buah. Juringan tersebut memperlihatkan bentuk persis
seperti juringan pada buah manggis. Memperhatikan pahatannya arca
ini dikerjakan secara keseluruhan sampai pada bagian belakangnya.
Bentuk whuhnya menunjukan cin-ciri wanita dengan memperlihatkan
buah dada agak menonjol. Arca Bkb.13 dan Bk.b.14 ini merupakan
sepasang arca yang dianggap cikal bakal yang sangat menentukan
keberadaan tanah perkebunan milik T Ketut Kendrayana.

Bk.h.15

Arca berada di tanah pertanian milik I Mde Sudarma, Banjar
Kanginan. Arca terbuat dari batuan tufa pasiran ditempatkan di atas tanah
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dan di keliling dengan batu-batu lainya yaitu didepan arca terdopat batu
datar, di sebelah kiri, kanan dan belakang terdapat batu-batu bentuk pipih
berdin. Arca memperlihatkan bentuk kepala besar dan bulat mata besar,
bulat dan membelalak tanpa alis hidung lurus dan mulut berupa garis.
Tangan berada di depan dada, tampa ‘kaki dan bagian lainya ndak
dikerjakan. Ukuran arca tingg 50 cm., lebar 28 cm., dan tebal 27 em,
Arca ini telah ditumbuhi lumut sejenis finchens yang sangat merusak
atau mempercepat kelapukannya.

Bk.b.16

Arca diletakan diatas altar dan didinding dengan beton, milik
Wayan Katon, Banjar Suci, arca cukup besar dibuat dari batuan basal,
dengan ukuran tinggi 45 cm., lebar 33 cm., dan tebal 29 cm. Kepala
kecil, mata oval, alis melengkung dan melotot, alis melengkung, mulul
kecil, tangan berada di depan dada dan tanpa kaki. Pemahatan hanya
dilakukan pada bagian kepala muka dan tangan bagian yang lainnya tidak
dikerjakan schingga batu bagian lainnya masih asli.

Bk.b.17

Area terletak di tanah pertanian [ Gede Gara, Banjar Sukadarma,
arca dibuat dari batuan tufa pasiran, dengan ukuran cukup besar vaitu
tinggi 62 cm., lebar 43 cm., dan tebal 33 cm. Kepala bagian atas besar
seperti bentuk topi baret, muka berbentuk segi empat, tanpa dahi, hidung
burus dan besar, mata besar dan terpejam, mulut berupa goresan panjang
dengan bibir tebal, daun telinga berbentuk persegi empat dengan
memperlihatkan lubang penindikkan. Tangan berada di depan dada
dengan memegang sesuatu bulat panjang dengan pemahatan tipis. Pada
punggungnya dipahatkan bentuk seperti gagang keris, sekalipun arca ini
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mendapal pengerjaan secars keseluruhan, namun kaki sara sekal tidak
dipahatkan.

Bk.h.18

Arca ini terletak menjadi satu dengan arca Bk.b. 17 milik | Gede
Gara. Arca terbuat dar bahan batuan basal, dengan ukuran kecil, vaitu
tinggi 28 cm., lebar 12 cm., dan tebal 11 cm. Kepala besar, mata bulat,
besar dan melotot, hidung besar dan lurus, telinga biasa dan tanpa alis,
tangan dan kaki sama sekali tidak dipahatkan. Arca ini mendapat
pengerjaan hanya bagian kepala saja sehingga terlihat seperti adanys
leher yang pendek. Batuan di bawah leher tidak dikerjakan sehingga
menyerupai bentuk menhir.

Bk.b.19

Arca terletak di tanah pertamian milik I Gede Subrata, Banjar
Kawanan yang tclah dibuat tembok pembatas dan dialasi dengan semen,
arca ini dibuat dan batuan basal, bentuknya sangat sederhana, karena
yang dipahatkan adalah bentuk dahi, mata, dan hidung saja dan bagian
lainnya tidak mendapat pengerjaan, Ukuran arca adalah tinggi 26 cm.,
lebar 12 cm., dan tebal 10 cm. Dengan cara pemahatan yang hanya
menggambar bentuk dahi, hidung dan mata arca ini kelihatannya sangat
menakutkan, karena matanya menonjol dan melotot dan hidungnya juga
dibentuk menonjol.

Bk.b.20

Arca terletak pada sebuah pelinggih milik 1 Wayan Sudana, Banjar
Tegal Sumaga. Arca ini bentuknya sangat sederhana, dibuat dan batuan
basal dan pemahatan hanya dilakukan pada bagian muka, Ukuran arca
vaitu adalah tingg 20 em., lebar 13 em,, dan tebal 11 em. Mata bulat
hidung besar, mulut lebar dengan bibir tebal tanpa alis, tanpa tangan dan
kaki.
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Bk.h.24

Bagw kukuk berepa dua buah arca memakai pakaian adat Bali (laki-
laki dan wanita) ditempatkan di atas sebuah palinggih, milik 1 Gede
Wirata, Banjar Antapura. Arca laki-laki ini memakai destar, kain berisi
gambar bunga, tanpa pakai baju, dibuat dari bahan semen bercampur
pasir halus. Ukurannya adalah tinggy 43 cm., lebar 19%cm., dan tebal 18
cm. Mata terbuka memandang kedepan, hidung agak mancung, mulut
sedhkit terbuka seperti tersenyum lebar, bibir tipis, alis kecil melengkung.
Telingga pendek. Duduk bersila denga tangan bersda di depan dada
dengan sikap menyembah.

Bk.h.25

Arca wanita ini diletakkan di sebelah kiri dari arca laki-laki tersebut
di atas. Dibuat dari bahan semen bercampur pasir halus, mempunyai
ukuran unggi 38 cm., lebar 18 cm., dan telal 16 cm, memakai ikat kepala
dengan kain yang agak tebal, kain (kamben) bergambar bunga. tanpa
baju. Mata terbuka memandang ke depan, alis kecil dan melengkung,
mulut tertutup dengan bibir tipis, telinga agak besar memakai subang,
duduk bersimpuh dengan tangan berada di depan dada seperti sikap
menyembah,

5. 2. 3 Batu Kukuk Berbentuk Onggokan Baiu

1 Desa Tejakula ditemukan 3 bush onggokan batu, terletak di
tanah pertanian yang dipaka sebagai bafy kukuk. Onggokan batu tni
adalah berupa tumpukan batu-batu kecil yang dibangun makin keatas
sernakin mengecil. Penyusunan onggokan batu ini sama sekali tdak
memakai bahan perekal, sehingga sering terjadi kerusakan.




Bk.c.1

Onggokan batu yang terletak di tanah pertanian milik T Ketut Redi,
Banjar Tegal Sumaga, terdini atas sejumlah batu basal berupa kerakal
yang cenderung berbentuk bulatsn, dengan besaran batuan berkisar
sebesar satu sampn dua kepalan Langan manusia yang tersusun bdak
beraturan dan tidak memakai perekat apapun. Menurut si permiliknye
onggokan batu ini telah mengalami kerusakan atau terjadi sedikit
pergeseran dari susunan aslinya, yang berbentuk lingkaran sehingga
bentuknya sekarang sedikit melandai. Ukuran onggokan batu ini
berdiameter 100 cm.

Fata 4, Onggokan batu of kebun | Ketut Aedl, Br. Tegal Sumaga

Bk.c.2

Onggokan batu vang lebih kecil terletak di tanah pertanian 1
Nyoman Nesa, Banjar Tegal Semaga, terbust dari batuan basal yang
cenderung berbentuk pipih, dengan besaran batuan berkisar satu sam pai
tiga kali kepalan tangan manusia, dan di atas onggokan batu ini ditaruh
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batuan karang laut. Menurut si pemilik, kerang laut ilu yang dianggap
sebagai puncaknya. Ukuran onggokan batu berdiameter 55 cm.

Bk.cd

Onggokan batu ini terletak di tanah pertanian milik I Wayan Miji.
Banjar Tegal Sumaga. Bahan batuan yang dipakai adalah batuan basal,
tersusun tidak memakai perckat apapun. Bentuk batuan cen drung
berbentuk persegi tidak beraturan dengan besaran batuan berkisar sebesar
kepala manusia, Ukuran onggokan batu berdia meter 1135 em.

5. 2.4 Batu Kukuk Berbentuk Tahta batu

Takta bato sehagai batu kukuk di Desa Tejakula tidak ditémukan
di sanggah, maupun di pura. Tahta batu hanya ditemukan di tanah
pertanian yang dipakai sebagai batu kukuk, dan merupakan tahta batu
herbentuk sederhana, Penempatan tahta ba di Desa Tejakula selalu
mengarah ke arah gunung. Penelitian kali ini tahta batu hanya ditemukan
berjumlah 5 buah.

Bk.d.1

Sebuah tahta batu yang terdapat di tanah pertanian milik | Wayan
Bara, Banjar Tegal Sumaga, terbuat dan batuan basal yang terdiri dari
sehauh batu besar dan datar sebagai alas tempat duduk yang disanggah
oleh beberapa batu kecil-kecil, dan sebuah batu tegak sebagai sandaran
belakang, tanpa memiliki sandaran tangan kanan dan kirl. Ukuran tahta
batu yaitu batu datar alas tempat duduk adalah panjang 45 cm., lebar 37
cm., dan tebal 15 ¢m.. dan ukuran sandaran tempat duduk: unggi 30
em., tebal 22 cm., dan lebarmya 20 em. Sesudi dengan tipologi 1 Made
Sutaba, tahta batu ini termasuk tipe TB atau tipe sederhana yang disebut

juga tips Sampalan.
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Bk.d.2

Sehuah tahta batu yang terletak di tanah pertanian milik Ni Nyoman
Sert, Banjar Kajanan, dibuat dari batuan basal, yan glerdin atas sebuah
batu datar sebagai alas tempat duduk vang diletakkan diatas sebugh batu
besar (monadir), dan sebuah batu tegak sebagai sandaran belakang, tidak
memiliki sandaran tangan kanan dan tangan kiri. Ukuran batu datar
alas tempat duduk adalah panjang 60 cm,, lebar 56 cm., dan tebal 15 cm.
Ukuran batu tegak sandaran tempat duduk adalah Tinggi 40 cm,, lebar
27 em., dan tebal 21 cm. Bentuk tahta batu ini bila disesuaikan dengan
tpologi | Made Sutsba ada miripnya dengan tipe TBM (tahta batu
monolit) yang disebut juga tipe Ubud dibuat dari monolit yang tidak
dipangkas, dan ada juga yang dipangkas, schingga menyerupai sebuah
“tahta batw” dan tidak mempunyai sandaran tangan, Tahta batu Bk.d.2
ini dibentuk diatas batu monolit, yang terdin dari alas dan sandsran tempat
duduk sehingga batu monolit dibawshnya menyerupai badan tahta batu.
Dengan demikian mungkin tipologi tersebut diatas dapat ditambahkan
ke dalam subtipe khusus, menjadi TBM1 (tahta batu sandaran belakang
di atas monolit).

Bk.d.3

Sebuah tahta batu yang terletak di tanah pertanian milik 1 Nyoman
Fasek, Banjar Tegal Sumaga, terbuat dari batuan basal yang terdin dani
sebuah batu datar sebagai alas duduk yang berbentuk papan batu yang
tidak mendapatkan pemangkasan, berisi schuah baty tegak sebagai
sandaran belakang yang tidak dikerjakan. Tahta batu ini tidak mempunya
sandaran tangan kanan dan kiri. Ukuran batu datar adalah adalah panjang
34 cm., lebar 40 cm., dan tebal 8 em., dan ukuran batu tegak sebagai
sandaran belakang: tinggi 40 cm., lebar 26 cm., dan tebal 22 em. Tahta
batu im sesusi dengan tipe tersebut di atas yaitu termasuk tipe yang
sederhana discbut tipe TB atau tipe Sampalan.
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Bk.d.4

Sebuah tahta batu terletak di tanah pertanian milik 1 Wayan Wira,
Banjar Kelodan, terdin atas sebuah batu datar yang terbuat dan batuan
basal dan sebuah batu tegak vang terbuat dari batuan tfa pasiran kasar.
Tahta batu ini tidak mempunyai sandaran tangan kanan atau kin, Ukuran
batu datar adalah pamjang 55 em., lebar 40 em., dan tebal 30 cm. Ukuran
batu tegak ialah tinggi 60 cm., lebar 32 cm., dan tebal 29 cm. Tahta batu
int merupakan tahta batu sederhana, tidak mendapat pengerjaan, termasuk
tipe TB atau tipe Sampalan.

Bk.d. 5

Sebuah tahta batu terletak di tanah pertanian milik I Gede Puja,
Banjar Tegal Sumaga, terdiri atas sebuah batu datar dan scbuah batu
tegak dan di samping kirinya terdapat sebuah batu datar yang lebih kecil
berisi sebuah batu tegak. tanpa sandaran tangan kanan dan kin. Ih
samping itu masih terdapat beberapa buah batu lainnya yang letaknya
berserakan atau tidak beraturan. Dengan demikian terdapat sebuah batu
kukuk berbentuk dua buah tahta batu dibangun pada satu tempat secara
horisontal. Ukuran batu datar tahta batu yang lebih besar adalah panjang
47 cm., lebar 40 cm., tebal 17 em., dan ukuran batu legaknya yaitu
tinggi 35 cm., lebar 15 cm., dan tebal 12 cm. Ukuran batu datar tahta
batu yang lebih kecil adalah panjang 27 em., lebar 20 cm., dan tebal 18
em.. dan ukuran bam tegaknya adalah tinggi 39 cm., lebar 16 cm., dan
tebal 15 cm. Tahta batu ini termasuk tipe TB1 atau subtipe Sampalan 1,
yang bentuknya berderet ke samping karena telah mengalami
perkembangan secara horizontal. Pemilik tahta batu im mengatakan tahia
batu ini adalah bare kekuk laki-perempuan (lanang-istri ).




5. 2. 5 Batu Kukuk Berbentuk Dolmen

Di desa Tejakula di temukan sebuah dolmen vang di pakai sebagai
batu kiwkuk terletak di tenah pertanian milik 1 Wayan Darma, Banjar
Suct. Dolmen adalah batu datar yang merupakan MEj lempat sesaji.

Bk.e.1

Dolmen ini milik 1 Wayan Darma, Banjar Suci, dibuat dari batugn
basal, dengan bentuk irisan bulat dan bagian atasnya datar, tidak
mendapatkan pemangkasan sama sekali Tipe dolmen seperti ini banyak
ditemukan di situs Namata pulau Sabu (Suatika, 1984 : 5). Dalmen ini
berukuran : tinggi 57 cm., berdiameter 69 cm.. tedetak pada kelompok
bongkahan batu-batuan vang berserakan dan besar-besar, namun hatu
inilah yang dianggap keramat sebagai bar kuekuk

Fote 5. Bemtnk dofmen bulat di kebun [ Wavan Darma, Br Suel
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5. 2.6 Batu Kukuk Berhentuk Altar

D4 Desa Tejakula terdapat tiga buah altar yang dibuat dar susunan
butu membentruk persegl empat yang menunjukkan sisi yang sama. Dan
di samping ity juga terdapat sejumiah altar yang dibuat dari batu bata
yang dilapisi dengan semen-pasir yang bentuk dan ukuranya rata-rata
hampir sama. Dengan demikian dalam mendeskripsikan altar sebagal
Batu kukuk vang dibuat dari batu bata yang telah dilapisi semen-pasir
hanya diambil satu sample saja, karena dapat dianggap bisa mewakili
bentuk vang sama lainnya. Altar-altar vang terbuat dari semen-pasir ini
ditemukan di derah Tejakula bagian imur saja yang merupakan dacrah
perbatsan dengan Desa Les di sebelah timurmya.

Bk.E1

Altar im dibangun dengan menyusun bongkahan batuan basal besar
dun kecil sehingga berbentuk persegi empat tanpa perekat, terdapat di
tanah pertanian milik 1 Ketut Sudarata, Banjar Tegal Sumaga. Ukuran
ultar adalah panjang 100 cm., lebar 100 cm., dan tingi 68 cm. Menurut
penjelasan 1 Ketut Sudarats, baty kukuk ini dulunya hanya berupa batu
keeil dengan posisi berdiri. Wakiu altar ini dibangun batu kukuk yang
kecil langsung ditaruh di dalamnya.

Bk.I.2

Sebuah altar vang cukup besar terdapat di tanah pertanian milik 1
Made Sueca, Banjar Tegal Semaga, altar dibuat dari susunan batuan hasal
berbentuk persegi empat panjang dengan perckat memakai tangh. Ulouran
altar adalah panjang 150 cm., lebar 150 ¢m., dan tingg 80 cm., dibangun
sungat sederhana batu disusun sedemikian rupa dan untuk memperkuat
dipergunakan tansh sebagai perekalnya.
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Bk.f.3

Altar ini dibuat dari batu bata dilapisi dengan semen-pasir
bentuknya persegi empat, terdapat di tanzh pertanian milik I Wayan
Sudisa, Bajar Tegal Sumaga, mempunyam berukuran vaitu tnggi 100 cm.,
panjang 115 cm., dan lebar 115 cm. Menurt si pemilik batu kukuk mni
sebelum dilapisi dengan semen adalah tumpukan batu yang tidak terlalu
banyak dan barne kukuk yang lamaitu langsung berada di dalamnya. Alasan
diganti dengan bangunan ini karena si pemilik kebun sudah punya uang,
maka bangunan yang telah tua dan rusak perlu diganti dengan vang baru.

5. 2.7 Batu Kukuk Berbentuk Palinggih

Bentuk-bentuk palinggih yang diapaki scbagai baru kukuk di Desa
Tejakula adalah bentuk-bentuk pelinggih yang sederhana ada yang
memakal atap dan ada juga yang tidak memakai atap. Untuk dapat
mencermati perkembangan bentuk-bentuk pelinggif yang dipakai sebagai
batu kukuk di Desa Tejakula, terdapat delapan buah sample pelinggih
yang dapat mewakili bentuk-bentuk tersebut,

Bk.g.1

Palinggih ini dibangun pada menhir nomor Bk.a.7 dan Bk.a.8
mulik I Wayan Suarja Banjar Kajanan. Dengan tidak merubah posisi
menhir, maka dibangun dinding di bagian belakang dengan ketinggian
50 em, dinding kin dan kanan 40 cm., schingga berbentuk tahta atau
kursi. Di depannya dibuat altar dengan ukuran yaitu panjang 150 cm.,
lebar 130 cm.. dan tinggi 40 cm. Palinggih ini terlihat seperti sebuah
tahta berada lengsung di tanah tanpa kaki.

Bk.g.2

Palinggdh i terbuat dari dari batako berbentuk tahta ataw kursi,
di belakang sebagam sandaran vang agak panjang dengan dua buah
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sandaran tangan yaitu sadaran tangan kiri dan kanan, Palinggil im dibuat
untuk menempatkan sekelompok arca yaitu arca nomor Bk.8, B9, Bk. Lo
dan Bk.11. milik T Made Suda, Banjar Sukadarma. Ukuran pelinggih
adalah panjang 125 em., lebar 90 cm., dan tinggi 35 em. Palinggih im
merupakan palinggih yang sangat sederhana karena hanya berupa tahta
saja.

Bk.g.}

Palinggih ini dibangun untuk menempatkan menhir nomor Bka.ll
dan Bk.a. 12 milik | Wayan Suarta, Banjar Kajanan. Bangunan ini
berbentuk tahta atau kursi yang telah disemen, Bangunan ini dapat dibags
menjadi dua bagian yaitu pertama adalah bagian tahta atau puncak dan
bagian keduaadalah keki yang dibentuk memanjang sehingpa di depan
tahta terbentuk altar yang langsung dipakai schaga lempat sarna upacara,
seperti banten pada saat upacara, Ukuran bangunan adalah panjang 140
.. lebar 90 cm., dan tinggi 125 cm. Banguan ini terlihat seperti sebuah
tahta dibangun di atas salah satu ujung sebuah altar.

Bk.g.4

Palinggih ini dibangun untuk menempatkan arca nomor Bk.b.22
dan Bk b.23, milik T Nengah Loka, Banjar Antapura. Bentuk palinggih
ini telah disemen dan bentuknya sama dengan palinggih nomor Bk.g.3
di atas, hanya saja di tengah-tengah tahta diben dinding pembatas
sehingga terbentuk dua ruang dalam satu tahta, satu reang untuk arca
laki-laki dan satu ruang untuk arca wanita, Ukuran pelinggih adalah
panjang 165 cm., lebar 120 cm., dan tinggi 105 cm. Menurut penuturan
| Nengah Loka, arca Bk.b,22 dan Bk.b.23 tersebut di atas dibuat untuk
pengganti batu kukuk berupa dua buah menhir yang sekarang diletakkan
di bawah arca terscbut.




Bk.g.5

Falinggih in dibangun untuk menempatkan arca nomor Bk.b. 24,
dan Bk.b.25 juga menhir nomor Bk.a. 9 dan Bk.a. 10, milik I Wayan
Tangkas, Banjar Antapurs. Bangunan dapat di bagi tiga bagian yailu
bagian atas atan puncak berbentuk tahta atau kursi bagian tengah adalah
badan dengan bentuk insan persegi empat sama sisi, dan bagian bawah
berupa kaki dengan bentuk irisan persegi empat panjang, yang dibangun
memanjang kedepan, sehingga di bagian depan terbentuk sebuah altar
yang dipakai sehagai tempat sarana upacara.

Bhk.g.6

Palinggih ini dibangun untuk menempatkan menhir nomor
Bk.a.13, milik I Putu Tirta, Banjar Tegal Sumaga. Bangunan ini dibuat
dari batu bata dengan perekat semen tanpa pelapis luar, dan sudah agak
rusak. Karena kerusakannya bagian tahtanya sudah hampir rata sehingga
lerlihat seperti altar, namun ciri-cin bahwa adanya bentuk tahta masih
terlihat. Bangunan ini berbenruk irisan persegi empat sama sisi,
Ukurannya ialah tinggi 150 em., lebar 80 cm., dan tebal 77 cm.

Bk.g.7

Palinggih yang dibuat dari beton berbentuk tahta di bagian atas
sebagal puncak, badan palinggh dan lengkap dengan kaki di bagian dasar,
Palinggih ini terdapat di tanah perkebunan milik I Made Darta, Banjar
kanginan. Jenis pelinggih ini merupakan bangunan baru dipakai sebagai
batw kukuk, yang biasanya disebut padma capah, Bangunan pelinggih
bentuk yang sama dengan Bk.g.7 juga ditemukan di ladang milik Wayan
Katon, Banjar Siladarma.
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Bk. g. 8

Di samping palinggih berbentuk padma capah seperti telah disebutkan
dh atas dipakai juga palingih yang memaka atap, Bangunan ini dibuat dari
beton yang bentuk kaki dan badannya sama dengan bangunan padma capah
dengan puncak berbentuk sebuah raang beratap. Bentuk palinggih jenis ini
dipakai baru kukeuk oleh 1 Wayan Merta Banjar Kajanan, Nengah Gina,
Banjar Siladarma dan [ Nyoman Nurdana, Banjar Kajanan.

5.3 Perkembangan Bentuk-bentuk Batu Kukuk

Perkembangan bentuk bangunan megalitik vang dipakin sebagai bty
kukak di Desa Tejakula perlu diketshu, karcna adanya benang merah yang
saling terkail dengan beberapa bentuk bangunan sebagai media pemujaan
vang ada di Bali. Tradisi megalitik muncul sejak masa bercocok tanam dan
berkembang dengan pesat pada masa perundagian terutama menjelang
masuknyu agama Hindu dan Budha, telah menbawa perkembangan bentuk
megalitik yang bervariasi. Dan beberapa jenis bangunan megalitik yang di
pakai baru kukuk sebagai media pemojaan Bhatara Ratu Gede Penalanan
di DesaTejakula sccara teknologi perkembangan bentuknya dapat diamats,
karcna trachsi ini masth berlanjut sampai sekarang,

Berdasarkan pengamatan teknologi dapat diketahui bahwa menhir-
menhir yang dipakai sehagai batu kukek tersebut semuanya merupakan
bentuk sederhana dengan cin-cin, dibuat dan batu alam, tidak dikerja-kan
oleh tangan manusia atau tidak mendapatkan pemangkas-an. Sekalipun tidak
mendapatkan pemangkasan, namun ada diantaranya yang berbentuk silendns,
pipih atau berbentuk melengkung di bagian atasnya. Bentuk-bentuk tersebut
sangat ditentukan oleh adanya bahan batuan yang tersedia secara alami dan
tidkk memperlihatkan perkembangan bentuk secara tieknolog).
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Fofo 6. menkir bentuk sederiana 8 keban
* I 'Wayan Gandra, Br. Tegal Sumaga

Memperhatikan bentuk arca tradisi megalitik di Desa Tejukula terlihat
adanya perkembangan dari bentuk menhir menuju ke bentuk arca vang lebih
miju. Hal mi dapat dilihat pada arca Bk.b. 19, milik [ Gede Subrata, Banjar
Kajanan. Arcaini merupakan pahatan benmk dahi, mata, hidun g di atas
sebuah batu tegak dan bagian lainya tidak dikerjakan. Penggambaran muka
manusia dalam bentuk sederhana pada sebush batu tegak tampaknya menjadi
pilihan pertama karena muka manusia menspakan bagian paling menonjol dan
muka manusia dalam masa prasejarah disejajarkan dengan kedok (topeng)
yang dianggap mengandung kekuatan gaib (Soejono, 1977),
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Fater 7. Area dil Kebon Crede Subroin bentk
peralilian dard svendir ke arog

Arca benkutnyi yaitu arca BE.b: 1B menunjukkin perkem-bangan yiang
lehib mafu. Pemahatin dilakukan peda pembennikin kepals yvang agak bular
dabi sedang, mata bulat dan melotod, hidung besar, mulut kecil cengan bibir
ims, di bawah dagu dilakukan pemangkosan sehingga terbentuk leher yang

pendek. Pada bagian lannya tudak dilakukan pemangkasan seningga arca i

lerhihat sepert sebush mentir yang dipahatkan kepala arca pada ujung ammsava

Perkembiangan bentuk srea benkutnya dupeat dilthat paca wea Bicb, 10,
rulik 1 Made Suda, Banjar Sukadarma, mrca i dipahat kan secarm scacrmana
Pemuhatan hanya di lukukon pada bagiun muka dan tangan dan sebuah bato
basal berbentuk bongkahan, dan Ddak mengerakan bagran-bagan lannya
sehrmgpa muka manpan Engan iediha senlat-olah menempel pada sebuah

batu tegak atau menhic Dahi dipahatkan ngak semprt, mata dibaat bubsr dan
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menonjol, hidung agak besar, mulut terbuka dan menyeringai dengan
memperlihatkan gigi-gigi vang besur dan dua buah taring ates vang tajam,
Tangan kanan kecil berada di bagian dada kanan dan tangan kiri lurus kebawah,
Pemahatan arca sejenis ini tentunya mengharapkan suatu kekustan gaib yang
lebih, karena memperlifiatkan bentuk yang menakutkan.

Fote 8. area dipahal bogian kepala safo

Perkembangan bentuk berikutnya terlihat pada arca Bk b. 16, milik |
Gede Gara, Banjar Sukadarma. Kepala arca besar, bentuk muka persegi
empat, pada bulatan mata dibust ganis ditengahnya schingga mata terlihat
terpejam. Hidung lurus dan besar, mulut dibuat berupa garis meman-
Jang vertikal dengan bibir tebal, telinga berbentuk persegi empat dengan
memperlihatkan lubang penindikan, dagu dibuat lurs sehingga terbentuk leher
pendek. kepala bagian atas tidak mendapat pemangkasan dan kulit batuanya
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masih terlihat, sehingga bentuknya menyerupai topi baret. Tangan berada di
depan dada seperti memegang sesuatu, dan kaki dipahatkan pendek dengan
pemahatan sangat tipis. Di bagian belakang arca dipahatkan sabuk yng
melingkar pada pinggung dun terselip gapang keris.

Fofo @ Area dengan pakatan kaki ripis,

Perkembangan bentuk arca bertkuinya terlihat pada arca Bk.b. 13 dan
Bk.b.14, milik | Kewt Kendrayana, Banjar Tengah. Arca Bkb.13 m
merupakan arca laki-laki yvang ditempatkan berdampingan dengan arca wanita
Bk.b.14. Bentuk muka arca laki-laki ini bulat, mata bulat dengan alis
melengkung, hidung besar, telinga sedang, mulut sedang dengan bibir agak
tebal, kepala bagian atas meninggi seperti bentuk rambut tebal. Tangan berada
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di depan dada memegang bulatan kaki kecil dengan sikap duduk bersila
Arcawanita (Bk.b. 14) ini memper-fihatkan bentuk kepala meninggi di bagian
tengah dan menonjol ds bagian belakang seperti mmbut yang disangeul. Telinga
agak panjang, mata bulat, hidung mancung, alis kecil, mulut kecil dengan bibir
tipis. Tangan berada di depan dada memegang sebuah manggis. Kaki kecil
dengan sikap duduk bersimpuh.

Foto 9, Bewiuk area lebih peafie deangan bertuk dokr o weanita

Perkembangan bentuk arca radisi megalitik yang paling maju dan bari
kukuk sebagai media pemujaan terhadap Bhatara Raru Gede Penabamnan
di Desa Tejakula diperlihatkan oleh arca bernomor Bk.b 2] dan Bk.b.23
milik I Nengah Loka, Banjar Antapura, dan arca bernomaor Bk.b. 24 dan
Bk.b.25 rlik | Gede Wira Banjar Antapura. Keempat arca ini telash memakai
pakaian adat Bali. Kedua arca laki-laki duduk bersila dengan sikap tangan
berada di depan dada dengan sikap menvembah. Arca wanita Bl b, 23, duduk
bersimpuh dengan siakap tangan kanan berada di atas lutut kanan dan tangan
kiri berada di atas lutut kin. Arca wanita Bk.b.25, duduk bersimpuh tangan
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berada di depan dada dengan sikap menyembah. Sekalipun arca-arca ini
telah menunjukkan bentuk yang jauh lebih maju dan telah memaka pakalan
sclat Bali, namun belum menunjukkan bentuk proporsional, terutama terlibat
pada bentuk kengan, jan-jan tangan, telinga yang idak seimbang

Dari 25 buah arca tardiai megalitik di Desa Tejakula terdapat 17 buah
arca tanpa kaki atau secara khusus jenis arcatanpa kaki tersebut diberi istilah
“arca menhir” karena menspakan bentuk hasil perkembangan dun menhir ke
arca (Sukendar, 1993), dan delapan buash arca yang lainnya dipahatkan
lengkap dengan kakinya. Yang menank adalah bentuk arca Bk.b. 13 dan
Bk b. 14 telah menunjukkan perkemangan bentuk yang jauh lebth maju dan
arca-arca tanpa kaki, sekalipun belum memakai pakain, namun secara fisik
dan sikap duduk jelas terlihat bahwa arca tersebut adalah arca luki-lak: dan
WA

Memperhatiken arca Bk b. 22, Bk.b.23, Bkb.24 dan Blb.25 tersebut
diatas, merupakan bentuk perkembangan yang paling maju, dan telah
memakai pakaian adat Bali. Arca-arca ini tergolong dalam arca tradisi
megalitik, karena kemunculannya berkaitan dengan berkembangnya tradisi
megalitik yang berlanjut yang memakai konsep kepercayaan terhadap
kekuatan di luar jangkauan pikiran pendukungnya (supermarral) atau
kepercayaan terhadap arwah leluhur, dalam hal ini adalah sebagai baru ke
vang merupakan media permujaan terhadap Bhatara Runi Gede Penabanan,
{Foto 10}

Bam kukik yang berupa onggokan batu sangat sedikit ditemukan di
Tejakula sehingga tidak terlihat adanya perkembangan bentuk yang mencolok.
Onggokan batu nomor Bk.c.] merupakan onggokan yang telah rusak sehimgga
bentuknya sudah melebar. Bila memperhatikan bentuk onggokan batu yaitu
sejumlah hatu yang disusun semakin ke atas semakin mengecil menyerupai
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Fotar 1) Arca trolivd megalink delom perkembonpan terakidr
herpakinn adat Bali,

bentuk gunung, maka dalam perkembangan berikutnya menjadi punden
berundak. Bentuk peralihan antara onggokan batu dengan punden berundak
dapat dilihat di Puera Dalem Jumeneng Desa Sanur yaitu bagian belakang
bangunan menunjukkan bentuk onggokan batu dan bigian depan menunjukan
punden berundak.

Baru kekuk yang memakai tahta batu sebagsi media pemujaan terhadap
Bhatara Ratu Gede Penabanan di Tejakula terdapat tiga buah yang
termasuk tipe TB, dengan bentuk yang paling sederhana, yaitu tahta batu
nomor Bk.d. 1, milik I Wayan Bara, Banjar Tegal Sumaga, Bk.d.3 milik ]
Nyoman Pasck, Banjar Tegal Sumaga dan Bk.d 4 milik I Wayan Wira, Banjar
Kelodan. Tahta bana-tahta bat tersebut terdiri dari sebuah batu datar sehagai
alas dan sebuah batu tegak sebagm sandaran tempat duduk.

Perkembangan berikutnya terlihat pada tahta batu nomor Bk.d.3 milik
1 Gede Puja, Banjar Tegal Sumaga, Tahta batu ini termasuk tipe TB1 atau
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subtipe sampalan 1, yang bentuknya berderet, karena telah mengalami
perkembangan secara horisontal, tetaps tidak mempunyai sandaran tangan
kanan dan kiri ‘

Sclujutnya perkembangan tahta batu terlibat pada tahta batu nomor
Bl.d.2, milik Ni Nyoman Seri, Banjar Kajanan. Tahta butu ini dimasukkan
dalam tipe khusus tambahan yaitu tipe TBM I, terdiri atas schuah batu
datar~dan sebuah batu tegak sebagai sandaran tempat duduk, tanpa
sandaran tangan kanan dan kiri, dibangun di atas monolit (batu tunggal )
sebagai badan tahta,

Fom 1, Takia Rain seonsfil

Bangunan batu kukuk yang berbentuk tahta dalam hal ini disebut
pelinggih terlihat pada pelinggih nomor Bk.g.2, milik I Made Suda, Banjar
Subkadarma dipakai untuk menempatkan sekelompok arca. Palinggih m dibuat
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dar batako dilapisi pasir-semen, sandaran termpal duduk meninggi di bagian
tengah dengan sandaran tangan kanan dan Kiri.

Palinggih nomor Bk.g.3, untuk menempatkan menhir nomeor Bk 11
dan Bk.a.12 milik | Nyoman Suarta, Banjar Kanginan, dibuat dan batako
ying dilapisi pasir-semen, berbentuk tahta dengan sandaran tempat duduk
mcmiakai sandaran tangan kanan dan kin. Badan wahta dibuat memanjang ke
depan, dipakai untuk menempatkan sesaji pada saat melakukan upacara,

Fudo 12, Bentuk palinggih vang paling sederlienia
hanya berbemink fokia saja
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Perkembangan palinggih yang lebih maju lagi terihat pada palinggih
nomot Bk.g.5, untuk menempatkan arca nomor Bk.b. 24 dan Bk.b.25. Di
bawah arca tersebut ditempatkan menhir nomor Bl.a.9 dan Bk.a. 10, Palinggih
ini dibuata dari bahan batako vang dilapisi pasir-semen. Tahta memanjang
tempat dua buah arca. Di bawah tahta dibuat badan palinggih dan dibawah
hadan terdapat kaki palinggih yang dibum memanjang ke depan membentuk
altar sehagai termpat sesaji.

Fodo 2, anii.rgﬂl terdird atus diea fmgi.:m
inhia darr kaki

Bentuk palinggih berikutnya adalah nomor Bk.g.7, yaitu palinggih
yang dibuat dan pasir - semen (beton), di bagian puncak berbentuk tahta
(kursi), vang dibangun lengkap dengan badan dan kaki palinggih. Dilihat
dan segi arsitekiur bangunan palinggih sejenis ini banyak ditemukan di
Bali yaitu terdiri dari tiga bagian yaitu bagian kepala atau puncak, badan
dan kaki yang disebut padma capah (Gelebet dik, 1986 : 192),
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Fotn 14, Terdird atay tpe hagian
vaitn puncak {fokin, dodon dan
karki

Dengan adanya perubahan bahan
baku bangunan, terhihat adsnya
perubahan bentuk tahta batu
menjadi tahta memaka perekat
pasir-Semen, seperti vang erlihat
pada palinggih nomor Bk.g. 1,
vaitu batu-bata yang disusun
membentuk tahta dengan
sandaran tempat duduk dan
sundaran tangan kanan dan kiri.
Dialam bargunan ini edihat adanya

Memperhatikan perkembangan

; { bentuk tahta batu di tejakula memper-

lihatkan adanya perkembangan dan
bentuk yang paling sedeshana yaitu terdin
dari sebuah batu datar sebagai alas
lempat duduk dan sebauh bato tegak
sebagm sandaran tempat duduk menuju
ke 'bentuk vang lebih maju vaitu terdiri

W atas dua buah bato datar sebagai alas

tempat duduk dan dua buah batu tegak
sebaga sandandaran tempal duduk
yang tersusun kesamping, tampa
sandaran angan kanoan dan kiri, sampai
tahta bat vang dibangun diatas monoliL

Fotg 15 Batw kukuk berbentuk padma
cuphak
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peralihan dari tahta batu menuju ke bentuk palinggrh.

Perkembangan lebih lanjut dari tahta batu yang diterukan di Bali, telah
mienarik perhatian, dan menghasilkan pendapat yang berbeda di kalangan
para ahli, seperti yang dikutip oleh I Made Sutaba, di antaranya adalahi AT,
Bernet Kempers vang berpendapat, bahwa tahta batu yang ditemukan di
Desa Gelgel berkembang menjadi thta untuk Dewa Surya, yang seringkali
dihubungkan dengan Tiga Sakti atau Dewa-Dewa Trimurti. Lebib lanjut
dikatakan, bahwa contoh vang baik mengenai perkembangan ini adalah
Sanggar Agung yang terdapat di Pura Besakih, yang menjadi tahta Dewa
Siwa, diapit oleh Dewa Wisnu dan Dewa Brahma. Pendapat lainnya yang
dikemukakan oleh van der Hoop dalam buku yang ditulis oleh Goris dan
Dronkers, vang kemudian dikutip oleh Swellengrebel mengatakan, bahwa
tahta hatu ity berkembang menjadi Bale Agung, yang dapat ditemukan di
pura-puradi Ball, Peneliti yang lainya, ialah Urs Ramseyer juga mempunya
pendapat yang sama dengan van der Hoop (Sutaba, 2001 : 201). Dalam hal
ini | Made Sutaba berpendapat bahwa penelitian terhadap tahta batu yang
dilakukan sampai saat ini di daerah Bali, belum berhasil mendiupatkan bukn-
bukti yang dapat memberikan pesunjuk apakah tahta batu itu telsh berkembang
menjadi Padmasana atau menjadi Bale Agung? Sekalipun masih
dipertanyakan, namun | Made Sutaba telah membenkan petunjuk bahwa
dengan memperhatikan tpe-ipe tahia baru yang ditemukannyadi Bal, tenatama
tahta batu yang terdin atas beberapa lapis atau beberapa susun batu kali,
papan-papan baty, dimungkinkan dapat dianggap sehagai bentuk awal sehaah
Padmasana. Kemungkinan besar tahta batu yang bersusun ini dengan
sandaran tangan kanan dan kin (fipe TBSS1), mengalami perkembangan secar
vertikal, sehingea semakin meninggt, dan akhimya menjad sebush Padmasana
{Sutaba, 2001 ; 202}

Kajian bentuk tahta batu sehagai bate kukuk di Desa Tejakula dapat
dirunut perkembangannya melalui bukti-bukt yang dapat memberikan
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petunjuk perkembangan bentuk tahta batu menuju bentuk 1ahta yang dibuat
dan pasir-semen yang dalam hal ini disebut pelinggih, apakah tahta batu it
berkembang menjadh Padmasana ataw menjadi Bale Agung Sebelumnya
perlu dijelaskan pengertian bentuk padmasana i sendin. Kata padmasana
berasal dari kata padma yang antinya teratai merah dan asana artinya tempat
duduk. Fadi padmasana beranti tempat duduk dari teratai berwarna merah,
Di samping itu padmasana juga berarti sikap duduk van g dikenal dengan
nama kumalasana yaitu sikap duduk bersila dengan posisi te lapak kaki
kanan berada di atas paha kiri dan telapak kaki kiri berada di atas paha
kanan {Sivananda, 1998 ; 39). Sikap duduk seperti ini umumnya dapat dilihat
baik pada sikap duduk arca-arca Hindu maupun Budha, Dilihat dari bentuknya
ada dua jenis padmasana yaitu sebagai berikut:

1. Padmasana berbentuk padma (bunga teratal merah) ada yang berbentuk
padma ganda dan ada yang berbentuk padma tunggal. Padma ganda
dengan pola dua deret kelopak bunga terata bolak-balik yaitu menghadap
ke atas dan ke bawah. Padma tunggal yang mempunyai pola satu deret
kelopak bunga, bisa menghadap ke atas dan bisa juga menghadap ke
bawah. Padmasana ini merupakan asana atau tempat duduk vang dapat
dilihat baik pada lapik arca-arca Hidu dan Budha berupa arca penujudan
maupun arca dewa (Sockatno, 1993 - 70).

2. Padmasana juga berbentuk pelinggih tidak beratap yang merupakan
tempat untuk memuja dewa matahari vaitu Siwadinvg (Kempers, 1977
: 65). Bentuk bangunan Padmasana serupa dengan candsi yang
dikembangkan lengkap dengan pepalihan, Bangunan ini terdiri atas
bagian kaki yang disebut fepas, badan atau batur, dan kepala vang dischut
san berbentuk kurs: (Gelebet dkk., 1986 : 158). Padmasana vang
bentuknya sederhana tidak lengkap disebut padimasart bahkan vang lebih
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sederhana lagi disebut padmacapah. Padmasana kengkap pada bagian
dasar terdapat kura-kura (bedawangnala) yang dibelit oleh dua atau
sata ekor naga. Dapat pula ditambahkan kadang-kadang pada bagian
belakang bangunan dipahatkan burung garuda yang mendukung dewa
Wisnu membawa tirta amerta, dan distasnya dipahatkan seekor angsa
{Titib, 2001 : 107). Memperhatikan bentuk padmasana lengkap im
terlihat adanya pengaruh centra Samudra Manthana yang termuat dalam
Adiparwa, vang melukiskan perebutan/usaha pencaharian tirta amerta
antara para dewa dengan raksasa dan kemenangan berada di pihak para
dewa.

Perkembangan bentuk tahta batu menjadi Padmasana dapat diranut
melalui perkembangan bentuk tahta batu menjadi pelinggih seperti telah
diuraikan di atas, bentuk tahta (kursi) tetap dipakai sebagai puncak atau
kepala pelinggih, yang berbenwk padmacapah di Tejakula, Demibaan juga
bentuk tahta (kursi) tetap dipakai pada kepala Padmasana yang didukung
oleh perkembangan bentuk badan dan kaki bangunan. Bentuk tahta atau kursi
inilah yang merupakan unsur lokal yang terlihat pada padma capah,
padmasari dan padmasana. Apa yang dinyatakan sebagai bentuk awal
padmasana oleh I Made Sutaba mungkin padma capah tersebut di atas.

Melalui kajian bentuk perkembangan tahta batu menjadi Padmasana
ini tidak dimaksudkan dalam pengertian Padmasana sebagai tempat duduk
atau berdin bagi arca-grca Hindu dan Budha, Dermikian juga melabui kajian
bentuk perkembangan bentuk tahta atau kursi tersebut di atas ndak rerlibat
adanya bukti bentuk tzhta yang mengarah menjadi bentuk bangunan Bale
Agung.

Dolmen adalah meja batu yang mempunyai berbagal vanasi bentuk
dan bentuk papan batu yang didukung oleh batu-batu laimya sebagai kaki,
ada juga tanpa kaki. Adajuga bentuk dolmen berupa batu menolit sebaga
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tempat duduk atau sehagai media pemujaan yang dipandang keramat. Dolmen
di Tejakula berupa batu monolit yang bagian atasmya datar vaitu dotmen milik
I Ketut Siwi momor Bk.c. 1. Bahan batuan andesit wama hitam, dengan
ukuran adalah panjang 73 cm., lebar 69 cm., dan tinggi 78cm,

Sehagai meja batu dolmen dalam perkembangan bentuk berikutnya
dapat diperkirakan menjadi altar yang diperlihatkan oleh altar nomor Bk, f.2
yang dibuat dan susunan batu-batu basal dengan isizn tanah yang membentuk
datar di bagian atasnya. Kemudian altar yang lebih maju terlihat pada aftar
nomor BE.F.3 yang telah dilapisi dengan pasir-semen.
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BAB VI
FUNGSI BATU KUKUK

6. 1. Media Pemujaan

Bangunun-bangunan megalitik di daerah Bali sampai dewasa ini
masih digunakan sebagai medium pemujagn yang sakral, Kenyataan ini,
merupakan sumbangan yang penting dapat menjelaskan perlakuan
masyarakat prasejarah Bali terhadap tradisi megalitik dalam sistem religi
vang herpusat kepada arwah leluhur. Masyarakat di situs-situs megalitik
di daerah Bali dewasa ini, ternyata masih menjalankan sisten religi dan
masa tradisi megalitik, walaupun sudah bercampur menjadi satu dengan
budava agama Hindu dan Budha yang berkembang di bali dewasa ini.
Hal ini terbukti dari temuan tahta batu bersama-sama dengan bentuk-
bentuk megalitik lainnya, dan sisa-sisa budaya yang bersifat Hinduistik-
Budhistik, seperti arca-arca kuna, prasasti, dan sebagainya vang diangpap
sacral (Sutaba, 2001 : 128).

Masyarakat masa bercocok tanam memiliki ¢iri khas yaitu
timbulnya anggapan bahwa tanah merupakan salah satu unsur penting
dalam kehidupan. Milai-nilar hidup makin berkembang, kepercayasn
bahwa roh seseorang tdak lenyap pada saat orang meninggal sangat
mempengaruh kehidupan manusia. Roh dianggap mempunyai kehidupan
di alamnya tersendin sesudah meninggal. Kematian dipandang tidak
membawa perubahan esensial dalam kedudukan, baik keadaan mawpun
sifat seseorang. Seseorang vang bermartabat rendah akan rendah juga
kedudukannya di dunia akhirat. Bissanya hanya orang-orang terkemuka
atau vang telah pernah berjasa dalam masyarakat sajalah yang akan
miencapal tempat khusus di alam baka. Di pihak lain, jasa, amal di dunia
akhirat, dapat diperoleh dengan mengadakan upacara-upacara tertentu
yang mencapai titik puncaknya dengan mendirikan bangunan-bangunan
megalitik (Soejono ef al., 1984 ; 2035).
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Di berbagai tempat di Indonesia masih ditemukan tradisi megalitik
yang berlanjut sampai jauh melampaui masa berkembangnya pengaruh
agama Hindu, Budha dan Islam, antara lain 1alah arca tradisi megalitik
dan tahta batu di Bali (Sutaba, 2001 ; 9). Seperti juga Candi Sukuh dan
Ceto di Jawa Timur yang dibangun menjelang surutnya kejayvaan kerajaan
Majapahit, masih memperlihatkan ciri-ciri megalitik. Di Bali hal
semacam itu terlihat juga di Pura Besakih, yang tidak hanya memiliki
bentuk-bentuk megalitik, seperti menhir dan batu alam bersama-sama
dengan kekunaan darl masa berkembangnya pengaruh agama Hindu,
tetapi juga mempunyai susunan punden berundak (Widia, 1979-1980;
Rata, 1991). Bentuk-bentuk megalitik di atas hingga sekarang masih
berfungsi sakral bagi umat Hindu di Bali, Demikian juga halnya dengan
batu kukuk di Desa Tejakula, dibangun dari berbagai bentuk bangunan
megalitik adalah bangunan yang berfungs: sebagai media pemujaan
terhadap Bhatara Ratu Gede Penabanan yang merupakan penguasa dan
pelindung tumbuh-tumbuhan,

Kebudayaan megalitik cenderung dikaitkan dengan pemujaan
terhadap nenek moyang (ancestor worship). Pengaruh tradisi megalitik,
yaitu kegiatan pemujaan arwah nenek moyang melahitkan tata cira yang
menjaga tingkah laku masyarakat di dunia ini sesuai dengan tuntutan
hidup di dunia akhirat, Dengan adanya masa kelangsungan yang sangat
panjang, maka megalitik telah mengalami perkembangan vang komplek
dan terjadi variasi-variasi bentuk antara lain seperti vang terlihat pada
batu kukuk di Tejakula. Sekalipun batw kukuk di Tejakula memakai
berbagai jenis bangunan megalitik, namun fungsi bangunan tersebut
mempunai fungs: yang sama yaitu schagai media pemujaan Bhatara Ran
Gede Penabanan. Bila diperhatikan dalam perkembangan teknologi
bangunan-bangunan megalitik scbagai bary kukuk di Desa Tejakula telah
memperlihatkan perkembangan yang sangat maju seperti perkembangan
tahta batu dengan bentuk- bentuk pelinggih, atau juga perkembangan arca
tradisi megalitik dari bentuk yang paling sederhana menuju ke bentuk
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yang paling proporsional seperti telah di jelaskan di atas, namun fungsinya
tidak berubah yaitu sebagai media pemujaan.

fi. 2 Penyelenggaraan upacara

Tumpek Wariga dirayakan atau dilaksanakan setiap enam bulan
sekali (210 hari), tepatnya setiap hari sapfa waranya Saniscara (sabiu)
bertemu dengan pancawaranya Keliwon, dan Wukunya Wariga, atau 25
har1 menjelang hen rava Galungan. Persiapan upacara ngafagin dimula
dari mengumpulkan bahan-bahan yang diperfukan untuk membuat bamnsen
seperti janur, buah-buahan, berbagai jenis kue dan bahan lainnya, dan
dilanjutkan dengan pengolahannya sehingga siap untuk dipersembahkan
sesual dengan tingkatan upacara vang akan dilaksanakan.

Sebelum upacara ngadagin dimulai, dilakukan upacara arer piuning
di sanggah, bahwa hari ini adalah hari tumpek wduh, dan akan dilakukan
upacara agatagin. Banten yang dipaka untuk atur piuning ini cukup
dengan banten daksina pejari dan sodan. Kemudian barulah pergi ke
ladang dan mempersiakan upacara di barm kwkuk vang dipakai sebagam
media pemujaan terhadap Bhatara Ratu Gede Penabanan dan baru kukuk
it diben pakaian. Di samping itu dipancangkan sebuah penjor yang
cabang dan ranting bambunya tidak dipotong. Penjor tersebut kemudian
dihiasi dengan janur dan digantungi dengan pala wija berupa buah-
buahan, ketela rambat, ketela pohon, kain putih, sampian penjor, dan
gendongan atau pandek yaitu berupa tas yang dibuat dar janur berisi
enam buah Ketupat yvang disebut ketupal kelanan, sebutir telur rebus,
berbagai jenis kue, sinh pinang, dan buah-buahan. Setelah semunanya
sigp dan lengkap barulah upacars muba dilaksanakan

Mengenm wakiu pelaksanasnnya, berdasarkan pengamatan di
tapangan dilaksanakan pada pagi han, sekalipun ndak ada ketentuan yang
mengharuskan pagi har, namun in1 merupakan kebiasaan yang
berkembang akhir-akhir ini di kalangan penduduk Desa Tejakula,
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Sebelumnya ada yang melaksanakan pagi sekali, ada vang siang hari
dan ads juga sore hari tergantung kesempatan masing-masing orang yang
melaksanakannya. Upacara ngatagin ini apa bila merupakan upacara kecil
- maka, tidak melibatkan banyak orang atau bisa dilakukan langsung oleh
seorang saja. Bagi masyarakat yang menggunakan sarana vang lebih besar
yailu yang menggunakan babi guling berarti tingkatan upscaranya
termasuk besar. maka pelaksanaanya tidak dapat dilakukan oleh
perorangan atau sembarang orang seperti halnya upacara vang lehih
sederhana tersebut di atas, Untuk tingkat upacara tersebut diperlukan
seorang pemanghi untuk memimpin upacaranya. Demikian juga orang
yang terlibat juga lebih banyak, baik dalam hal mempersiapkan sarana
upacara maupun dalam pelaksanaan upacaranya. Upacara vang dianggap
besar yang menggunakan sarana babi guling dilakukan apabila mereka
mendapatkan hasil cukup besar atau untuk membayvar kaul (sesangi) yang
divcapkan oleh si pemilik kebun, vaitu apabila hasil kebunnya nanti
banyak sesuai dengan yang diharapkan, kalsu tidak mereka hanya
melakukan upacara yang sederhana,

Tidak semua petani di Tejakula mempunyai bat kukuk sehingga
dalam upacara sederhana mereka melakukan upacara ngatagin langsung
kepada wmbuh-tumbuhan lewat perwakilan salah st Jenis tumbuhan
seperti contohnya kelaps, yang dianggap dapat mewakili semua jenis
tumbuh-tumbuhan di kebunnya. Saruna upacara sepertt banren ditarub
di atas tanah dekat sebuah pohon yang mewakill, atau apabila si pemilik
kebun membawa keranjang, mika cukup menempatkan keranjang dengan
posisi terbalik yaitu alas keranjang menghadap ke atas dekat sebuah
pohon. Di atas alas keranjung tersebutlah di-taruh sarana upacara berupa
banten yang dipakai dalam pelaksanaan upacara kecil. Jika SeseOrang
tidak mempunyai Batn Kukwk lalu melakukan upacara besar, maka
dibuatlah sejenis Sanggah Cucuk yang tidak terlaly tnggi untuk
menempatkan sebuah daksinag, babi guling dan sarana lainnya diletakkan
dibawah,
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Foto 16, Sanggah cucuk di kadapan mangkn
fermpat daksra

Upacara diawali dengan membersihkan dan rmeryucikan sarans upacan
{(hanten), dan segala perlengkapan upacara lainnya dengan cara MEMCTC! kkan
air bersih (foya anyar), aleh pemimpin upacara. Upacara kecil dilakukan
oleh orang yang melaksanakan upacara terseout, sedanghkan untuk vpacira
yang besar dilakukan olch seorang pemanghi, Setelah semua sarana upacara
dianggap bersih barulah pemujaan dimulal dengan terlebih dahulu
menyampaikan kehadapan Bhatara Ran Gede Penabanan babwa har 1tu
adalah har raya (rerainan) Tumpek Wariga, dan sebagai rasy syukur dan
terima kasih dipersembahkan sesajervbanten, dengan menye butkan jenis
sesajenvbanten yang dipersembahkan satu persatu. Drengan kerendahan haty
mohon kepada Bhatara Rat Gede Penabanan agat such menermai
persenbahan tersebut dengan segala kekurangan dan keterbatasannya. Setelah
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menyampaikan persembahan, dilanjutkan dengan menyampaikan permohonan
agar semun tumbuh-tumbuhan diberikan keselamatan dan kesuburan sebingga
dapat memberikan hasil yang banyak untuk memenuhi kebutuhan hidup
manusia. Sebagai simbol anugrah Bharara Ratu Gede Penabanan bahwa
permohonan tersebut dikabulkan maka dimohonkan air suci {tirta) yang
nantinya akan dipercikkan kepada tumbuh-tumbuhan,

Upacara dilanjutkan menuju sebatang pohon yang dianggap mewakili
semua tumbuh-tumbhan, untulk membentshukan (mengatag) semua tumbuhan
dengan car menepuk-nepuk pohon tersehut tiga kali dergan ucapan | sexapa);
“Kaki-kaki, Dadong-dadong, tiang mepengarah, ingetan buin selawe
ding, rahing Galungan mebuah nyen apang nged, nged-nged-nged”".

Artinva:

Kakek-kakek, nenek-nenek, saya beritahukan bahwa 25 han lagi, adalah
Hari Raya Galungan tiba, berbuahlah lebat, lebat-lcbat-lebat.

Setelah selesai mengucapkan (sesapa) tersebut di atas. maka pohon
tersebut ditakik dan pada takikkan itulah diolest bubur dari tepung beras, dan
diperciki air suci (firta) yang tclah dimohon sebagai anugrah Bharara Ranu
Gede Penabanan kepada umbuh-tumbuhan agar dapat tambuh subur dan
selamat dari serangan hama dan penyakit, sehingga dapat berbuah dengan
lebat.

Terakhir setelah segala sexajen/Banren dipersembahkan kehadap-an
Bhatara Ratu Gede Penabanan dan upacara pengatagan di pohon selesai
dilakukan dengan keyakinan bahwa semua persembahan telah ditenma dan
permohonan supaya tumbuh-tumbuhan tumbuh subur dan berbuah banyak
akan terkabul. Sebagai penutup dilakukan ngelungsur dan makan Jungsuran
beramai-ramai bersama semua orang yang hadir dalam upacara terschut.
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D samping upacara ngafagin ada upacara yang sangal penting dilukukan

di batu kikuk, yaitu upacara yang disebut ajeg ambe, yang dilaksanakan
apabila bangunan batu kikuk baru selesai di bangun, baru diperbaiki,
dipindahkan, atau dirubah posisinya. Sarana banterviya sama persis dengan
sarana banten vang dipekai pada saat upacara ngatagin dengan upacara
yang besar, hanya saja habi gulingnya mernaki babi jantan atau yang disebut
baibi Bumthan, dan tidak rmemancangkan penjor: Demikian juga yang memimpan
upcars adalah pemanghky, karena tidak boleh dilakukan oleh sembarangan

orang.
6. 2. 1 Upacara dan Pengertiannya

Semua umat beragama di dunia ini, agama apapun yang meraka anut
rnasing-masing memiliki hari-hari raya tertentu yaitu suati han yang dianggap
mulia, suci dan keramat, misalnya umat Islam mempunyai hari raya ldul Fi,
Tdul Adha, Nuzulul Qur’an, Muharam dan lain schagainya. Umat Knsten
mempunyai hari raya Natal (har pertama), Paskah dan Pantekosta thari kedua)
dan lain sebagainya. Umat Budha mempunyai hari raya Waicak dan lain
sebagainya dan golongan/hangsa Tionghoa mempunyai han raya Imlek. Tjap
Go Meh, Peh Tjun, Tjioko dan lain sebagainya.

Secara gans besar hari raya agma Hindu di tempat Inhmyn yaitu di
India dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu;

1. Hari-hari raya keagamaan yaitu hari raya untuk memperingati peristiwa
penting dalam perjalanan sejarah agama Hindu. Har raya yang
dikelompokkan ke dalam hari raya keagamaan ini antara lain Chaitra
Purnima, Durgapuja stau Navaratri, Dasera, Dipavali, Gayairi Japa,
Gur Purnima, Holi, Makara Sankranti, Raksabanda dan Vasanta
Pancami.

2. Hari-hari raya untuk memperingati kelahiran tokoh suci agama Hindu,
sepert misalnya hari raya Kresna Janmasthami, Ganesa Caturthi. Gila
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Javanti, Walmiki Javanti, Hanuman Javanti, Sankara Jayanti dan
Ramanavami.

3. Hari suci untuk melaksanakan wrata, seperti upawasa, misalnya Sivarair,
Sarvanarayana wrata, Waralaksmi wrata, Ekadasi, Bihu yang
dirayakan pada pertengahan bulan Januari, Apnl, dan Oktober. Mercka
merayakan tiga kali perayaan Bilie dalam setahun yang merupakan
perayaan musim panen (Wikarman dan Sutarya, 2005 : 15).

Umat Hindu di India memiliki berbagai hari suci vang berbeda sesua
dengan tradsi negara bagien masing-masing. Draensh satu dengan daerah lainmya
Juga memiliki perbedaan musim, sehingga perayaan yang bersifat perayaan
musim panen dan sejenisnya memiliki keanckaragaman. Dalam perkembangan
dan persebarannya yang demikian panjang. agama Hindu juga mangadopsi
kebudayaan-kebuadayaan lokal yang melahirkan han raya beranekaragam.

Ut Hindu di Bali mempunysai han maya yang disebut reraftinan yang
changgap dan dipandang suci untuk melakukan pemujaan kehadapan fda Sang
Hyang Widhi Wise, atau Tuhan Yang Maha Esa dalam segala manifestasinya,
dengan mengadakan korban suci { Widhi-widana). Terdapat banyak sekali
hari raya (rerainan) dalam agama Hindu di Bal dan berdasarkan wakiu
pelaksanaannys dikelompokkan sebagal berikut:

I. Rerainan yang dilakukan setiap han

2. Reraingn berdasarkan Tri Wara | pasah, beteng, kajeng ) dengan Fanca
Woera (manis, paing, pon, wage, keliwon ).

i,  Rerainan berdasarkan Sapta Wara (Radite, Soma, Anggara, Buda,
Wrespati, Sukra, Saniscara) dengan Panca Wara.

4. Rerainan berdasarkan Pawuken.

5. Rerainan berdasarkan Pesasihan.,
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Upacara merupakan rangkaian kegiatan manusia untuk menghubungkan
atau mendekatkan dinnya kehadapan Hyang Widhi Wasa atau manifestasinya
dengan tujuan memohon tuntunan keselamatan, Pelaksanaan upacara dengan
wpakara berupa sesajen atau hansen yang berfungsi sebagai sarana atau alat
untuk memusatkan pikiran. Semua pelaksanan upacara dan upakara ini disebut
vadnya yaaitu suatu pengorbanan atau persembahan suci didasan dengan
pikiran tulus dan iklas tanpa pamnh {Arwati, 2003 © 10),

Tumpek Wariga merupakan salah satu dan sekian banyak rerainan
dari agama Hindu yang waktu pelaksanaannya berdasarkin pawukon,
Dirayakan enam bulan {210 hari) sekali yaitu setiap hari saniscara (sabiu)
keliwon wuku waripa, rumpek wariga sering juga disebut numpek weduh,
tumpek bubuh, tumpek pengatag dan tumpek pengarah. Disebut tumpek
wariga karena jatuh pada wuku wariga, rumpek bubuh karena sarana
upacara pada saat itu memakai bubur (brbuh) sebagai sarana yang penting,
numpek wduh berasal dan kata sduh yang artinya memerintah atau memohon,
Pengatay berasal dari kata atag yang arunya memanggil, karena pada han
itu umat memerintahkan agar pohon-pohonan mao berbuah lebat, Kata
pengarah maksudnya membern pengarahan kepada tumbuh-tumbihan dengan
memberitahukan sccara langsung bahwa lagi 25 han raya galungan tiba
dimohon kepada segenap tumbuh-tumbuhan agar berbuah yang lebat untuk
dipakai sebagai sarana upacara (Wikarman, dan Sutarya, 2005 : 52), Pada
hari Sabtu Keliwon Wuku Wariga ini, adalah han turunnya Sanghyang
Sangkara yang menjaga keselamatan hidup segala tumbuh-tumbuhan ataw
pohon-pohonan. Sanghyang Sangkara memelihara agar tumbuh-tumbuhan
itw subur, terhindar dan hama penyakit, supava memberikan hasil yang banyak,
dan lebih meningkat dari hasil sebelumnya { Anonim, tt. 24),
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Upacara Tumpek Wariga di Desa Tejakula dilakukan di sebuah banu
kikuek sebagai media pemujaan terhadap Bhatara Ratu Gede Penabanan
sebagai penguesa tumbuh-tumbuhan. Bhatarae Ram Gede Penabanan sering
jug discbut Bharara sane ngelahang gumi, oleh masyarakat Desa Tejakula.
Kata Bhatara berasal dan kata Sansekerta Bharr yang berarti pelindung.
Kata Raru berasal dan kata Indonesia ( Austronesia) yang setara dengan gelar
5ri Maharaja dalam bahasa Sansekena (Ardika e al., 1997 : 64). Kata Gede
berartt besar, dan kata Penabarian berasal dari kata raban vang berarti tawan,
mendapat awalan pe dan akhiran an menjadi penabanan. Dalam bamus
Bali fndonesia yang disusun oleh 1 Wayan Wama, kata faban artinya tawan,
berarti menawan (binatang ), menawan kambing karena memakan (merusak)
kacang (Wama, 1993). Yang dimaksud dengan Bharara Sane Ngelahang
gum adalah Bharara yang menguasai atau memiliki tanah tersebut. Pemujaan
terhadap Bhatara Ratu Gede Penabanan tidak hanya dilakukan pada saat
upacara Nempek Warga saja, namun dilakukan juga persembahin atau sesajen
setiap han oleh petani yang mempunya pondok atau tinggal di perkebunannya,
dan yang tidak tinggal di ladang melakukan juga upacara setiap pumama
dantilem. .

Upacara Tumpek Wariga dilaksanakan untuk memohon kepada
Bhatara Ratu Gede Penabanan yang sering disebul Bhatara sane
sgelahang gumi, sebagai pemilik tanah dan penguasa tumbuh-tumbuhan
supaya membenkan keselamatan dan kesuburan kepada semua tumbuh-
tumbuhan dan sekaligus untuk mengucapkan syukur atas sepala hasil vang
telah dicapammya. Apabsla semua tumbueh-tumbuhan iebah wmbuh dengan subur
dan selamat, maka akan dapat memberikan hasil yang banvak untuk memenuhi
kebutuhan hidup manusia termasuk juga di dalamnya untuk sarana upacara,
Selain memohon kepada Bharara Raru Gede Penabanan, wijuan tersebut
juga disampaikan langsung kepada tumbuh-tumbuhan, yang dalam
pelaksanannya diwakili oleh salah satu jenis wmbuhan suja dalam batas satu
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areal tanah yang dimiliki obeh seorang petani. Misalnya dalarm satu petak kebun,
tumbuh berbagai macam tumbuhan, seperti pohon rambutan, pisang, kelapa,
mangga, kopi, dan sebaginya, maka diambil salah satu pohon saja untuk
mewakili semua tumbuhan yang ada di kebun tersebut, dan biasanya dipilih
pohon yang dianggappaling berguna dan berumur panjang seperti pohon
kelapa.

6. 2. 2 Sarana Upacara

Dialam penyelenggaraan suatu upacara termasuk jugs upacara Tmpek
Wariga akan diperlukan perlengkapan upacara yang disebut upakara.
Upakara yang dipergunakan dalam upacara ngatagin pada dasarmya
berfungsi sebagai benuk pelayanan yang diwujudkan dan hasil keguatan kerja
berupa materi yang dipersembahkan atau dikurbankan, kehadapan Bhatara
Raiu Gede penabanan yang dihadirken dalam upacara tersebut. Upakara
yang berar pelayanan yang ramah tamah, kebaikan hati, dan karunia (Astra,
1983 ). Penyelengearaan upacara ini dilengkapt dengan banten vastu beberapa
jenis bahan perlengkapan upacara yang diatur dan ditata sedemikian rupa
sehingga ndah dilihat dan memgunyai arti simbolis keagamaan sesuai dengan
fungsiya

Sarana upacara berfungsi sebagai alst konsentrasi, dalam usaha untuk
mendekatkan hubungan dengan Hyang Widhi Wasa atau dengan segala
manisfestasinya keterbatasan kemampuan mansusia yang dimiliki, untuk
menyampaikan segala rasa terima kasih karena berbagai anugrah yang
diperoleh. Di smping itu upakara berfungsi sebagal perujudan Hyang Widhi
Wasa dalam berbagai manifestasi {Arwan, 1999 : 15).

Sarana yang digunakan dalam upacara di Baru Kukuk vang terkecil
dilakukan setiap hari, vaitu pagi hari adalah kopi dengan memakai wadah
vang terbuat dan daun pisang yang biasa disebut rangkih, kalau mempunyai
kue-kue, ditambah dengan kue-kue tetapi kalau tidak punya cukup kopi saja.
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Siang hari sehabis memasak di dapur dihaturkan sesaji berupa nast lengkap
dengan lauk pauknya sesuai dengan lauk pauk vang dimasak pada hari in.

Untuk upacara pada han raya purnama dan tilem, sarana upacara
digunakan banfen berupa sebuah tipat, dua bush pisang berisi satu bungkus
kuc-kue dan canang dengan wadah famay Upacara pada hari raya umpek
Wariga menggunakan upscara sederhana menghaturkan enam buah tipat
(tipaar kelanan) berisi sebutir telur ayam, satu sisir pisang, kue-kue dan di
atasnya ditsi canang. Dan untuk upacara yang besar dihaturkan babi guling
sebaga sarana utama. Karena upacaranya dianggap besar, maka yang
mermimpin dalam pelaksanaan upacara rumpek wariga ini tidak dapat
dilakukan aleh perscorangan atau sembarang orang seperti halnya upacara
yang lebih sederhana tersebut di atas, Untuk tingkat upacara tersebut
memerlukan scorang pemanghu (orang suci) sehagai pemimpin upacara.
Begitu juga orung yvang terlibat lebih banyak baik dalam mempersiapkan sarana
upacara maupun dalam pelaksanaan upacara. Dalam upacara besar ini
dipcrlukan periengkapan-periengkapan upakara yang lebih besar dengan
serana banten disebut banten sorohan yaitu:

1. Banten periveneng sebagai wadahnya adalah sok keben ato bisa juga
dipakai bokoran. Isinya terdin atas pisang ¢énam buah, kwe banral dan
tape ketan, masing-masing enam buah, enam buah ketupat (akelan),
buah-buahan, berbagai jenis kue, tumpeng dua buah, kukus ketan saty
tangkih, bubur tepung beras dibungkus dengan davn pisang, rujak vang
dibuart dari buah asem dicampur dengan air, satu buah tulung berisi
porosarn, plawa dan bunga, tefebus berupa daun mtaran dicampur beras
dan kunyit lalu diulek, benang dan beras. Satu buah canang vang dibentuk
dh atas sebuah famas, bens: sedikit beras, di atas beras diisi dua helai
daun pisang, dan di atas daun pisang diisi sampian kojorg yang dibuat
clart janur, diisi plawa, sirfh-pinang vang disebut porosan,dan sejumlah
bunga, kerasmen (kacang goreng, bawang goreng, ikan teri dan telur
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goreng), Perlengkapan lainnya dalam bentuk banten atau jejaitan dan
anyaman dan janur yaitu; sampian gantungn saty paseng, langga-
tanggaan yang terdiri dari fan, tanggu menek tanggu tuun, dan ketupat
yang namanya sesuai dengan nama pohon yang diupacaras, mesalnya
ketupat nangka, untuk pohon nangka, ketupat biu (pisang) untuk pohon
pisang dan sehagainya dengan jumiah 6 buah untuk masing-masing pohon.
Sedangkan perlengkapan upacara berupa peralatan yang digumnakan yaitu
pisau da Kampak yang digunakan untuk menakik polon yang dispacarm.
Perlengkapan lainnya adalah dupa, api, air dan bunga yang merupakan
perlengkapan yang selalu digunakan dalam setiap penyelenggaraan
wpacara dalam agama Hindu.

Satu buah daksing sebagai tempatnya disebut wakul terbuat dan daun
kelapa yang tua yang biasa disebut slepan. Wakul i1 bens fapak limarn
yaitu dua potong janur yang dibentuk silang vertikal dan honisontal,
schingga menyerupai tanda tambah (+), sedikit beras, satu buah kelapa
yang ielah dikupas dan dibersibkan kulit serabutnys, satu butir telur itik
yang dibungkus dengan daun pisang, dan satu butir kemirn.

Tahenan dengan wadah tamas, isinya beras, benang, satu buah ceper
yang berisi plawa, buah pinang, dan lima buah perosan, satu buah tekor
berisi air, satu buah pekecuhan yaitu tulung berisi peliwa yang digulung
dengan daun pisang lalu diikat, dan sat buah salinan yaitu secank kain
putih dibungkus dengan daun pisang dan di atasnya delengkap dengan
kojong candng.

Teteg dengan wadah sebuah wakul kecil. Isinya tapak liman, bevas,
henang, porosan satu buah, mlung satu bush, dan pebecuhan.

Lis dengan alas famas diisi tapak liman, beras, benang, dilengkap
dengan satu buah ceper berisi pebersihan yang terdin dan minyak wangi,
param (borek), sisig ambuh dibuat dari daun kembang sepatu diiris,



suah petar berbentuk sisir yang dibuat dari janur, fepung tawar dan
daunlalang yang digulung dengan daun pisang. pekecuhan satu buah, di
atasnya diisi kejong bensi nasi, garam, dan bawang merah. Dan nasi
cacahan diberi alas daun pisang berisi lima jimpit nasi putih, garam,
bawang merah, dan porosan, '

Soda berisi canang yang disebut canag sodan dengan wadah tamas
berisi pisang, buah-buahan, kue wli dan beging dilengkapi dengan
samipean kajong,

Afengan berisi canang seperti tersebut di atas ditambah dengan nasi
dan rasmen yang terdiri atas kacang goreng, telur goreng {dadar), ikan
ten goreng dan bawang goreng.

pangkonan berisi canang ditambah dua buah tumpeng dan rasmen
seperti tersebut di atas,

Bemten Ulun Guling yaitu babi guling betina dengan wadah nyin, tetapi
kalaw babi gulingnya besar cukup digelar tikar di atas tanah lalu diisi kain
putih dan dua lembar daun pisang yang disebut daun telujungan, berisi
uang kepeng sebanyak 200 kepeng, buah pisang empat buah, nasi
umpeng empat buah. Timpeng vang di atasnya berisi telur satu buzh ;
benisi berbagai jenis kue seperti kue wli, tape ketan berwams hitam dan
putih enam iris, kue hantal dan blayag masing-masing enam buah, kue
kerumbeg terbuat dan tepung beras diisi garam dibungkus dengan daun
pisang sehanyak enam buah, di atasnya kajong berisi tepung beras enam
buah, dan di atas kofong tersebut diisi canang dan sampean jepitan
yang terbuat dan janur khusus untuk banten wlin guling, dan dilengkapi
dengan sebuah banten penveneng, beseria tipat kelaran, dua buah
pajegan, vaitu berupa susunan bush-bushan dan kue di atas dulang di
atasnya diis sampian pajegan.
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BAE VII
MARKNA DALAMSISTEM FUNGSI BATU KUKUK

7.1 Makna bentuk dan arah hadap

Memperhatikan bahan-bahan bangunan megalitik di Desa Tejakula
dibual dan batuan basal dan wfa pasiran, termyata merupakan bahan yang
banyak tersedia di wilayah Tejakula. Dalam perkembangan terakhir ini di
samping hafein tersebat di atas dipergunakan juga semen-pasir schagai bahan
pembuatan baru kkuk karena secara teknologis bahan tidak sulit didapatkan,
mudah dikerjakan dan lebih tahan terhadap kerusakan. Keadaan yang
demikian ini tidak terlepas dan perilaku masyarakat, khususnya dalam sistem
teknologi. vang selalu disesuaikan dengan lingkungan, dan scjalan dengan
kemampuan menangkap gejala alam. Sistem teknologi khususnya vang
berkaitan dengan sarana untuk kepentingan upacara, mutlak diperdukan untuk
mempermudah kegiatan mercka dalam memperoleh ketenangan, rasa aman
dan keseahterasn, Pengembangan sarana yang tepat menupakan unsur periarma
yang memungkinkan inovasi teknolog. Memperhatikan bahan vang dipakai
sehaga batu kukuk seperti tersebut di atas dan perkembangan teknologinya,
maka dapal dikatakan bahwa batu kukuk di Tejakula merupakan produk
lokal,

Batu faekaek sebagai produk ieknologis dapat dibedakan atas dua kelas,
vaitu subtractive clasy, dan addirive class, Dalam subsratractive class,
e kknk dibuat dengan jalan mengurangi bahan baku, sedangkan dalam
additive class, batu kukuk dihasilkan melalui penambahan bahan baku,
Untuk mencapai suatu bentuk tertentu, maka tehnik pembuatan disesuaikan
dengan konsepsi bentuk-bentuk yang telah ada dalam pikiran yang disebut
meenial templare (Deetz, 1967: 45). Arca tradisi megalitik di Desa Tejakula
yang dibuat dan bahan batu dapat digolongkan dalam subtractive class,
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larena arca tradisi megalitik tersebut merupakan hasil pengurangan bahan
melalui proses pengenaan bertahap sesuai dengan konsepsi yang sda di dalam
pikiran artisan. Teknologi subiractive class arca tradisi megalitik Tejakula
dikerjakan dengan memangkas bagian-bagian tertentu dan sebuah batu tegak
sehingga didapatkan bentuk-bentuk arca seperti terurai di atas, Namun arca
tradisi megalitik yang di buat dari bahan baku semen dan pasir yaitu arca
Bk.b.22, Bk b.23, Bk b.24 dan Bk.b.25 diawali dengan teknik additive class
pada sas mencampur pasir dengan semen lalu menyusun atau menempelkan
campuran pasir-semen pada inti arca, kemudian dilanjutkan dengan teknik
subiractive class pada saat pembentukan anatomi arca sebelum campuran
semen-pasir sebagai bentuk dasarnya membeku, Pemahatan arca yang
memperlihatkan bentuk-bentuk vang menakutkan seperti mata besar, mulut
lebar, sikap menyeringai dengan memperiihatkan gigi dan taring (Bk. b, 10)
dipandang mempunyai kekuatan gaib yang besar yang mampu memberikan
perlindungasn.

Arcatrachs megalitik Tejakula menunjukkan ciri-cir sederhana, pahatan
tampak kasar dan bentuk-bentuk anggota badan, seperti mulut, hidung tangan
maupun kaki dipahatkan kurang sempuma, dan sebagian bahan tidak
dikerjakan. Dalam perkembangan yang lebih maju arca yang mendapat
pengerjaan yang lebih sempuma adalah arca Bk.b.13 dan Bl.b. 14 yaitu
keseluruhan bahan mendapat pernangkasan untuk mendapatkan bentuk yang
diinginkan. Perkemnbangan lebih maju lagi terlihat pada arca Bk b.22, Bk.b,23,
Bk.b. 24 dan Bk.b.25 yaitu arca tradisi megalitik telah memakai pakaian
adat Bah. Memperhatikan teknologi tersebut diatas telah mempertihatkan hasil
bentuk-bentuk baru kukuk bervariasi, yang bermakna adanya kemapuan
masyarakat setempat mengembengkan kemampuan lokal, namun tidak
meninggalkan kadah-kaidah penghormatan kepada leluhur,

Penempatan baru kwkuk selalu mengarah ke arah kaja (selatan) atag
kearah gunung dan gunung di daerah Tejakula berada di sebelah selatan,
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Bangunan baru kukuk tersebut tentunya dipengarubi oleh pandangan hidup
masyarakat Bali, bahwa arah kaja atau gunung, dan arah Kangin vaitu arah
riatahan terbit, atau kaja kangin adalah arsh yang uranis (sakral atau suci)
berlawanan dengan arah kelod atau arah ke laut dan arah kelod kawh yang
bersifat khionis atau tidak suci. Masyarakat megalitik yang agranis gunung
dianggap sebagan dunia arwah yang mempunyai kekuatan gaib, maka dalam
perkembangan selanjutnys gunung dipandang keramat. Dengan demikian,
gunung dipandang sebag sumberdaya alam vang sangat dasvat (supemanural
power), yang ditakuti karena sewaktu-waktu dapat membawa bencana, tetapi
sebaliknya dapat juga memberikan berkah dan kemakmuran kepada
masyarakat. Gunung menjadi sumber kesuburan yang dicita-citakan olch
masyarakast dan dengan demikian, maka air yang berasal dari sebush gunung
Juga disnggap air suci atau air kehidupan bagi masyarakat. Pandangan ini
kemudian berkembang menjadi pemujaan dewa Gunung sebagai kekuatan
alam yang lebih menyatu dengan arwah nenck moyang yvang mempunyai
kekuatan gab (Sutaba, 2001: 244). Makna penempatan beatu kiekuk ke arah
gunung (kaga) di desa Tepkuala gunung dianggap keramat yang sekaligus juga
menyimpan nilai kesuburan,

Memperhatikan fungsi batu kukuk mempunyai makna simbolis magis
sebaga lambang kehadiran dan sebagai tahta bagi Bhatara Raru Gede
Penabanan sekaligus menjadi medium pemujaan dan berperan untuk menjaga
hubungan baik antara masyarakat yang masth hidup dengan dunia arwah,
Pandangan masyarakat Tejakula bahwa Bhatara Rain Gede Penabanan
dianggap meraga lanang istri itu berarti Bhatara Ratu Gede Penabanan
dipersonifikasikan sebagai laki-laki dan wanita. Hal ind juga didukung dengan
dibangunnya batu kukuk baik dengan menhir maupun arca yang
berpasangan, D samping itu Bhatara Raru Gede penabanan juga disebut
Bhatara sane ngelahang gumi, artinya eluhur mereka yang berjasa di dalam
kepemilikan tanah mereka. Dengan demikian pandangan yang mengatakan
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bahwa roh yang bersemayam di bamu ks adalah roh yang tidak mendapat
tempat yang layak, dapat dikesampingkan.

Banyak arca yang ditemukan memegang sesuaty di depan dada, ada
yang berbentuk bulat, ada yang berbentuk tonjolan atau bentuk vang tidak
beraturan. Di antara bentuk tonjolan tersehut salah satumya acks yang berbentuk
buah mangis yang dipegang oleh arca wanita nomor Bk.b, 14 milik [ Ketut
Kendrayana, Banjar Tengah, Pernahatan manggs in memperhihatkan bentuk
yang proporsional bila dibandingkan dengan bentuk-bentuk arca yeng
memegang bulatan pada arca lainya, Bentuk buah manggis yang dipegang
aleharca nomor Bl.b. 14 ini pemahatannya memerdihatksan hentuk yang bagus
dengan enam buah juringan pada ujung manggis. Bentuk buah manggis ini
dapat dikatakan sehagai simbul persernbahan hasil burmi benupa bush-bushan
terkait dengan upacara ngatagin. Hal ini sesuai dengan harapan para petani
lerhadap hasil buah-bushan yang berlimpah,

7.2 Perlindungan terhadap tumbuh-tumbuhan

Dralam kegiatan beragama, umat Hindu di Bali lebih menekankan pada
kegiatan upacara yadnya. Dalam upacara yadnya terkandung makna yang
sangal mendalam, yang harus dipabami oleh st sehingga tidak kehilangan
maknanya. Tumpek Wariga meru pakan salah satu dan sejumlab upacara
agarna Hindu di Bah. Seperti telah disebutkan di atus, upacars fumpek warigga
di desa Tejakula dikenali dengan nama titmipek pengarah atau upacara
ngatagin. Upacaraini dilakukan pada baru kukuk yan g berada di tengah-
tengah tanah perkebunan untuk memuja Bhatara Raru Gede Penabanan
sehagai penguasa dan pelindung tumbuh-tubuhan,

Upacerangatagin mengandung makna mengingatkan kepada tumbuh-
tumbuhan agar berbuah banyak. terutama untuk kepentingan persembahan
pada upacara Galimgan. Upacara ini juga mengandung makna sebagai wjud
terima kasih atau rasa syukur masyarakat petani yang ada di Desa Tejakula
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kepada Bhatara Ram Gede Penabanan atas jasa leluhur mereka sebagai
penguasadan pelindung tanah dan tumbuh-tembuhan yang berada di atasnya,
sehingga mendapatkan hasil panen yang banyak.

Aspek penting dalam kepercayaan adalah membentuk hubungan
keagamaan, Sehubungan dengan ity manusia cenderung membuat model
hubungan dengan Tuhan, Dewa-dewa, roh-roh halus, dan kekuatan adikodrati
(O dea, 1985 : 55). Di samping itu selamatan atay upacara merupakan suatu
upaya manusia untuk mencan keselamatan, ketentraman dan sekahgus menjaga
kelestarian kosmos. Selamatan ini pada hakekatnya merupakan upacara
keagamaan yvang paling umu di dunia dan melambangkan kesatuan mistis dan
sosial dari mereka yang ikut hadir di dalamnya (Geetz, 1973 : 13) Akuvitas
selamatan atwy upacara ini merupakan salah satu usaha manusia sebagai
jembatan antara dunia manusia dengan dunia tuhanmya. Melalu selamatan,
sesaji ataw ritus maka diharapkan bisa menghubungkan manusia dengan dunia
Dewa-dewa, leluhur, roh halos, dan Tuhannya akan memberi berkah
keselamatan di dumaini.

Falsafah hidup umat Hindu di Bali berdasarkan T'ri Hita Karana pada
hakekatnya adalah sikap hidup yang seimbang antara memuja Tuban dengan
mengabdi pada sesama manusia serta mengembangkan kasih sayang pada
alam lingkungan. Pengetahuan cinta kasih lercantum juga tercamtum pada
kitabh Sarasmuscaya 135 yaitu prilien tikang Bhutrahira, yang artinya
usahakanlah kesejahteraan semua mahluk. Karena kesejahteraan semua
mahiuk it 2kan menjamin tegaknya tojuan hidup yang ferjalin satu sama lain.
Dalam kitab Bhagawadgita ITL 10 dinyataken bahwa Tuhan ( Prajapati) telah
bervajna mencipakan alam semesta dengan segala isinya, Karena itu manusio
(Praja) hendaknya bervajna kepada Tuhan (Prajapati), kepada sesama
manusia{Praja) dan kepada alam lingkungan (Kamadhuk).
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D samping itu makna fumpek wariga vang merupakan salah satu
kemponen penting terkait dengan nilai budaya keseimbangan dan kelestarian
Iingkungan samapai Kini masih kuat dalam masyarakat Bali vang terefleksi
dalam konsep Tri Hita Karana. Konsep imt mengajarkan agar manusia Bali
menjaga kelestarian dan kehormonisan hubungan dengan ingkungan alam
(pelemahan), hubungan yang harmonis dengan sesama (pawongan ) dan
penghormatan kepada lda Sanghyang Widhi Wasa. Dalam kehidupan
beragama, masyarakat Bali melakukon berbaga upacara dan salah satu di
antaranya bertujuan untuk keselamatan tanaman yang dikenal dengan fenpek
wurriga. Hubungan yang selaras, serasi dan seimbang antara manusia dan
lingkungannya vang merupakan keseimbangan ekosistern, senantiasa menjadi
acuan dalam kehidupan masyarakat Bali. Ajaran yang terkandung dalam
upacurs tumpek warga im mempunyai nila-nila lubur Manesia bukan hanya
menghargai cipiaan Tuhan, tetapi sekaligus melestarikan mmbuh-tumbuhan
secara kuantitas dan koalitas. Tumbuh-tumbuhan telab memberikan banyak
manfaat bagi kehidupam manusia. Manusia dengan tumbuh-umbuhan saling
mengisl atau saling melengkaps. Apabila lingkungan mengalami disharmoni,
tentu akan berpengaruh terhadap kehidupan manusia. Misalnya jika hutan
mengalumi kegundulan akibat penebangan tiar, maka akan terjadi banjir besar
karena tidak ada pohon yang menahan air.

Terkait dengan sumber kehidupen berdasarkan sosiolog agama tingkat
ckspresi seseorang dalam mewujudkan penghormatan dan persembahan
kepada Tuhan terkait erat dengan sumber-sumber kehidupan yang
diperolehnya. Jika secara materi seseorang mendapatkan kontribusi yang
melimpah, maka tingkat ckspresi persembahannyapun bakal meningkat.

D1 samping itu dalam pelaksanaan upacara tumpek wariga terkandung
makna gotong rovong. Dalam hal ini dapat terlihat pada persiapan upacara
yang cukup besar terutamna pada saat upacara dengan saran babi guling

135



pelaksanaan upacara dilakukan bersama aleh kelvarga dan tetungga.
Solidaritas masyarakat petani terlihat dalam pelaksanaan upacara npatagin
dan mempersiapkan sarana upacara sampai pelaksanaan upacara selesal
dikerjakan secara gotong rovong oleh keluarga dan tetangga dan setelah
upacard selesu mereka makan {ungsuran bersama-sama.

7.3 Penghormatan dan bersyukur

Perayaan Tumpek Wariga merupakan salah satu komponen penting
dalam mengajegkan konsep Tr Hita Karana, yang pada hakekatnya adalah
sikap hidup yang seimbang antara memuja Tuhan dengan mengabdi pada
sesana manusia seria mengembangkan kasih sayang pisda alam hingkungan
yang dalam kaitan upacara ngatagin hubungan manusia dengan tunbuh-
tunbuhan, Nilai-nilai yang terkandung dalam upacara tumpek wariga ini
sangat luhur, umat mengharga ciptaan Tuhan, sekaligus melestarikan tumbuh-
mmbuhan yang telah mensejahterakan kehidupannya. Jika lingkungan
mengalami disharmoni, tentu saja akan mempenganchi kehidupan manusia,
Jika hutan mengalami kegundulan akibat penebangan liar, maka uap air sebagad
cikal bakal hujan tidak akan bisa mengembumn. Demikian juga bila terfadi hujan
Iebat, akan terjadi banjir besar karena tidak ada pohon yvang menahan air.

Peravaan Tumpek Wariga merupakan salah satu komponen penting
dalam mengajengkan konsep Tri Hira Karana. Seperit telah divra kan diatas
bahwa salah satu unsur penting dalam konsep itu adalah hubungan harmonis
manusia dengan lingkungannya dalam kaitan imi hubungan manusia dengan
tumbuh-tumbuhan. Ajaran yang terkandung dalam Tumpek Wanga im sangat
lubur. Umat bukan hanya mest mengharga ciptaan Tuhan, tetapi sekaligus
melestarikan tumbuh-tumbuhan yang telah mensejahterakan kehidupannys,
Bunvak manfast yung telah dibenkin tumbuh-tumbuhan kepada manusia. Jika
lingkungan mengalami dishaarmon, tentu akan sangat berpengaruh terhadap
keehidupan manusia, Karena i Tumpek Wariga mesti dijadikan tonggak untuk
melestarikan lingkungannya khosusnya tumbuh-tumbhan.
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Upacara ngatagin di Desa Tejakula mempunyai makna bahwa
manusia memberikan pengargaan dan kasih sayang kepads tumbuh-tumbuban,
dengan mengaturkan sesajen kehadapan Batara Ratu Gede Penabanan
sebagal tanda masyarakat petani bersyukur terhadap hasil vang telah dinikmati
dari mmbuh-tumiushan,

Tumpek Wariga atau Tumpek Bubuh memiliki pemaknaan yang
lebih dalam dan universal, terutama menyangkutl upaya pelestarian dari
tumbuh-tumbuhan ity sendin. Sebab upaya Tumpek Wariga intinya adalah
memberikan penghargaan terhadap segala macam tumbuh-tumbuhan.
Merupakan kewajian bagi umat manusia di muka bumi ini untuk
mengelola tumbuh-tumbuhan dengan baik, sebab tumbuh-tumbuhan
tersebut memberikan timbal balik yang baik bagi kehidupan umat
minusia. Disamping itu dalam buku Ni Made Sri Arwati dalam bukunya
mengatakan bahwa Tumpek Wariga vang datang setiap enam bulan sekali
diyakini sebagai hari turunnya Sanghyang Sangkara, yang memiliki fungsi
menjaga keselamatan hidup segala tumbuh-tumbuhan, Karena ity wajib
melakukan atau menghaturkan sessajen atau upacar pada hari tersebut
{Arwati, 1992}

7.4 Makna sarana upacara

Di samping itu penjor yang dibiasi dengan buah-buahan, umbi-
umbian dan digantungkan kain putih, gendongan yang berisi berbagai
Jenis makanan, mempunyal arti simbolis sebagai sebuah gunung yang
ditumbuhi segala macam tumbuh-tumbuhan, yang bermanfaat bagi
manusia untuk mempertahankan hidupnya. Sarana seperti banten peras
sebagai simbul penyucian, helung sebagai simbul agar dapat memberikan
pertolongan dalam hidupnva. Penyeneng sebagai simbul penghidupan
yang panjang, retebas sebagai simbul penebusan segala apa yang perlu
ditebus, babi guling sebagai simbul persembahan yvang tulus dan iklas.
Semua sarana yang digunakan dalam upacara rumpek wariga tersebut
penuh dengan makna simbulis.
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Pada hakekatnya tumpek bubuwh memiliki makna penyampaian rasa
syukur, karena segala macam tumbuhan yang ada di muka bumi ini telah
dapat memberikan kehidupan bagi seluruh umat manusia. Tumpek
pengatag memiliki pemaknaan yang lebih dalam dan universal. Terutama
menyangkut upaya pelestarian dan tumbuh-wmbuhan it sendin. Artinya
merupakan kewajiban semua umat di bumi ini untuk mengelola wmbuh-
tumbuhan dengan baik. Sebab dengan pengelolaan yang baik terhadap
tumbuh-tumbuhan dipastikan akan mampu memberikan timbal balik yang
baik pula bagi umat manusia di muka bumi mi.

Makna segala sarana upacara berupa banten (scsajen) bagi
masyarakat petani di Desa Tejakula yaitu, banten stau sesaji yang telah
dipersembahkan kepada Bhatara Ratu Gede Penabanan dan diyakini
bahwa Bhatara Ratu (Gede Penabanan telah menenma persembahan
tersebut. Setelah persembahan diterimanya maka persembahan diberikan
kembali sebaga anugrah yang dibenkan kepada tumbuh-tumbuhan yang
telah diupacarai. Sebagai penutup upacara maka dilakukanlah mgelungsur
banlen, yaitu segala persembahan ditenima kembal untuk selanjutnya
dimakan oleh peserta upacara ngaragin, Makan lungsuran bersama-sama
atau berpesta dengan keyakinan bahwa semua persembahan telah diterima
dan permohonannya akan terkabul sesuai dengan maksud dan tujuan
upacara yang dilaksanakan tersebut.
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padma capah  sebaga media pemujaan Bhatara Rata Gede Penabanan
disebut bain kukuk. Sekalipun unsur artefak terjadi perkembangan sesuai
dengan Iinghkungan alam yeng mendukungnya, namun unsur-unsur idiofak yang
berlandaskan konsep penghommatan kepada leluhur tetap bertahan,

Pandangan dan sikap masyarakat mengenai keselamatan dan
kesejahtraan hidupnya sehan-har, terutama yvang menyangkut keberhasilan
produk pertaman, dipengaruhi oleh sistem rehign vang berkembang secara
meluas sehingga menjadi kepercayaan umuam pada wakiu berkembangnya
tradisi megalitik. Pada waktu itu, kepercaayaan arwah nenek moyang adalah
awal dari kepercayaan kepada kekuatan alam seperti kekuatan gunung dan
kepercayaan kepada kekuatan pemberi kesuburan atan pemben kemakmuran,
gunung dipandang sebaga dunia erwah vang menyimpan kekuatan mags yang
besar. Berpangkal kepada pandangan ini, maka masyarakat Tejakula selalu
membangun batu kukuk mengarah ke arah gunung. Kekuatan magis dari
gunung juga disimbulkan dengan memancangkan penjor pada saat upacara
ngatagin dengan mengantungkan bebagai jenis palawija.

Tingkah laku keagamasn masyarakat Bali dewasa ini. dapat diduga
berakar kepada sistem religi dari masa berkembangnya tradisi megalitik.
Sebaga masyamkat agrans vang percaya kepada keloassan arwah lefuhumya,
sudah tentu masalsh-masalah yang bertalian dengan penaman seperti
kesuburan tanah, terhindar dan bencana dan hama penyakit, panen yang
berhasil baik, mendapat perhatian baik, Perhatian mengenai hal ini terlihat
dalam penggunaan berbagai jenis bangunan megalitik benepa batu kwkuk di
Tejakula yang dipakasi sebagai media pemujaan yang sakral, untuk memelihara
kesejahtraan masyarakat dalam ar yvang luas,

Secara teknolog hasil penelitian ini dapat dianggap schagai bukti yang
mencerminkan adanya kebebasan masvarakat uniuk menciplakan sebuah bani
krikeek s2suai dengan perkembangan jaman dan bahan-bahan yang tersedia,
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dan selalu mengutamakan cita-cita keagamaan yang dianutnya. Dalam
kebebasan ini tampak dengan jelas adanya dinamika, dan kreativitas
masyarakat, yang didorong oleh daya cipta, dan kemampuan yang telah
menjadi satu dengan perkembangan setempat. Dengan demikian dapat
drkatakan bahwa pembangunan bars kukuk dijiwai oleh sistem reli gl yang
melandasi kepercayaan masyarakat Tejakula. yaitu kepercayaan kepada
arwah lelubur yang berjasa terhadap keberadaan tanah pertanian mercka.

Seperti telah disebutkan di atas, menhir dalam perkembangan
benkutnya menjadi arca, dari bentuk yvang paling sederhana ke bentuk yang
paling maju yaity bentuk arca laki-laki dan wanita berpakaian adat Bali,
Konsepsi kultus nenek moyang masih berlanjut setelah datangnya pengarub
agama Hindu dan Budha yang memunculkan arca perjudan herupa arca
bhatara-bhatari, seperti arca-arca yang tersimpan di Pura Penulisan, Bangl.
Kemudian konsepsi ini berkembang menjadi kultus dewarafa pada waktu
pengaruh agama Hindu berkembang dengan pesat. Arca-arca perujudan dan
arca-arca dewa dan pantheon Hindu dan Budha meskipun dianggap suci dan
keramat, sekarang ini tidak lagi dijadikan sarana pemusgaan secar langsung di
Bali. Berbeda dengan arca-arca tradisi megalitik di Tejakula sampai saat ini
masih dibuat sebagai baru kiekkak yang merupakan media pemujaan secara
langsung. Bentuk lamnya seperti onggokan batu berkembang menpadi punden
berundak, dolmen menjadi altar atau bebaturan dalam perkembangan terahir
menjadi fepasarna. Perkembangan bentuk tahta (kursi), dani tahta batu terlihat
adanya permakaian dan perkembangan tehta pada pelinggih, padma capah,
padma sari, dan padmasana.

Memperhatikan arsitektur bangunan tempat suci agana Hindu di Bali
sckarang ini terlihat adanya pergeseran terhadap arca-arca Hindu dan Budha
sehagal media pemujaan langsung, terbukti banyak arca-arca tersebut disimpan
mienjadi suatu kelompok arca pada sebuah hangunan ata terpeletak tak termus
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dan syukur-syukur sekarang telah menjad Benda Cagar Budaya (BCB ).
Bangunan suci berupa media pemujasn atau bentuk palinggih sekarang
memperlihatkan adanya suatu hasil perkembangan dan bangunan tarchisi kecil
yang merupakan arsitektur bangunan tradisi megalitik mempengaruhi dan
medominasi keberadaan bentuk bangunan suci di Bali.

Bt knkuk dibangun dani berbagai bentuk bangunan magalitik berfungsi
schagal media pemujaan kepada Bhatara Ratu Gede Penabanan, yang
merupakan penguasa dan pelindung tumbuh-tumbuhan, yang sering disebut
Bhatara sane ngelatiang gni. Yang dimaksod dengan Bhatara Raru Gede
Penabanan adalah leluhur mereka yang merupakan cikal bakal kepemilikan
tanah perkebunan mereka.

Upacara ngatagin atau iumpek wariga di Desa Tejakula mempunyai
makna bahwa manusia memberikan penghargaan dan kasth sayang kepada
tumbuh-tumbuhan, dengan mengaturkan sesajen kehadapan Bhatara Rat
Gede Penabanan sebagai tanda masyarakat petani bersyukur terhadap hasil
yang telah dinikmati dan tumbuh-tumbuhan, Penyampaian rasa syukur tersebut
karena tumbuh-tumbuhan dapat memben kehidupan bagi seluruh wmat
manska,

Penelitizn mengenai bentuk-bentuk megalitik sehagm media pemujaan
kali ini merupakan kapian yang terbatas pada batu kukuk di Desa Tejakula,
maka selalu terbuka kemungkinan akan ditemukan kembali bengunan-
gangunan megalitik di berbagai tempat di Bali. Dengan demikian dapat
disarankan agar penelitian terhadap tradisi megalitik pada umumnya di Bah
dapat dilakukan dengan lebih intensif, yang disertm pula dengan telaah vang
lebih mendalam untuk melengkapt pengetahuan masyarakat terhadap trudis:
micgalitik karena jelas-jelas tradisi ini berlanjut sanvpai saat i Penchtan im

incak kalah pentingnya dengan bidang-bidang pembangunan lamnya, tenitama
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pembangunan di bidang kebudisyaan, karena tradisi megalitik telah mebetakkan
dasar-dasar kehidupan sosial-budaya yang kokoh bagi masyarakat Bali,

Sebaga bangsa yang cinta akan kebudayaan sendini, tentunya menyadari
banyak kebudayaun di dunia ini telah punah. Apabila kepunahan itu tidak
dikehendaki, maka harus diadakan usaha pelestariannya atau paling tidak
dengan melindung dan memelihara kebudayaan yang masih ada seperti upacara
ngatagin di Desa Tejakula. Perlunya usaha pelestarian terhadap upacara
ngatagin ini karena mengandung nilai-nilai luhur terkait dengan sumber
kehidupan dan ckspresi masyarakat Tejakula dalam mew ujudkan
pengharmatan dan persembahan kepada leluhur maupun Tuhan terkait erat
dengan sumber-sumber kehidupan yang diperolehnya.
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